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Menimbang :

Mengingat :

SALINAN

BUPATI SINJAI
PRO VINSI SULAWESI SELATAN

PERATURAN BUPATI SINJAI 
NOMOR 28 TAHUN 2022

TENTANG

DAN PROSEDUR PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI SINJAI,

a. bahwa pengelolaan keuangan daerah dilakukan 
secara tertib, taat pada peraturan perundang- 
undangan, efisien, ekonomis, efektif, transparan, dan 
bertanggung jawab dengan memperhatikan rasa 
keadilan dan kepatutan yang diarahkan untuk 
mempercepat terwujudnya kemanfaatan dan 
kesejahteraan bagi masyarakat;

b. bahwa untuk  melaksanakan ketentuan Pasal 3 huruf 
b Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 
2020 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan 
Daerah perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang 
Sistem dan Prosedur Pengelolaan Keuangan 
Daerah;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
dimaksud pada huruf a dan huruf b, perlu 
menetapkan Peraturan Bupati tentang Sistem dan 
Prosedur Pengelolaan Keuangan Daerah;

1. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang 
Pembentukan Daerah Tingkat II di Sulawesi 
(Lembaran NegaraRepublik Indonesia Tahun 1959 
Nomor 74, Tambahan Lembaran NegaraRepublik 
Indonesia Nomor 1822);

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang 
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik 
Inndonesia Tahun2003 Nomor 47, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286), 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 
Tahun 2020 tentang Kebijakan Keuangan Negara dan 
Stabilitas Sistem Keuangan Untuk Penanganan 
Pandemi Corona Virus Disease 2019 d an /a tau  dalam 
Rangka Mengahdapi Ancaman yang Membahayakan 
Perekonomian Nasional d an /a tau  Stabilitas Sistem 
Keuangan (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2002 Nomor 87, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 6485);
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3. U ndang-U ndang Nomor 1 T ahun  2004 ten tang  
P erbendaharaan  Negara (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2004 Nomor 5, T am bahan  Lem baran 
Negara Republik Indonesia  Nomor 4355), sebagaim ana 
telah d iubah  dengan P era tu ran  Pem erintah Pengganti 
U ndang-U ndang Nomor 1 T ahun  2020 ten tang  
Kebijakan K euangan Negara d an  S tab ilitas Sistem  
K euangan U ntuk  P enanganan  Pandem i Corona Virus 
D isease 2019 d a n /a ta u  dalam  Rangka M engahdapi 
A ncam an yang M em bahayakan Perekonom ian 
Nasional d a n /a ta u  S tab ilitas S istem  K euangan 
(Lem baran Negara Republik Indonesia T ahun  2002 
Nomor 87, T am bahan  Lem baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 6485);

4. U ndang-U ndang Nomor 15 T ahun  2004 ten tang
Pem eriksaan Pengelolaan Dan Tanggungjaw ab 
K euangan D aerah (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2004 Nomor 66, T am bahan  
Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 4400);

5. U ndang-U ndang Nomor 12 T ahun  2011 ten tang
P em bentukan  P e ra tu ran  P erundang-undangan
(Lem baran Negara Republik Indonesia T ahun  2011 
Nomor 82, T am bahan  Lem baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 5234), sebagaim ana telah d iubah  
beberapa kali te rak h ir dengan U ndang-U ndang Nomor 
13 T ahun  2022 ten tan g  P erubahan  Kedua Atas 
U ndang-U ndang Nomor 12 T ahun  2011 ten tang
Pem bentukan  P era tu ran  P erundang-undangan
(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2022 
Nomor 143, T am bahan  L em baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 6801);

6. U ndang-U ndang Nomor 5 T ahun  2014 ten tang
A paratur Sipil Negara (Lem baran Negara Republik 
JndonesiaT ahun 2014 Nomor 6, T am bahan  Lem baran 
Negara Republik Indonesia  Nomor 5494);

7. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tan g
P em erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik 
Indonesia T ahun  2014 Nomor 244, T am bahan  
Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 5587) 
sebagaim ana telah d iubah  beberapa kali, te rakh ir 
dengan U ndang-U ndang Nomor 11 T ahun  2020 
ten tan g  C ipta Keija (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2020 Nomor 245, T am bahan  
Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 
6573);
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8. U ndang-U ndang Nomor 30 T ahun  2014 ten tang  
A dm inistrasi Pem erin tahan  (Lem baran Negara 
Republik Indonesia  T ahun  2014 Nomor 292, 
T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5601), sebagaim ana telah  d iubah  beberapa 
kali, te rak h ir dengan U ndang-U ndang Nomor 11 
T ahun  2020 ten tang  C ipta Kerja (Lem baran Negara 
Republik Indonesia  T ahun  2020 Nomor 245, 
T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 
Nomor 6573);

9. U ndang-U ndang Nomor 1 T ahun  2022 ten tang  
H ubungan  K euangan A ntara Pem erintah P u sa t Dan 
Pem erintah D aerah (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2022 Nomor 4, T am bahan  Lem baran 
Negara Republik Indonesia  Nomor 6757);

10. P era tu ran  Pem erintah Nomor 12 T ahun  2017 ten tang  
Pem binaan dan  Pengaw asan Penyelenggaraan 
Pem erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2017 Nomor 73, T am bahan  
Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 6041);

11. P era tu ran  Pem erin tah  Nomor 12 T ahun  2019 ten tang  
Pengelolaan K euangan D aerah (Lem baran Negara 
Republik Indonesia  T ahun  2019 Nomor 42, T am bahan  
Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

12. P era tu ran  M enteri Dalam  Negeri Nomor 80 T ahun  
2015 ten tan g  P em bentukan  Produk H ukum  D aerah 
(Berita Negara Republik Indonesia  T ahun 2015 Nomor 
2036), sebagaim ana telah d iubah  dengan  P eratu ran  
M enteri Dalam  Negeri Nomor 120 T ahun 2018;

13. P era tu ran  Menteri Dalam  Negeri Nomor 77 T ahun  
2020 ten tan g  Pedom an Teknis Pengelolaan K euangan 
D aerah (Berita Negara Republik Indonesia  T ahun  
2020 Nomor 1781);

14. P era tu ran  D aerah Nomor 3 T ahun  2020 ten tang  
Pokok-Pokok Pengelolaan K euangan D aerah 
(Lem baran D aerah K abupaten  Sinjai T ahun  2010 
Nomor 5, T am bahan  Lem baran D aerah K abupaten 
Sinjai Nomor 162);

MEMUTUSKAN:

M enetapkan : SISTEM DAN PROSEDUR PENGELOLAAN KEUANGAN 
DAERAH KABUPATEN SINJAI.
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BAB I
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

Dalam  P era tu ran  B upati ini yang d im aksud  dengan:
1. D aerah adalah  K abupaten  Sinjai.
2. Pem erintah D aerah adalah  Bupati sebagai u n su r  penyelenggara 

Pem erin tahan  D aerah yang m em im pin p e lak san aan  u ru sa n  
pem erin tahan  yang m enjadi kew enangan daerah  otonom;

3. B upati ad a lah  Bupati Sinjai.
4. K euangan D aerah adalah  sem ua h a k  dan  kew ajiban daerah  dalam  

rangka penyelenggaraan p em erin tahan  d aerah  yang d ap a t dinilai 
dengan uan g  te rm asu k  d idalam nya segala b en tu k  kekayaan yang 
b erh u b u n g an  dengan h ak  dan  kew ajiban daerah  tersebu t.

5. S a tu an  Keija Perangkat D aerah yang se lan ju tnya  d isingkat SKPD 
adalah  u n s u r  perangkat D aerah pada  Pem erintah D aerah yang 
m elaksanakan  U rusan  P em erin tahan  D aerah.

6. Pengelolaan K euangan D aerah adalah  k ese lu ru h an  kegiatan yang 
m eliputi p e ren can aan , penganggaran , p e lak san aan , p en a tau sah a an , 
pelaporan , pertanggungjaw aban , dan  pengaw asan  keuangan  daerah .

7. Anggaran P endapatan  dan  B elanja D aerah, se lan ju tnya  d isingkat 
APBD adalah  ren can a  keuangan  ta h u n a n  pem erin tahan  daerah  yang 
d ib ah as  dan  d isetu ju i bersam a oleh Pem erin tah  D aerah dan  Dewan 
Perw akilan Rakyat D aerah (DPRD) d an  d ite tapkan  dengan P era tu ran  
D aerah.

8. Kas Um um  D aerah adalah  tem pat penyim panan  uang  daerah  yang
d iten tu k an  oleh B upati u n tu k  m enam pung  se lu ruh  penerim aan  
d aerah  dan  d igunakan  u n tu k  m em bayar se lu ru h  pengeluaran
daerah .

9. Rekening Kas Um um  D aerah yang se lan ju tnya  d isingkat
RKUD ad alah  rekening tem pat peny im panan  uang  daerah  yang 
d iten tu k an  oleh B upati u n tu k  m enam pung  se lu ruh  penerim aan  
d aerah  dan  d igunakan  u n tu k  m em bayar se lu ruh  pengeluaran
d aerah  pada  bank  yang d ite tapkan .

10. Penerim aan D aerah ad a lah  u an g  yang m asu k  ke Kas Um um  D aerah.
11. Pengeluaran D aerah ad a lah  uang  yang k e lu ar dari Kas Um um  

D aerah.
12. P endapatan  D aerah adalah  sem ua h ak  d aerah  yang d iakui sebagai 

penam bah  nilai kekayaan  bersih  dalam  periode ta h u n  anggaran  yang 
berkenaan .

13. Belanja D aerah ad a lah  sem ua kew ajiban Pem erintah D aerah yang 
d iakui sebagai pengurang  nilai kekayaan bersih  dalam  periode ta h u n  
anggaran  yang berkenaan .

14. Pem biayaan D aerah ada lah  setiap  penerim aan  yang perlu dibayar 
kem bali d a n /a ta u  pengeluaran  yang akan  diterim a kem bali, baik 
pada  ta h u n  angga ran  yang berkenaan  m au p u n  pada ta h u n -ta h u n  
anggaran  berikutnya.

15. D okum en P elaksanaan  Anggaran S a tu an  Keija Perangkat D aerah 
yang se lan ju tnya  d isingkat DPA SKPD adalah  dokum en yang 
m em uat p en d ap a tan  d an  belanja a ta u  dokum en yang m em uat 
p en d ap a tan , belanja, dan  pem biayaan SKPD yang m elaksanakan  
fungsi B endahara  Um um  D aerah yang d igunakan  sebagai d a sa r 
p e lak san aan  anggaran  oleh Pengguna Anggaran.
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16. D okum en P elaksanaan  P erubahan  Anggaran S a tu an  Keija Perangkat 
D aerah, yang se lan ju tnya  d isebu t DPPA-SKPDadalah dokum en yang 
m em uat p e ru b ah an  pendapatan , belanja dan  pem biayaan yang 
d igunakan  sebagai d a sa r  p e lak san aan  p e ru b a h a n  anggaran  oleh 
Pengguna Anggaran.

17. S u ra t Penyediaan D ana yang se lan ju tnya  disingkat SPD adalah  
dokum en yang m enyatakan  tersed ianya d an a  sebagai d a sa r 
penerb itan  S u ra t Perm in taan  Pem bayaran a ta s  p e lak san aan  APBD.

18. Uang Persediaan  yang selan ju tnya  d isingkat UP adalah  uang m uka  
kerja dalam  ju m lah  te rten tu  yang diberikan kepada b en d ah a ra  
pengeluaran  u n tu k  m em biayai kegiatan operasional pada  sa tu an  
kerja perangkat d a e ra h /u n it  SKPD d a n /a ta u  u n tu k  m em biayai 
pengeluaran  yang m en u ru t sifat dan  tu ju an n y a  tidak  m ungkin  
d ilakukan  m elalui m ekanism e pem bayaran  langsung.

19. Pem bayaran L angsung yang se lan ju tnya  d isingkat LS adalah  
pem bayaran  langsung  kepada b en d ah a ra  p en g e lu aran /p en erim a  hai 
lainnya a ta s  d a sa r  pe ijan jian  kerja, su ra t tugas, d a n /a ta u  su ra t 
perin tah  kerja lainnya m elalui penerb itan  su ra t perin tah  m em bayar 
langsung.

20. T am bahan  Uang Persediaan yang se lan ju tnya  d isingkat TU adalah  
tam b ah an  uang  m uka  yang diberikan  kepada b en d ah ara  
p e n g e lu a ra n /b en d a h a ra  pengeluaran  pem ban tu  u n tu k  m em biayai 
pengeluaran  a ta s  p e lak san aan  APBD yang tidak  cukup  d idanai dari 
UP dengan b a ta s  w aktu dalam  1 (satu) bu lan .

21. S u ra t Perm in taan  Pem bayaran yang se lan ju tnya  d isingkat SPP 
adalah  dokum en yang d igunakan  u n tu k  m engajukan  perm in taan  
pem bayaran.

22. S u ra t P erm in taan  Pem bayaran  Uang Persediaan , yang se lan ju tnya  
d isebu t SPP-UP adalah  dokum en yang d ia jukan  oleh B endahara  
Pengeluaran u n tu k  perm in taan  uang  m uka  kerja dalam  ju m lah  
te rten tu  yang diberikan  kepada b en d ah a ra  pengeluaran  u n tu k  
m em biayai kegiatan  operasional pada  SK PD /unit SKPD d a n /a ta u  
u n tu k  m em biayai pengeluaran  yang m en u ru t sifat dan  tu juannya  
tidak  m ungkin  d ilakukan  m elalui m ekanism e pem bayaran  
langsung.

23. S u ra t Perm in taan  Pem bayaran G anti Uang Persediaan, yang 
se lan ju tnya  d isebu t SPP-GU adalah  dokum en yang d iajukan  oleh 
b en d ah ara  pengeluaran  u n tu k  perm in taan  pengganti uang  
persed iaan  yang telah  d ibelan jakan  yang tidak  d ap a t d ilakukan  
dengan pem bayaran  langsung.

24. S u ra t Perm intaan  Pem bayaran  T am bahan  Uang Persediaan, yang 
se lan ju tnya  d isebu t SPP-TU adalah  dokum en perm in taan  yang 
d ia jukan  oleh b en d ah a ra  p e n g e lu a ra n /b en d a h a ra  pengeluaran  
pem ban tu  u n tu k  perm in taan  tam b ah an  uang  persed iaan  
guna m elaksanakan  kegiatan  O rganisasi SK PD /U nit SKPD yang 
sifatnya m endesak  dan  tidak  d ap at d ilakukan  dengan pem bayaran  
langsung  dan UP.

25. S u ra t Perm in taan  Pem bayaran  G anti Uang Persediaan Nihil yang 
se lan ju tnya  d isebu t SPP-GU Nihil adalah  dokum en perm in taan  
pem bayaran  yang d ib u a t oleh b en d ah a ra  pengeluaran  yang 
d ipergunakan  sebagai pertanggungjaw aban  a ta s  penggunaan  uang  
persed iaan  pada  ta h u n  anggaran  d an  ak h ir ta h u n  
a n gga ra n .
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26. S u ra t Perm intaan  Pem bayaran T am bahan  Uang Nihil yang 
se lan ju tnya  d isebu t SPP-TU Nihil ad a lah  dokum en perm in taan  
pem bayaran  yang d ib u a t oleh b en d ah a ra  pengeluaran  yang 
d ipergunakan  sebagai pertanggungjaw aban  a ta s  penggunaan  uang  
tam b ah an  persed iaan  pada  ta h u n  anggaran  beija lan .

27. S u ra t P erm in taan  Pem bayaran Langsung u n tu k  pem bayaran  gaji 
dan  tu n jan g an  yang se lan ju tnya  disebutSPP-LS u n tu k  pem bayaran  
gaji dan  tu n jan g an  adalah  dokum en yang d ia jukan  oleh ben d ah ara  
pengeluaran  u n tu k  perm in taan  pem bayaran  gaji dan  tu n jan g an  
dengan ju m lah , penerim a, p e ru n tu k an , dan  w aktu pem bayaran  
te rten tu .

28. S u ra t Perm in taan  Pem bayaran  Langsung u n tu k  pengadaan  barang  
dan  ja s a  yang se lan ju tnya  d isingkat SPP-LS u n tu k  pengadan  barang  
dan  ja s a  adalah  dokum en yang d ia jukan  oleh b en d ah ara  
p e n g e lu a ra n /b en d a h a ra  pengeluaran  pem ban tu  u n tu k  perm in taan  
pem bayaran  langsung  kepada p ihak  ketiga a ta s  d a sa r  pe ijan jian  
kon trak  ke ija  a ta u  su ra t perin tah  ke ija  lainnya dengan ju m lah , 
penerim a, p e ru n tu k a n  dan  w aktu pem bayaran  te rten tu  yang 
dokum ennya d isiapkan  oleh PPTK.

29. S u ra t Perin tah  M em bayar yang se lan ju tnya  d isingkat SPM adalah
dokum en yang d igunakan  u n tu k  penerb itan  S u ra t Perin tah
Pencairan D ana a ta s  B eban pengeluaran  DPA SKPD.

30. S u ra t Perin tah  M em bayar Uang Persediaan  yang se lan ju tnya
disingkat SPM UP adalah  dokum en yang d igunakan  u n tu k  
penerb itan  S u ra t Perin tah  Pencairan D ana a ta s  Beban pengeluaran  
DPA SKPD yang d ipergunakan  sebagai UP u n tu k  m endanai Kegiatan.

31. S u ra t Perin tah  M em bayar G anti Uang Persediaan yang se lan ju tnya
d isingkat SPM-GU adalah  dokum en yang d igunakan  u n tu k
penerb itan  S u ra t Perintah Pencairan D ana a ta s  Beban pengeluaran  
DPA SKPD yang d an an y a  d ipergunakan  u n tu k  m engganti UP yang 
telah  dibelanjakan.

32. S u ra t Perin tah  M em bayar T am bahan  U ang Persediaan yang
se lan ju tnya  d isingkat SPM-TU adalah  dokum en yang d igunakan  
u n tu k  penerb itan  S u ra t Perintah Pencairan D ana a ta s  Beban 
pengeluaran  DPA SKPD, karena  k e b u tu h a n  d ananya  tidak  d ap at 
m enggunakan  Pem bayaran Langsung d an  Uang Persediaan

33. S u ra t Perin tah  M em bayar Langsung yang se lan ju tnya  d isingkat 
SPM-LS adalah  dokum en yang d igunakan  u n tu k  penerb itan  S u ra t 
Perin tah  Pencairan D ana a ta s  Beban pengeluaran  DPA SKPD kepada 
p ihak  ketiga.

34. S u ra t Perin tah  Pencairan D ana yang se lan ju tnya  d isingkat SP2D 
ad alah  dokum en yang d igunakan  sebagai d a sa r  pencairan  d a n a  a ta s  
Beban APBD.

35. Pejabat Pengelola K euangan D aerah yang se lan ju tnya  d isingkat 
PPKD adalah  Kepala S a tu an  Kerja Pengelola K euangan D aerah yang 
m em punyai tu g as m elaksanakan  pengelolaan APBD dan  
bertindak  sebagai B endahara  Um um  D aerah.

36. Pegawai A paratu r Sipil Negara yang se lan ju tnya  d isingkat Pegawai 
ASN adalah  pegawai negeri sipil dan  pegawai pem erin tah  dengan 
perjanjian  ke ija  yang d iangkat oleh pe jabat Pem bina kepegaw aian 
dan  d iserah i tugas dalam  su a tu  ja b a ta n  pem erin tahan  a ta u  d iserahi 
tugas Negara la innya dan  digaji be rdasarkan  p e ra tu ran  perundang- 
undangan .

37. B endahara  Um um  D aerah yang se lan ju tnya  disingkat BUD adalah  
PPKD yang bertindak  dalam  k ap asita s  sebagai BUD.
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38. Pengguna Anggaran yang se lan ju tnya  d isingkat PA adalah  pe jabat 
pem egang kew enangan penggunaan  anggaran  u n tu k  m elaksanakan  
tu g as  dan  fungsi SKPD yang d ipim pinnya

39. K uasa PA yang se lan ju tnya  d isingkat KPA adalah  pejabat yang diberi 
k u a sa  u n tu k  dalam  m elaksanakan  sebagian tu g as  d an  fungsi SKPD.

40. K uasa B endahara  Um um  D aerah yang se lan ju tnya  K uasa BUD 
adalah  pejabat yang diberi k u a sa  u n tu k  m elaksanakan  sebagian 
tu g as BUD.

41. Pejabat P e n a ta u sa h aa n  K euangan S a tuanK eija  Perangkat D aerah 
yang se lan ju tnya  d isingkat PPKSKPD adalah  pejabat yang 
m elaksanakan  fungsi ta ta  u sa h a  keuangan  pad a  SKPD.

42. Pejabat P e n a ta u sa h aa n  K euangan Unit Kerja yang selan ju tnya  
d isingkat PPK Unit Kerja ada lah  pe jabat yang m elaksanakan  fungsi 
ta ta  u sa h a  keuangan  pada  u n it kerja selaku KPA.

43. Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan yang se lan ju tnya  d isingkat PPTK 
adalah  pe jabat pada  Unit SKPD yang m elaksanakan  1 (satu) a tau  
beberapa  Kegiatan dari su a tu  Program  sesua i dengan bidang 
tugasnya

44. B endahara  Penerim aan ad a lah  pe jabat yang d itu n ju k  u n tu k  
m enerim a, m enyim pan, m enyetorkan , m en a tau sa h a k an , dan 
m em pertanggungjaw abkan uang  P endapatan  D aerah dalam  rangka 
p e laksanaan  APBD p ad a  SKPD.

45. B endahara  Pengeluaran  ada lah  pe jaba t yang d itu n ju k  m enerim a,
m enyim pan, m em bayarkan , m en a tau sa h a k an , dan
m em pertanggungjaw abkan u an g  u n tu k  keperluan  Belanja D aerah 
dalam  rangka  p e laksanaan  APBD pad a  SKPD.

46. B endahara  Penerim aan Pem bantu  ad a lah  pe jabat fungsional yang 
d itu n ju k  u n tu k  m enerim a, m enyim pan, m enyetorkan, m encata t, 
dan  m em pertanggungjaw abkan u ang  p en d ap a tan  daerah  dalam  
rangka  pe laksanaan  APBD p ad a  u n it keija  yang d itu n ju k  sebagai 
KPA.

47. B endahara  Pengeluaran  Pem bantu  adalah  pejabat fungsional yang 
d itu n ju k  m enerim a, m enyim pan, m em bayarkan , m en a tau sah ak an , 
dan  m em pertanggungjaw abkan  uan g  u n tu k  keperluan  belanja 
daerah  dalam  rangka p e lak san aan  APBD pada  Unit Keija yang 
d itu n ju k  sebagai KPA.

48. Petugas P u n g u t/J u ru  P ungu t ada lah  orang yang d itu n ju k  oleh 
PA/KPA u n tu k  m elaksanakan  tugas m enerim a pem bayaran  secara  
tu n a i d a n /a ta u  non tu n a i se rta  m elakukan  penyetoran ke rekening 
B endahara  P en erim aan /B en d ah ara  Penerim aan Pem bantu  dari wajib 
re tribusi/w ajib  pajak.

49. Pejabat Pem buat Komitmen yang se lan ju tnya  disingkat PPKom 
adalah  pe jabat yang bertanggungjaw ab a ta s  p e laksanaan  pengadaan  
b a ra n g /ja sa .

50. K uitansi adalah  ta n d a  bukti penerim aan  u ang  yang d itandatangan i 
oleh PA/KPA, B endahara  P en g e lu a ran /B en d ah a ra  Pengeluaran 
P em bantu , d an  p ihak  penerim a pem bayaran .

51. S u ra t Pertanggungjaw aban yang se lan ju tnya  d isingkat SPJ adalah  
buk ti su ra t yang berkaitan  dengan kelengkapan adm in istrasi 
pertanggungjaw aban  p e n a ta u sa h a a n  keuangan  d a n /a ta u  hasil 
realisasi kegiatan  yang bersifat tekn is dan  k h u su s .

52. B elanja Tidak Terduga yang se lan ju tnya  d isingkat BTT adalah  
belanja u n tu k  kegiatan  yang sifatnya tidak  b iasa  a ta u  tidak  
d ih arap k an  beru lang  seperti penanggu langan  bencana  yang tidak  
d iperk irakan  sebelum nya.
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53. B encana ad a lah  peristiw a a ta u  rangkaian  peristiw a yang
m engancam  dan  m engganggu keh idupan  dan  penghidupan  
m asyaraka t yang d isebabkan , baik  oleh faktor alam  d a n /a ta u  faktor 
non-alam  m au p u n  faktor m an u sia  sehingga m engakibatkan  
tim bulnya korban  jiw a m an u sia , k e ru sak an  lingkungan, kerugian 
h a rta  benda, dan  dam pak  psikologis.

54. B adan Layanan Um um  D aerah yang se lan ju tnya  d isingkat BLUD 
adalah  sistem  yang d ite rapkan  oleh S a tu an  Keija Perangkat D aerah 
a ta u  Unit S a tu an  Keija Perangkat D aerah pada  S a tu an  Keija 
Perangkat D aerah dalam  m em berikan  pelayanan  kepada m asyaraka t 
yang m em punyai fleksibilitas dalam  pola pengelolaan keuangan  
sebagai pengecualian  dari k e ten tu an  Pengelolaan K euangan D aerah 
pada  um um nya.

55. R encana B isnis d an  Anggaran yang se lan ju tnya  d isingkat 
RBA adalah  dokum en ren can a  anggaran  ta h u n a n  BLUD, 
yang d isu su n  dan  d isajikan  sebagai b ah an  p en y u su n an  
rencana  ke ija  dan  anggaran  SKPD.

56. Pajak P ertam bahan  Nilai yang se lan ju tnya  d isingkat PPN adalah  
Pajak P ertam bahan  Nilai sebagaim ana d im aksud  dalam  U ndang- 
U ndang yang m engatu r m engenai PPN.

57. Pajak Penghasilan  yang se lan ju tnya  d isingkat PPh adalah  Pajak 
Penghasilan  sebagaim ana d im aksud  dalam  U ndang-U ndang yang 
m engatu r m engenai PPh.

58. E n titas Pelaporan adalah  u n it p em erin tahan  yang terdiri a ta s
sa tu  a ta u  lebih e n tita s  a k u n ta n s i yang m en u ru t p e ra tu ran  
peru n d an g -u n d an g an  wajib m enyam paikan laporan
pertanggungjaw aban berupa  laporan  keuangan .

59. E n titas  A kuntansi ad a lah  u n it pem erin tahan  pengguna an g g aran /
pengguna barang  dan  oleh karenanya  wajib m enyelenggarakan 
a k u n ta n s i dan  m enyusun  laporan  keuangan  u n tu k
d igabungkan  pada en titas  pelaporan.

60. Tim Anggaran Pem erintah D aerah yang se lan ju tnya  d isingkat TAPD 
adalah  tim  yang bertugas m enyiapkan dan  m elaksanakan  kebijakan 
B upati dalam  rangka p e n y u su n an  APBD.

61. R encana Keija dan  Anggaran S a tu an  Keija Perangkat D aerah, 
yangselan ju tnya  d iseb u t RKA-SKPD ad alah  dokum en perencanaan  
dan  penganggaran  yang berisi ren can a  p en d ap a tan , rencana  belanja 
program  d an  kegiatan  SKPD se rta  ren can a  pem biayaan sebagai 
d a sa r  p en y u su n an  APBD.

62. R encana Keija dan  Anggaran Pejabat Pengelola K euangan
D aerah, yang se lan ju tnya  d isebu t RKA-PPKD adalah  rencana  
kerja  dan  anggaran  S a tu an  Keija Pengelolaan K euangan D aerah 
selaku B endahara  Um um  D aerah.

63. R encana Kegiatan d an  Anggaran Sekolah yang se lan ju tnya
d isebu t RKAS adalah  dokum en p erencanaan  dan  penganggaran 
yang berisi rincian  kegiatan  dan  belan ja  sa tu a n  pendid ikan  
negeri yang bersum ber dari d a n a  BOS.

64. Kineija ad a lah  k e lu a ra n /h a s il  dari keg ia tan /p rog ram  yang akan  
a ta u  telah dicapai seh u b u n g an  dengan penggunaan  anggaran  
dengan k u a n tita s  dan  ku a litas  yang te ru k u r.

65. Fungsi ada lah  perw ujudan tu g as kepem erin tahan  di b idang te rten tu  
yang d ilak san ak an  dalam  rangka m encapai tu ju a n  pem bangunan  
nasional.
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66. U rusan  P em erin tahan  adalah  k ek u asan  pem erin tahan  yang m enjadi 
kew enangan Presiden yang p e lak san aan n y a  d ilakukan  oleh 
kem enterian  Negara dan  penyelenggara P em erin tahan  D aerah u n tu k  
m elindungi, m elayani, m em berdayakan , dan  m enyejah terakan  
m asyarakat.

67. Program  adalah  ben tu k  in s tru m e n t kebijakan yang berisi l(sa tu ) 
a ta u  lebih Kegiatan yang d ilak san ak an  oleh S a tu an  Keija Perangkat 
D aerah a ta u  m asyarakat yang d ikoord inasikan  oleh Pem erintah 
D aerah u n tu k  m encapai sa sa ra n  dan  tu ju a n  pem bangunan  D aerah.

68. Kegiatan adalah  bagian dari program  yang d ilak sanakan  oleh 
sa tu  a ta u  lebih u n it ke ija  pada  SKPD sebagai bagian dari 
pencapaian  sa sa ran  te ru k u r  pada  su a tu  program  dan  terdiri dari 
kum pu lan  tin d ak an  te ru k u r  pada  su a tu  program  dan terdiri dari 
sekum pulan  tindakan  pengerahan  sum ber daya, baik yang berupa  
personil (sum ber daya m anusia), ba rang  m odal te rm asuk  
p era la tan  dan  teknologi, d an a  a ta u  kom binasi dari beberapa  
a ta u  sem ua jen is  sum ber daya te rseb u t sebagai m a s u k a n /in p u t 
u n tu k  m enghasilkan  k e lu a ra n /o u tp u t dalam  ben tu k  b a ran g /ja sa .

69. S asa ran  adalah  hasil yang d ih arap k an  dari su a tu  program  a tau  
ke luaran  yang d ih arap k an  dari su a tu  kegiatan.
Hasil adalah  segala se su a tu  yang m encerm inkan  berfungsinya 
ke luaran  dari kegiatan-keg iatan  dalam  sa tu  program .

70. Kas Um um  D aerah adalah  tem pat peny im panan  uang  d aerah  yang 
d iten tu k an  oleh B upati u n tu k  m enam pung  se lu ruh  penerim aan  
d aerah  dan  d igunakan  u n tu k  m em bayar se lu ruh  pengeluaran  
daerah .

71. Rekening Kas Um um  D aerah ad a lah  rekening tem pat penyim panan  
uang  daerah  yang d iten tu k an  oleh B upati u n tu k  m enam pung 
se lu ru h  penerim aan  d aerah  dan  d igunakan  u n tu k  m em bayar 
se lu ru h  pengeluaran  daerah  pada  bank  yang d itun juk .

72. Penerim aan D aerah adalah  uang  yang m asu k  ke Rekening Kas 
Um um  D aerah.

73. Pengeluaran  D aerah adalah  uang  yang ke luar dari Rekening Kas 
Um um  D aerah.

74. P endapatanD aerahadalahsem uahakD aerahyangd iaku i 
sebagaipenam bahn ila ikekayaanbersihdalam periode tahun  
an g g aranyangberkenaan .

75. B elan jaD aerahadalahsem uakew ajibanP em erin tahD aerahyang  
d iaku isebagaipengurangnila ikekayaanbersihdalam periode 
tah u n an g g aran y an g b e rk en aan .

76. S u rp lu s  Anggaran D aerah adalah  selisih lebih a n ta ra  pendapa tan  
daerah  dan  belanja daerah .

77. Defisit Anggaran D aerah adalah  selisih k u ran g  a n ta ra  p en d ap a tan  
daerah  dan  belanja daerah .

78. Pem biayaan D aerah ad a lah  sem u a  penerim aan  yang perlu  d ibayar 
kem bali d a n /a ta u  pengeluaran  yang ak an  diterim a kem bali, baik 
pada ta h u n  anggaran  yang b ersan g k u tan  m au p u n  pada tah u n - 
ta h u n  anggaran  berikutnya.

79. S isa Lebih Perh itungan  Anggaran yang se lan ju tnya  d isingkat S1LPA 
adalah  selisih lebih realisasi penerim aan  dan  pengeluaran  anggaran.

80. Pinjam an D aerah adalah . sem ua  tran sak si yang m engakibatkan  
daerah  m enerim a sejum lah uan g  a ta u  m enerim a m anfaat yang 
bem ilai uang  dari p ihak  lain sehingga daerah  dibebani kew ajiban 
u n tu k  m em bayar kem bali.
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81. P iutang D aerah adalah  ju m lah  u ang  yang wajib d ibayarkepada 
Pem erintah D aerah d a n /a ta u  hak  pem erin tah  d aerah  yang d ap a t 
dinilai dengan uang  sebagai ak ibat pe ijan jian  a tau  akiba lainnya 
berd asark an  p e ra tu ran  p e ru n d an g -u n d an g an  a tau  ak ibat lainnya 
yang sah .

82. U tang D aerah adalah  ju m lah  uang  yang wajib d ibayar Pem erintah 
D aerah d a n /a ta u  kew ajiban Pem erin tah  D aerah yang d ap a t dinilai 
dengan uan g  b e rd asa rk an  p e ra tu ran  p e ru n d ang -undangan , 
pe ijan jian  a ta u  berdasarkan  sebab lainnya yang sah .

83. D ana C adangan ad a lah  d an a  yang d isisihkan  g una  m endanai 
kegiatan yang m em erlukan  d a n a  re la tif besar yang tidak 
d ap a t d ipenuhi dalam  sa tu  ta h u n  anggaran .

84. Investasi adalah  penggunaan  ase t u n tu k  m em peroleh m anfaat 
ekonom is seperti bunga, deviden, royalti, m anfaat sosia! d a n /a ta u  
m anfaat lainnya sehin  d ap a t m en ingkatkan  kem am puan  
pem erin tah  daerah  dalam  rangka  pelayanan  pada m asyarakat.

85. D okum en P elaksanaan  Anggaran S a tu an  Kerja Perangkat D aerah 
yang se lan ju tnya  d isingkat DPASKPD ad alah  dokum en yang m em uat 
p en d ap a tan  dan  belan ja  SKPD a ta u  dokum en yang m em uat 
pen d ap a tan , belanja, dan Pem biayaan SKPD yang m elaksanakan  
fungsi B endahara  Um um  D aerah yang d igunakan  sebagai d a sa r 
p e laksanaan  anggaran  oleh Pengguna Anggaran.

86. Anggaran Kas adalah  perk iraan  a ru s  kas m asu k  yang bersum ber 
dari penerim aan  dan  perk iraan  a ru s  kas ke luar u n tu k  m engatu r 
ketersed iaan  d a n a  yang cu k u p  guna m endanai pe laksanaan  APBD 
dalam  setiap  periode.

87. B elanja O perasi ad a lah  pengeluaran  anggaran  kegiatan sehari hari 
Pem erintah D aerah yang m em beri m an faa t jan g k a  pendek.

88. B elanja Modal adalah  pengeluaran  anggaran  u n tu k
m em peroleh ase t te tap  dan  ase t lainnya yang m em beri m an faat 
lebih dari 1 (satu) periode ak u n tan si.

89. B elanja Bagi Hasil adalah  belanja yang d igunakan  u n tu k
m enganggarkan d a n a  bagi hasil yang bersum ber dari
p en d ap a tan  K abupaten  kepada Desa.

90. B elanja B an tu an  K euangan adalah  belanja yang d igunakan  u n tu k  
m enganggarkan b a n tu a n  yang bersifat um um  a ta u  k h u su s  dari 
K abupaten  kepada pem erin tah  desa  a ta u  pem erin tah  
daerah  lainnya dalam  rangka pem erataan  d a n /a ta u  pen ingkatan  
kem am puan  keuangan .

91. B elanja Tidak Terduga adalah  pengeluaran  anggaran  a ta s  Behan 
APBD u n tu k  keadaan  d a ru ra t te rm asuk  keperluan  m endesak  se rta  
pengem balian a ta s  kelebihan  pem bayaran  a ta s  Penerim aan D aerah 
ta h u n - ta h u n  sebelum nya.

92. S u ra t P em yataan  Tanggung Jaw ab  Belanja, yang se lan ju tnya  
d isebu t SPTJB adalah  p em y a taan  tanggung jaw ab  belanja yang 
d ib u a t oleh PA/KPA a ta s  tran sak si belanja sam pai dengan jum lah  
te rten tu .

93. R ingkasan K ontrak adalah  ringkasan  a tau  poin-poin pokok dari 
seb u ah  ik a tan  ke ija  yang teijad i a n ta ra  Penggu n a  A nggaran /K uasa  
Pengguna Anggaran dengan p ihak  ketiga sebagai penyedia 
b a ra n g /ja sa

94. B arang milik daerah  ad a lah  sem ua b aran g  yang dibeli a ta u  diperoleh 
a ta s  beban  Anggaran P endapatan  dan  B elanja D aerah a ta u  berasal 
dari perolehan lainnya yang sah .
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95. Kerugian daerah  adalah  keku rangan  uang, su ra t berharga  dan  
barang  yang nyata  dan  pasti ju m lah n y a  sebagai ak iba t p e rb u a tan  
m elaw an h u k u m  baik sengaja m au p u n  lalai.

96. B adan Layanan Um um  D aerah yang se lan ju tnya  d isingkat BLUD 
adalah  sistem  yang d ite rapkan  oleh S a tu an  Kerja Perangkat D aerah 
a ta u  Unit S a tu an  Kerja Perangkat D aerah pada  S a tu an  Kerja 
Perangkat D aerah dalam  m em berikan pelayanan  kepada m asyarakat 
yang m em punyai fleksibilitas dalam  pola pengelolaan keuangan  
sebagai pengecualian  dari k e ten tu an  Pengelolaan K euangan D aerah 
pada  um um nya.

97. R encana B isnis dan  Anggaran yang se lan ju tnya  d isingkat 
RBA adalah  dokum en ren can a  anggaran  ta h u n a n  BLUD, 
yang d isu su n  dan  d isajikan  sebagai b ah an  pen y u su n an  
ren can a  ke ija  dan  anggaran  SKPD.

BAB II
RUANG LINGKUP 

Pasal 2

R uang lingkup dalam  P era tu ran  B upati ini yakni:
a. pengelola keuangan  daerah ;
b. penganggaran p en d ap a tan  dan  belanja daerah ;
c. p e lak san aan  dan  p e n a ta u sa h a a n  keuangan  daerah ;
d. pertanggungjaw aban  dan  pelaporan  p e lak san aan  anggaran  p en d ap a tan  

dan  belanja daerah .

BAB III
PENGELOLA KEUANGAN DAERAH

Bagian Kesatu
Pemegang K ekuasaan Pengelolaan K euangan D aerah

P a s a l3

(1) B upati selaku pem egang k ek u asaan  pengelolaan keuangan  daerah  dan  
mewakili Pem erintah D aerah dalam  kepem ilikan kekayaan  daerah  yang 
d ip isahkan .

(2) B upati selaku pem egang k ek u asaan  pengelolaan keuangan  daerah  
m elim pahkan sebagian a ta u  se lu ru h  k ek u asaan n y a  kepada:
a. Sekretaris D aerah se laku  koord inator pengelola keuangan  daerah ;
b. Kepala BKAD selaku  Pejabat Pengelola K euangan D aerah; dan
c. Kepala SKPD selaku Pejabat Pengguna Anggaran .

(3) Pelim pahan sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (3) d ite tapkan  dengan 
K eputusan  Bupati b e rd asa rk an  p rinsip  pem isahan  kew enangan a n ta ra  
yang m em erin tahkan , m enguji, dan  yang m enerim a a ta u  m engeluarkan 
uang.

(4) Pem egang k ek u asaan  pengelolaan keuangan  daerah  sebagaim ana 
d im aksud pada  ayat (2) m em punyai kew enangan:
a. m enyusun  ran can g an  Perda ten tan g  APBD, rancangan  Perda ten tang  

p e ru b ah an  APBD, dan  rancangan  Perda ten tan g  pertanggungjaw aban 
p e lak san aan  APBD;
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b. m engajukan  rancangan  Perda ten tan g  APBD, rancangan  Perda
ten tan g  p e ru b ah an  APBD, d an  rancangan  Perda ten tang
pertanggungiaw aban  p e lak san aan  APBD kepada DPRD u n tu k  d ib ab as 
bersam a;

c. m enetapkan  Perda ten tan g  APBD, rancangan  Perda ten tang  
p e ru b ah an  APBD, dan  rancangan  Perda ten tang  pertanggungiaw aban 
p e laksanaan  APBD yang te lah  m en d ap at p e rse tu ju an  bersam a DPRD;

d. m enetapkan  kebijakan te rka it Pengelolaan K euangan D aerah;
e. m engam bil tin d ak an  te rten tu  dalam  keadaan  m endesak  terka it 

Pengelolaan K euangan D aerah  yang san g a t d ib u tu h k an  oleh D aerah 
d a n /a ta u  m asyarakat;

f. m enetapkan  kebijakan pengelolaan APBD;
g. m enetapkan  KPA;
h. m enetapkan  B endahara  Penerim aan dan  B endahara  Pengeluaran;
i. m enetapkan  pe jabat yang bertugas m elakukan  pem ungu tan  pajak 

d aerah  d an  re tribusi daerah ;
j. m enetapkan  pe jabat yang bertugas m elakukan  pengelolaan U tang 

d an  P iu tang  Daerah;
k. m enetapkan  pejabat yang be rtu g as m elakukan  pengujian a ta s  tag ihan  

dan  m em erin tahkan  pem bayaran;
l. m enetapkan  pejabat lainnya dalam  rangka  Pengelolaan K euangan 

D aerah sesuai dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang -undangan ;
m. m elaksanakan  kew enangan lain sesuai dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  

p e ru n d a n g -u n d a n g an .
(5) Selain kew enangan di a ta s , te rd ap a t kew enangan lain yaitu  paling sedikit 

m enetapkan  b en d ah a ra  penerim aan  pem ban tu , b en d ah ara  pengeluaran  
pem ban tu , b en d ah a ra  b a n tu a n  operasional sekolah, b en d ah a ra  BLUD, 
b en d ah ara  u n it organisasi bersifat k h u su s  d a n /a ta u  b en d ah ara  k h u su s  
lainnya yang d iam an a tk an  p e ra tu ran  p e ru n d ang -undangan .

(6) BKAD d ap a t m em fasilitasi p en y u su n an  rancangan  K epu tusan  B upati 
yang berkaitan  dengan penetapan  pe jabat sebagaim ana d im aksud  pada 
ayat (2) ayat (4) dan  ayat (5).

Bagian Kedua
K oordinator Pengelolaan K euangan D aerah 

Pasal 4

(1) S ekretaris D aerah selaku koord inator pengelolaan keuangan  daerah , 
berkaitan  dengan peran  dan  fungsinya dalam  m em bantu  B upati 
m enyusun  kebijakan dan  m engoordinasikan  penyelenggaraan u ru sa n  
Pem erinta han  D aerah te rm asu k  pengelolaan keuangan  daerah .

(2) Sekretaris D aerah selaku koord inator pengelolaan keuangan  daerah  
sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) m em punyai tu g as koordinasi:
a. koordinasi dalam  pengelolaan keuangan  daerah ;
b. koordinasi di bidang p en y u su n an  ran can g an  APBD, rancangan  

p e ru b ah an  APBD, dan  rancangan  pertanggungiaw aban  pe laksanaan  
APBD;

c. koordinasi penyiapan pedom an pe laksanaan  APBD;
d. m em berikan p e rse tu ju an  pengesahan  DPA-SKPD;
e. koordinasi pe laksanaan  tu g as lainnya di bidang pengelolaan 

keuangan  daerah  sesuai k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang -undangan ;
f. m em im pin TAPD.
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Koordinasi dalam  pengelolaan keuangan  daerah  paling sedikit m eliputi:
1. koordinasi dalam  pen y u su n an  sistem  dan  p rosedur pengelolaan 

keuangan  daerah ;
2. koordinasi dalam  p en y u su n an  kebijakan a k u n ta n s i pem erin tah  

daerah ;
3. koordinasi dalam  p en y u su n an  laporan  keuangan  pem erin tah  

daerah .
(3) K oordinator pengelolaan keuangan  daerah  dalam  p e laksanaan  tugasnya 

bertanggung  jaw ab  kepada bupati.

Bagian Ketiga
Pejabat Pengelola K euangan D aerah 

Pasal 5

(1) Kepala SKPKD selaku PPKD adalah  Kepala SKPD yang m elaksanakan
u n s u r  penun jang  u ru sa n  pem erin tahan  pada pem erin tah  daerah  yang
m elaksanakan  pengelolaan keuangan  daerah . Kepala SKPKD selaku
PPKD m em punyai tugas:
a. m enyusun  dan  m elaksanakan  kebijakan pengelolaan keuangan  

daerah ;
b. m enyusun  rancangan  perda APBD, rancangan  perda  ten tang  

P erubahan  APBD d an  rancangan  Perda ten tan g  pertanggungjaw aban 
p e lak san aan  APBD;

c. m elaksanakan  pem u n g u tan  p en d ap a tan  daerah  yang telah  d ia tu r 
dalam  Perda;

d. m elaksanakan  fungsi BUD; dan
e. m elaksanakan  tugas lainnya sesua i dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  

p e ru n d an g -u n d an g an .
(2) PPKD dalam  m elaksanakan  fungsinya selaku BUD berw enang:

a. m enyusun  kebijakan dan  pedom an p e lak san aan  APBD;
b. m engesahkan  DPA-SKPD;
c. m elakukan  pengendalian  pe laksanaan  APBD;
d. m em berikan  p e tu n ju k  tekn is p e lak san aan  sistem  penerim aan  dan  

pengeluaran  kas daerah ;
e. m elaksanakan  p em ungu tan  pajak daerah ;
f. m enetapkan  anggaran  kas dan  SPD;
g. m enyiapkan p e lak san aan  p in jam an dan  pem berian p in jam an a ta s  

n am a  Pem erintah D aerah;
h. m elaksanakan  sistem  a k u n ta n s i d an  pelaporan keuangan  daerah ;
i. m enyajikan inform asi keuangan  daerah ; dan
j. m elakukan  p en ca ta tan  d an  pengesahan  dalam  hai penerim aan  dan  

pengeluaran  d aerah  sesua i dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang- 
u n d an g an , tidak  d ilakukan  m elalui RKUD.

(3) Selain kew enangan te rsebu t, te rdapat kew enangan lain, yaitu:
a. m engelola investasi;
b. m ene tapkan  anggaran  kas;
c. m elakukan  pem bayaran  melalui penerb itan  SP2D;
d. m em buka rekening Kas um um  daerah ;
e. m em buka rekening penerim aan;
f. pem buka  rekening pengeluaran; d an
g. m enyusun  laporan  keuangan  yang m erupakan  pertanggungjaw aban 

pe laksanaan  APBD.
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(4) Dalam hai kew enangan pem ungu tan  pajak  daerah  d ip isahkan  dari 
kew enangan SKPKD, SKPD sesuai dengan ke ten tu an  p e ra tu ran  
peru n d an g -u n d an g an  d ap a t m elaksanakan  pem ungu tan  pajak daerah .

(5) Pengelolaan investasi m em perhatikan  perolehan m anfaat ekonom i, sosia] 
d a n /a ta u  m anfaat lainnyasebagai ak iba t langsung  dari investasi 
tersebu t.

(6) Dalam  hai kew enangan m engelola investasi d ip isahkan  dari kew enangan 
SKPKD, SKPD sesuai k e ten tu an  p e ra tu ran  peru n d an g -u n d an g an  d ap a t 
m elaksanakan  pengelolaan investasi.

Bagian Keem pat 
K uasa BUD

P a s a l6

(1) PPKD selaku BUD m engusu lkan  pejabat di lingkungan SKPKD kepada 
bupati u n tu k  d ite tapkan  sebagai K uasa BUD.

(2) K uasa BUD m em punyai tugas:
a. m enyiapkan anggaran  kas;
b. m enyiapkan SPD;
c. m enerb itkan  SP2D;
d. m em an tau  p e lak san aan  penerim aan dan  pengeluaran  APBDoleh bank  

d a n /a ta u  lem baga keuangan  lainnya yang d itun juk ;
e. m en g u sah ak an  dan  m engatu r d a n a  yang d iperlukan  dalam  

p e lak san aan  APBD;
f. m enyim pan uang  daerah ;
g. m elaksanakan  penem patan  uang  daerah  dan

m en g e lo la /m en a tau sah ak an  investasi;
h. m elakukan  pem bayaran  b erd asark an  perin tah  PA/KPA a ta s  beban 

APBD;
i. m elaksanakan  pem berian  p in jam an d aerah  a ta s  nam a Pem erintah 

D aerah;
j. m elakukan  pengelolaan u tan g  dan p iu tang  daerah ; dan
k. m elakukan  penag ihan  p iu tang  daerah .

(3) Dalam  pengelolaan kas, K uasa BUD m em punyai tugas:
a. m enyiapkan anggaran  kas d ilakukan  dengan m enghim pun dan  

m enguji anggaran  k as  yang d isu su n  Kepala SKPD u n tu k  d ite tapkan  
oleh BUD;

b. m elakukan  penyisihan  p iu tang  tidak  tertag ih  dalam  m engelola 
p iu tang  m en a tau sa h a k an  penyisihan d an a  bergulir yang tidak 
tertagih  a ta s  investasi;

c. m enyiapkan dokum en pengesahan  dan  p en ca ta tan  penerim aan  dan  
pengeluaran  yang tidak  m elalui RKUD.

(4) K uasa BUD bertanggungjaw ab kepada PPKD selaku BUD
(5) Bupati a ta s  u su i BUD d a p a t penetapkan  lebih dari 1 (satu) K uasa BUD 

dilingkungan SKPKD dengan pertim bangan  b esaran  ju m lah  uang  yang 
dikelola, beban keija , lokasi, d a n /a ta u  ren tan g  kendali.

(6) Pertim bangan a ta s  besaran  ju m lah  uang  yang dikelola, beban keija, 
lokasi, d a n /a ta u  ren tang  kendali yang k riterianya d ite tapkan  bupati.

(7) PPKD selaku BUD m enun juk  Kepala Bidang di lingkungan SKPD yang 
m em punyai tu g as  dan  fungsi pengelolaan keuangan  selaku K uasa BUD.

(8) P enun jukan  sebagaim ana d im aksud pada  ayat (1) d ap a t d iikuti dengan 
pelim pahan wew enang kepada K uasa BUD.

(9) Kepala B idang yang d itu n ju k  selaku K uasa BUD b ertan g g u n g jaw ab  a ta s  
p e laksanaan  tugasnya  kepada BUD.
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(10) P enu n ju k an  K uasa BUD dan  p en e tap an  tu g as yang h a ru s  d ilak sanakan  
oleh K uasa BUD sebagaim ana d im aksud  pada ay a t (1) d ite tapkan  dengan 
K epu tusan  B upati.

(11) Dalam  hai Kepala B idang belum  terisi, sam bii m enunggu pengisian 
ja b a ta n , BUD d a p a t m en u n ju k  pe jabat yang setingkat kepala bidang a tau  
pe jabat se tingkat d ibaw ah Kepala B idang u n tu k  m enjadi K uasa BUD.

Bagian Kelima 
Pengguna Anggaran

Pasal 7

(1) Kepala SKPD selaku PA m em punyai tugas:
a. m eny u su n  RKA-SKPD;
b. m enyusun  DPA-SKPD;
c. m elakukan  tindakan  yang m engak ibatkan  pengeluaran  a ts  beban 

anggaran  belan ja  d a n /a ta u  pengeluaran  pem biayaan;
d. m elaksanakan  anggarab  SKPD yang dipim pinnya;
e. m elakukan  pengujian  a ta s  tag ihan  dan  m em erin tahkan  pem bayaran;
f. m elaksanakan  p em ungu tan  re tribusi daerah ;
g. m engadakan  ik a ta n /p e rja n jia n  kerja  sam a dengan p ihak  lain dalam  

b a ta s  anggaran  yang telah  di te tapkan ;
h. m en an d atan g an i SPM;
i. m engelola u tan g  dan  p iu tang  d aerah  yang m enjadi tanggungjaw ab 

SKPD yang dipim pinnya;
j. m enyusun  dan  m enyam paikan  laporan  keuangan  SKPD yang 

dipim pinnya;
k. m engaw asi p e lak san aan  anggaran  SKPD dan  dipem pinnya;
l. m enetapkan  PPTK dan  PPK-SKPD’
m. m enetapkan  pejabat lainnya dalam  SKPD yang dipim pinnya dalam  

rangka pengelolaan keuangan  daerah ; dan
n. m elaksanakan  tugas lainnya sesua i dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  

p e ru n d a n g -u n d a n g an .
(2) Selain tu g as kepala  SKPD selaku PA m em punyai tugas lainnya, m eliputi:

a. m enyusun  anggaran  k as SKPD;
b. m elaksanakan  pem u n g u tan  lain-lain  p en d ap a tan  asli daerah ;
c. m enyusun  dokum en N askah Perjanjian  H ibah D aerah (NPHD);
d. m enyusun  dokum en Pem berian B an tu an  Sosia!;
e. m enyusun  dokum en perm in taan  pengesahan  p en d ap a tan  dan  belanja 

a ta s  penerim aan  d an  pengeluaran  daerah  sesuai dengan ke ten tu an  
p e ra tu ran  p e ru n d an g -u n d an g an  tidak  d ilakukan  m elalui Rekening 
Kas Um um  D aerah, BUD m elakukan  p en ca ta tan  dan  pengesahan  
Penerim aan dan  Pengeluaran D aerah tersebu t; dan

f. m enyusun  dan  m enyam paikan laporan  keuangan  SKPD yang 
d ipim pinnya kepada PPKD selaku BUD.

(3) Kepala SKPD selaku Pengguna Anggaran (PA) m em punyai wewenang,
m eliputi:
a. m en an d atan g an i dokum en perm in taan  pengesahan  p en d ap a tan  dan 

belanja a ta s  penerim aan  dan  pengeluaran  d aerah  sesuai ke ten tu an  
p e ra tu ran  p e rundang -undangan ;

b. m en an d atan g an i dokum en N askah Perjanjian Hibah D aerah (NPHD);
c. m en an d atan g an i dokum en Pem berian B an tu an  Sosia!;
d. m enetapkan  pejabat lainnya dalam  SKPD yang dipim pinnya dalam  

rangka  pengelolaan keuangandaerah ; dan
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e. m enetapkan  Pem bantu  B endahara  Penerim aan, Pem bantu  B endahara  
Pengeluaran  dan  Pem bantu  B endahara  Pengeluaran Pem bantu  sesuai 
k e ten tu an  p e ra tu ran  p e rundang -undangan .

(4) Dalam  hai d iben tuk  SKPD tersendiri yang m elaksanakan  wewenang 
m elaksanakan  pem ungu tan  pajak  daerah  PA m elaksanakan  pem ungu tan  
pajak  derah  sesuai dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang-undangan .

(5) Mengelola u tan g  dan  p iu tang  daerah  yang m enjadi tanggung jaw ab  SKPD 
yang dipim pinnya m erupakan  ak iba t yang d itim bulkan dari pe laksanaan  
DPA-SKPD.

(6) Mengelola u tang  yang m enjadi kew ajiban kepada p ihak  lain sebagai 
akibat:
a. pekeijaan  yang telah selesai pada  ta h u n  anggaran  sebelum nya;
b. hasil pekeijaan  ak iba t pem berian kesem patan  kepada penyedia 

b a ra n g /ja sa  m enyelesaikan pek ijaan  sehingga m elam paui tah u n  
anggaran  sesuai dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang -undangan ;

c. ak ib a t k e p u tu san  pengadilan  yang m em punyai k ek u atan  h ukum  
tetap ; dan

d. kew ajiban lainnya dengan m enjadi beban  SKPD yang h a ru s  
d ianggarkan  pada  APBD setiap  ta h u n  sam pai dengan selesainya 
kew ajiban te rseb u t sesuai dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang- 
u ndangan .

(7) Mengelola p iu tan g  d aerah  yang m enjadi h ak  daerah  sebagai akibat:
a. pe ijan jian  a tau  perikatan;
b. b e rd asa rk an  k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang -undangan ;
c. ak iba t p u tu sa n  pengadilan  yang telah  m em punyai k ek u a tan  hukum  

tetap ; dan
d. p iu tang  lainnya yang m enjadi h ak  SKPD sesua i dengan ke ten tu an  

p e ra tu ran  p e ru n d ang -undangan .
(8) PA bertanggungjaw ab a ta s  p e lak san aan  tu g as  dan  w ew enangnya kepada 

kepala derah  m elalui sek re ta ris  daerah .

Pasal 8

(1) Dalam hai m engadakan  ika tan  u n tu k  pengadaan  barang  dan  ja sa , PA 
bertindak  sebagai PPK sesua i dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang- 
undangan .

(2) PA yang bertindak  sebagai PPK d ap a t d iban tu  oleh pegawai yang memiliki 
kom petensi sesua i dengan bidang tugas PPK a ta u  agen pengadaan  sesuai 
k e ten tu an  p e ra tu ran  p e ru n d ang -undangan .

(3) PA d ap a t m enetapkan  pejabat lain sebagai PPK dalam  hai:
a. kom pleksitas kegiatan  pada  SKPD;
b. PA tidak  memiliki u n it ke ija  selaku KPA.

(4) Pejabat yang d ite tapkan  sebagai PPK sebagaim ana d im aksud pada ayat
(3) h a ru s  m em enuhi syara t sebagai berikut:
a. memiliki in tegritas;
b. memiliki disiplin tinggi;
c. memiliki tanggung jaw ab  dan  kualifikasi tekn is se rta  m anajerial 

u n tu k  m elaksanakan  tugas;
d. m am pu m engam bil k ep u tu san , be rtindak  tegas, dan  memiliki 

ke te ladanan  dalam  sikap perilaku, se rta  tidak  terlibat korupsi, kolusi, 
d an  nepotism e;

e. m enandatangan i p a k ta  in tegritas;
f. tidak  m enjabat sebagai pengelola keuangan  yaitu  b endahara , PPK- 

SKPD/PPK-Unit Kerja, beserta  u n su m y a
g. memiliki sertifikat keah lian  pengadaan  b a ra n g /ja sa
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(5) P ersyaratan  m anajerial sebagaim ana d im aksud  pada ayat (4) h u tu f  c. 
m eliputi:
a. berpendid ikan  paling ku ran g  S arjana  S tra ta  S atu  (SI) dengan bidang 

keahlian  yang sesua i dengan tu n tu ta n  pekerjaan;
b. dalam  hai ju m lah  PNS yang m em enuhi persyara tan  sebagaim ana 

d im aksud  dalam  h u ru f  a  te rb a ta s , persyara tan  te rseb u t diganti 
dengan pangkat/go longan  ruang  paling k u ran g  Penata M uda Ill/a ;

c. memiliki pengalam an paling k u ran g  2 (dua) ta h u n  terlibat secara  aktif 
dalam  kegiatan yang berka itan  dengan pengadaan  b a ra n g /ja sa .

Pasal 9

Bagi PA yang sedang  m elakukan  pendid ikan , cuti, p e ija lan an  d inas, a tau  
sak it sehingga tidak d ap a t m elaksanakan  kew ajibannya d ia tu r ke ten tu an  
sebagai berikut:
a. apab ila  m elebihi 7 (tujuh) hari ke ija  sam pai se lam a-lam anya 1 (satu) 

bu lan , PA te rseb u t wajib m em berikan  su ra t k u asa  kepada pejabat 
yang d itu n ju k  u n tu k  m elaksanakan  tu g as-tu g as  PA a ta s  
tanggungjaw ab PA yang b e rsan g k u tan  d iketahu i oleh Sekretaris 
D aerah;

b. apab ila  m elebihi 1 (satu) bu lan  sam pai se lam a-lam anya 3 (tiga) bulan  
B upati m en u n ju k  sem en tara  PA dan  d iadakan  berita  aca ra  serah  
terim a keadaan  fisik dan  keuangan; dan
apab ila  m elebihi 3 (tiga) bu lan  belum  d ap a t m elaksanakan  tugas, 
m aka PA te rseb u t d ianggap m en g u n d u rk an  diri sebagai PA dan  oleh 
karena  itu  B upati m enetapkan  penggantinya, d a n /a ta u

Bagian Keenam 
K uasa Pengguna Anggaran

Pasal 10

(1) Pengguna Anggaran dalam  m elaksanakan  tugas- tu g as sebagaim ana 
d im aksud  dalam  Pasal 7 ayat (1) dan  (2) d ap a t m elim pahkan sebagian 
kew enangannya kepada kepala u n it ke ija  pada  SKPD selaku K uasa 
Pengguna Anggaran .

(2) Penetapan  pejabat yang d itu n ju k  sebagai KPA sebagaim ana d im aksud  
pada ayat (1) d ilak san ak an  sesua i dengan k eb u tu h an , dengan 
m em pertim bangkan besaran  anggaran  k e g ia ta n /su b  kegiatan, lokasi, 
d a n /a ta u  ren tang  kendali.

(3) Pertim bangan lokasi d a n /a ta u  ren tan g  kendali sebagaim ana d im aksud  
pada ayat (2) d ilakukan  te rh ad ap  SKPD yang m em bentuk  Unit Pelaksana 
Teknis D aerah, d a n /a ta u  k e lu rah an  sesuai dengan k e ten tu an  p era tu ran  
p e rundang -undangan .

(4) B erdasarkan  pertim bangan  beban  kerja, S ekretaris daerah  d ap a t 
m elim pahkan kepada kepala  bagian pada  S ekretaria t D aerah selaku KPA 
u n tu k  m elakukan  pengelolaan keuangan .

(5) B erdasarkan  pertim bangan  besaran  anggaran  k e g ia ta n /su b  kegiatan, 
lokasi d a n /a ta u  ren tang  kendali, PA di lu a r S ekretaria t D aerah d ap a t 
m elim pahkan kepada Kepala Unit SKPD sebagai KPA u n tu k  m elakukan  
pengelolaan keuangan

(6) Pertim bangan besaran  a n gga ra n  k e g ia ta n /su b  kegiatan yang tercan tum  
dalam  DPA-SKPD sebagaim ana d im aksud  pada ayat (5) adalah  sebesar 
m inim al R p l20 .000 .000 .000 ,00  (sera tus d u a  pu luh  m ilyar rupiah) di luar 
belanja gaji d an  tun jangan .
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(7) Pelim pahan sebagian kew enangan sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) 
d ite tapkan  dengan K epu tusan  B upati a ta s  u su i kepala SKPD m elalui 
BKAD.

(8) Pelim pahan sebagian kew enangan m eliputi:
a. m elakukan  tin d ak an  yang m engakibatkan  pengeluaran  a ta s  beban 

anggaran  belanja;
b. m elaksanakan  anggaran  U nit SKPD yang dipim pinnya;
c. m elakukan  pengujian a ta s  tag ihan  dan  m em erin tahkan  pem bayaran;
d. m engadakan  ik a ta n /p e rja n jia n  ke ija  sam a dengan p ihak  lain dalam  

b a ta s  anggaran  yang telah  d ite tapkan;
e. m elaksanakan  p em ungu tan  re tribusi daerah ;
f. m engaw asi p e lak san aan  anggaran  yang m enjadi tanggung jaw abnya; 

dan
g. m elaksanakan  tu g as KPA lainnya sesuai dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  

peru n d an g -u n d an g an
(9) Dalam  hai PA m elim pahkan sebagian kew enangannya kepada U nit SKPD 

selaku KPA, KPA m enan d atan g an i SPM-TU dan  SPM-LS.
(10) K uasa Pengguna Anggaran sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

bertanggung jaw ab  a ta s  pe laksanaan  tugasnya  kepada PA.
(11) K uasa Pengguna Anggaran yang m enerim a pendelegasian kew enangan 

sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) sekaligus bertindak  sebagai Pejabat 
Pem buat Komitmen (PPK) dalam  rangka  pengadaan  barang  d an  ja s a  
sesuai p e ra tu ran  perundang -undangan .

(12) KPA yang m erangkap  sebagai PPK d a p a t d ib an tu  oleh pegawai yang 
memiliki kom petensi sesua i dengan bidang tugas pejabat pem buat 
kom itm en a tau  agen pengadaan  sesuai k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang- 
undangan .

(13) KPA d ap a t m engusu lkan  kepada  PA u n tu k  m enetapkan  pejabat lain pada  
u n it ke ija  yang dipim pinnya sebagai PPK.

(14) Pejabat lain sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (13) d iangkat dan  
d ite tapkan  oleh PA.

(15) K eten tuan  m engenai p e rsy ara tan  pejabat yang d ite tapkan  sebagai PPK 
sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 8 ayat (4) dan  ay a t (5) berlaku 
m u ta tis  m u tan d is  ju g a  bagi pejabat KPA sebagaim ana d im aksud  pada 
ayat (13).

(16) Dalam  hai te rd ap a t u n it organisasi bersifa t k h u su s , KPA m em punyai 
tugas:
a. m enyusun  RKA-Unit O rganisasi B ersifat K husus;
b. m enyusun  DPA-Unit O rganisasi Bersifat K husus;
c. m elakukan  tin d ak an  yang m engakibatkan  pengeluaran  a ta s  beban 

anggaran  belanja d a n /a ta u  pengeluaran  pem biayaan;
d. m elak san ak an  anggaran  pada  un it organ isasi bersifat k h u su s  yang 

dipim pinnya;
e. m elakukan  pengujian a ta s  tagihan dan  m em erin tahkan  pem bayaran;
f. m engadakan  ik a ta n /p e rja n jia n  kerja sam a dengan p ihak  lain dalam  

b a ta s  anggaran  yang telah  d ite tapkan;
g. m en an d atan g an i SPM;
h. m engelola u tan g  d an  p iu tang  daerah  yang m enjadi tanggung  jaw ab 

SKPD yang dipim pinnya;
i. m enyusun  dan  m enyam paikan laporan  keuangan  u n it organisasi 

bersifat k h u su s  yang dipim pinnya;
j. m engaw asi p e lak san aan  anggaran  pada  u n it o rganisasi bersifat 

k h u su s  yang dipim pinnya;
k. m enetapkan  PPTK dan  PPK-Unit SKPD;
l. m enetapkan  pejabat lainnya dalam  u n it o rganisasi bersifat k h u su s  

yang dipim pinnya dalam  rangka  pengelolaan keuangan  daerah ; dan
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m. m elaksanakan  tu g as lainnya sesuai dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  
perundang -undangan .

Pasal 11

(1) Dalam  hai KPA berhalangan  tetap  a ta u  sem en tara  sesuai k e ten tu an  
p e ra tu ran  p e ru n d an g -u n d an g an , PA b ertugas u n tu k  m engam bil alih 
pelim pahkan sebagian tugasnya  yang telah d ise rahkan  kepada kepala 
Unit SKPD selaku KPA.

(2) K uasa Pengguna Anggaran yang m elakukan  p e ija lan an  d inas, cuti, sakit, 
a ta u  k a ren a  se su a tu  hai berhalangan  h ad ir yang m elebihi 1 (satu) bu lan  
kerja m enyerahkan  ke tugasan  kepada  pe jabat yang d itu n ju k  oleh PA 
dengan berita  acara.

(3) K uasa Pengguna A nggaran yang d ip in d ah tu g ask an , m enyerahkan  
ketugasan  kepada penggantinya dengan berita  acara.

(4) Berita aca ra  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) dan  ayat (2) 
tem busannya  dikirim  kepada BKAD d an  In spek to ra t D aerah.

Bagian K etujuh
Pejabat P elaksana  Teknis Kegiatan SKPD 

Pasal 12

(1) Pengguna A nggaran /K uasa  Pengguna Anggaran dalam  m elaksanakan  
program  d an  kegiatan d ap a t m en u n ju k  pe jabat pada  u n it ke ija  SKPD 
selaku PPTK, dengan k e p u tu sa n  PA/KPA.

(2) P enun jukan  pejabat sebagai PPTK sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 
b e rd asark an  pertim bangan  kom petensi ja b a ta n , anggaran  kegiatan, 
beban keija, lokasi, d a n /a ta u  ren tang  kendali, dan  pertim bangan  objektif 
lainnya.

(7) PPTK m em punyai tugas:
a. m engendalikan  p e lak san aan  kegiatan;
b. m elaporkan perkem bangan  p e lak san aan  kegiatan; dan
c. m enyiapkan dokum en anggaran  a ta s  beban pengeluaran  pe laksanaan  

keg ia tan .
(8) Dokum en anggaran  sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (4) h u ru f  c 

m eliputi dokum en adm in istrasi kegiatan m au p u n  dokum en adm in istrasi 
yang terka it dengan p e rsyara tan  pem bayaran  yang d ite tapkan  sesuai 
dengan k e ten tu an  perundang -undangan .

Pasal 13

(1) PPTK bertanggung  jaw ab  a ta s  pe lak san aan , ke lancaran , penyelesaian 
kegiatan te rten tu  dengan tep a t w aktu, tep a t m u tu , dan  tep a t sa sa ran .

(2) Pejabat pada  SKPD a ta u  u n it ke ija  yang d itu n ju k  selaku PPTK, yaitu:
a. pe jabat s tru k tu ra l eselon III;
b. pe jabat s tru k tu ra l eselon IV, apab ila  te rd ap a t kekosongan pejabat 

s tru k tu ra l eselon III a ta u  p e jaba t s tru k tu ra l eselon III m en jabat 
sebagai K uasa BUD, KPA, d a n /a ta u  PPK.

c. pe jabat fungsional um um  a tau  pejabat fungsional te rten tu  yang 
m em bidangi dan  m em punyai kom petensi yang d ib u tu h k an , apabila  
tidak  te rd ap a t Pegawai ASN yang m enduduk i ja b a ta n  s truk tu ra l.

(3) PPTK yang d ijabat oleh pe jabat sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) 
h u ru f  a  b e rtan ggung jaw ab a ta s  p e lak san aan  tugasnya  kepada PA.
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(4) PPTK yang dijabat oleh pe jabat sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (2) 
h u ru f  b dan  h u ru f  c bertanggung  jaw ab  a ta s  p e laksanaan  tugasnya 
kepada PA m elalui pe jabat s tru k tu ra l eselon III yang m em bidangi.

(5) PPTK yang d itu n ju k  oleh KPA bertanggung jaw ab a ta s  p e lak san aan  
tugasnya  kepada KPA.

(6) PPTK tidak  boleh m engadakan  ikatan  dengan s iapapun  yang akan  
m em baw a ak iba t d ilam pauinya b a tas  anggaran  kegiatan yang tersedia 
dalam  DPA-SKPD yang bersangku tan .

(7) Ikatan  k e ijasam a dengan p ihak  ketiga d a n /a ta u  yang m engakibatkan  
pengeluaran  anggaran , h a ru s  m endapat p e rse tu ju an  PA/KPA.

Pasal 14

(1) PPTK yang m elakukan  p e ija lan an  dinas, cuti, sakit, a ta u  k a ren a  se su a tu  
hai berha langan  hadir, berlaku k e ten tu an  sebagai berikut:
a. apabila  m elebihi 7 (tujuh) hari ke ija  sam pai paling lam a 1 (satu) 

bu lan , PPTK m em berikan su ra t k u a sa  kepada pejabat yang d itu n ju k  
u n tu k  m elaksanakan  tu  gas-tugasnya dengan p e rse tu ju an  pejabat 
Pengguna A nggaran /K uasa  Pengguna Anggaran;

b. apab ila  m elebihi 1 (satu) bu lan  sam pai paling lam a 3 (tiga) bu lan , 
pe jabat Pengguna Anggaran a tau  K uasa Pengguna Anggaran 
m enun juk  pejabat sem en tara  PPTK d an  d iadakan  berita  aca ra  serah  
terim a persen tase  kegiatan; dan

c. apabila  melebihi 3 (tiga) bu lan  belum  d ap a t m elaksanakan  tugas, 
m aka yang b ersan g k u tan  dianggap telah m engundu rkan  diri a tau  
berhenti dari ja b a ta n  sebagai PPTK dan  oleh k a ren a  itu  pejabat 
Pengguna Anggaran a ta u  K uasa Pengguna A nggaran/ m en u n ju k  dan  
m enetapkan  PPTK pengganti.

(2) PPTK yang d ip indah tugaskan , PA/KPA m en u n ju k  dan  m enetapkan  PPTK 
pengganti, dengan tem busan  dikirim  kepada BKAD, In spek to ra t D aerah.

Bagian Kedelapan
Pejabat P e n a ta u sa h aa n  K euangan SKPD (PPK-SKPD)

Pasal 15

U ntuk  m elaksanakan  anggaran  yang d im uat dalam  DPA-SKPD, kepala SKPD 
m enetapkan  pejabat yang m elaksanakan  fungsi ta ta  u sa h a  keuangan  pada 
SKPD sebagai PPK-SKPD. PPK-SKPD tidak boleh m erangkap sebagai pejabat 
yang bertugas m elakukan  pem ungu tan  penerim aan  n e g a ra /d a e ra h , 
b endahara , d a n /a ta u  PPTK.

Pasal 16

(1) Kepala SKPD selaku PA m enetapkan  PPK SKPD m elaksanakan  fungsi 
ta ta  u sa h a  keuangan  p ad a  SKPD.

(2) Pada SKPKD, PPK SKPD m elaksanakan  fungsi ta ta  u sa h a  keuangan  
sesuai ru an g  lingkup tu g as  dan  w ew enang di SKPKD.

(3) Pada pola pengelolaan keuangan  BLUD, PPK SKPD m elaksanakan  fungsi 
ta ta  u sa h a  keuangan  sesua i ru an g  lingkup tu g as  dan  wewenang BLUD.

(4) PPK SKPD tidak  m erangkap sebagai pe jabat d an  pegawai yang bertugas
m elakukan  pem ungu tan  pajak  daerah  dan  re tribusi daerah , B endahara  
P en erim aan /B en d ah ara  Penerim aan Pem bantu , B endahara
P en g e lu a ran /B en d ah ara  Pengeluaran P e m b an tu /B en d ah ara  K husus, 
d a n /a ta u  PPTK.
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(5) PPK SKPD m em punyai tu g as dan  wewenang:
a. m elakukan  verifikasi SPP-UP, SPP-GU, SPP-TU, dan  SPP-LS beserta  

buk ti kelengkapannya yang d ia jukan  oleh B endahara  Pengeluaran;
b. m enyiapkan SPM;
c. m elakukan  verifikasi laporan  pertanggungiaw aban  B endahara  

Penerim aan dan  B endahara  Pengeluaran;
d. m elaksanakan  fungsi a k u n ta n s i pada SKPD; dan
e. m enyusun  laporan  keuangan  SKPD.

(6) Verifikasi oleh PPK SKPD d ilakukan  dengan tu ju an  u n tu k  m eneliti
kelengkapan dan  keab sah an .

(7) Selain m elaksanakan  tu g as dan  w ew enang pada  ayat(5), PPK SKPD
m elaksanakan  tugas dan  wewenang lainnya yaitu:
a. m elakukan  verifikasi SPP-UP, SPP-GU, SPP-TU, dan  SPP-LS beserta  

bukti kelengkapannya yang d ia jukan  oleh B endahara  lainnya;
b. m elakukan  verifikasi su ra t perm in taan  pem bayaran  a ta s

pengem balian kelebihan  p en d ap a tan  d aerah  dari b en d ah ara  
penerim aan; dan

c. m enerb itkan  su ra t p em y a taan  verifikasi kelengkapan dan  k eab sah an  
SPPUP, SPP-GU, SPP-TU dan  SPP-LS beserta  bukti kelengkapannya 
sebagai d a sa r  penyiapan SPM.

d. Kepala SKPD d a p a t m enetapkan  pegawai yang bertugas m em ban tu  
PPK-SKPD u n tu k  m eningkatkan  efektivitas p e n a tau sah a an  keuangan  
SKPD.

Bagian Kesem bilan
Pejabat P e n a tau sah aan  K euangan U nit SKPD

Pasal 17

(1) Dalam  hai PA m elim pahkan sebagian kew enangannya kepada KPA, PA 
m enetapkan  PPK U nit SKPD u n tu k  m elaksanakan  fungsi ta ta  u sa h a  
keuangan  pada  U nit SKPD.

(2) Penetapan  PPK Unit SKPD d id asark an  a ta s  pertim bangan:
a. b esa ran  anggaran  yang te rcan tu m  dalam  DPA-Unit SKPD paling 

sedikit sebesar R p500.000.000,00  (Lima R atu s J u ta  Rupiah);
b. ren tang  kendali d a n /a ta u  lokasi; dan
c. d iben tuknya  u n it  organ isasi bersifat k h u su s  yang m em berikan 

layanan  secara  profesional m elalui pem berian otonom i dalam  
pengelolaan keuangan  dan  barang  milik daerah  se rta  bidang 
kepegaw aian sesuai dengan p e ra tu ran  perundang -undangan ,

(3) PPK Unit SKPD m em punyai tugas:
a. m elakukan  verifikasi SPP-TU dan  SPP-LS beserta  bukti 

kelengkapannya yang d iajukan  oleh B endahara  Pengeluaran 
pem bantu ;

b. m enyiapkan SPM-TU dan  SPM-LS, b e rd asa rk an  SPP-TU dan  SPP-LS 
yang d ia jukan  oleh B en d ah ara  Pengeluaran Pem bantu; dan

c. m elakukan  verifikasi laporan  pertanggungiaw aban  B endahara  
Penerim aan pem ban tu  d an  B endahara  Pengeluaran  pem ban tu .

(4) Verifikasi d ilakukan  u n tu k  m eneliti kelengkapan dan  k eab sah an  SPP-TU 
dan  SPP-LS yang d ia jukan  oleh B endahara  Pengeluaran Pem bantu.

(5) Verifikasi d ilakukan  u n tu k  m eneliti kelengkapan dan  k eab sah an  laporan 
pertanggungiaw aban B endahara  Penerim aan Pem bantu  dan  B endahara  
Pengeluaran Pem bantu .
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(6) Selain m elaksanakan  tu g as pada  ayat(3), PPK Unit SKPD m elaksanakan  
tu g as la innya meliputi:
a. m elakukan  verifikasi su ra t perm in taan  pem bayaran  a ta s  

pengem balian kelebihan  p en d ap a tan  daerah  dari B endahara  
Penerim aan P em b an tu /B en d ah ara  Lainnya; dan

b. m enerb itkan  su ra t p em y a taan  verifikasi kelengkapan dan  keab sah an  
SPP-TU dan  SPP-LS beserta  bukti kelengkapannya sebagai d a sa r 
penyiapan SPM.

(7) PPK u n it SKPD pada u n it organisasi bersifa t k h u su s  m em punyai tugas 
meliputi:
a. m elakukan  verifikasi SPP-UP, SPP-GU, SPP-TU, dan  SPP-LS beserta  

bukti kelengkapannya yang d iajukan  oleh B endahara  Pengeluaran, 
B endahara  Pengeluaran Pem bantu  dan  B endahara  lainnya;

b. m enerb itkan  su ra t p em y a taan  verifikasi kelengkapan dan  k eabsahan  
SPPUP, SPP-GU, SPP-TU, dan  SPP-LS beserta  buk ti kelengkapannya 
sebagai d a sa r  penyiapan SPM;

c. m enyiapkan SPM;
d. m elakukan  verifikasi laporan  pertanggungjaw aban B endahara  

Penerim aan, B endahara  Pengeluaran dan  B endahara  lainnya;
e. m elaksanakan  fungsi a k u n ta n s i pada u n it SKPD k h u su s ; dan
f. m enyusun  laporan  keuangan  un it SKPD k h u su s .

(8) PPK Unit SKPD m erupakan  Pegawai ASN yang m enduduk i ja b a ta n  
s tru k tu ra l u n tu k  m en ja lankan  fungsi p e n a tau sah a an  keuangan  un it 
SKPD.

(9) Kepala Unit SKPD d ap a t m enetapkan  pegawai yang bertugas m em bantu  
PPK U nit SKPD

Pasal 18

(1) PPK-SKPD d a n /a ta u  PPK Unit SKPD d itu n ju k  dari pejabat dilingkungan 
SKPD d a n /a ta u  U nit SKPD yang secara  s tru k tu ra l berkedudukan  
dibaw ah Kepala SKPD d a n /a ta u  Kepala Unit SKPD yang memiliki tugas 
dan  fungsi m engelola keuangan  SK PD /U nit SKPD.

(2) PPK-SKPD dilingkungan S ekretaria t D aerah dan  S ekretaria t DPRD 
d itu n ju k  dari pe jabat yang memiliki tu g as dan  fungsi m engelola 
adm in istrasi keuangan  S ekretaria t D aerah dan  S ekretaria t DPRD.

Pasal 19

(1) PPK-SKPD d a n /a ta u  PPK Unit SKPD yang m elakukan  pe ija lanan  d inas, 
cuti, sakit, a ta u  k arena  se su a tu  hai berha langan  m elaksanakan  tugas, 
berlaku k e ten tu an  sebagai berikut:
a. apabila  melebihi 7 (tujuh) hari sam pai dengan 1 (satu) bu lan , PPK- 

SKPD d a n /a ta u  PPK Unit SKPD m em berikan  su ra t k u a sa  kepada 
pejabat yang d itu n ju k  u n tu k  m elaksanakan  tu g as-tu g asn y a  dengan 
p e rse tu ju an  pejabat Pengguna A nggaran /Pengguna B arang a tau  
pejabat K uasa Pengguna A nggaran /P engguna Barang;

b. apabila  melebihi 1 (satu) bu lan  sam pai dengan 3 (tiga) bu lan , pejabat 
Pengguna A nggaran /Pengguna B arang a ta u  pejabat K uasa Pengguna 
A nggaran /Pengguna B arang m enun juk  pejabat sem en tara  PPK-SKPD 
d a n /a ta u  PPK Unit SKPD dan  d ituangkan  dalam  berita  aca ra  serah  
terim a; dan

c. apab ila  melebihi 3 (tiga) bu lan  belum  d ap a t m elaksanakan  tugas, 
m aka Kepala SKPD m en u n ju k  dan m enetapkan  PPK-SKPD pengganti.
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(2) PPK-SKPD yang d ip indah tugaskan , Kepala SKPD m enun juk  dan  
m enetapkan  PPK-SKPD pengganti.

(3) P enun jukan  dan  penetapan  PPK-SKPD pengganti dengan tem busan  
dikirim  kepada BKAD dan  Inspek to ra t D aerah.

Bagian K esepuluh
B endahara  Penerim aan dan  B endahara  Pengeluaran

Pasal 20

(1) Kepala SKPD m engajukan  perm ohonan  calon:
a. b en d ah a ra  penerim aan;
b. b en d ah a ra  penerim aan  pem bantu ;
c. b en d ah a ra  pengeluaran;
d. b e n d ah a ra  pengeluaran  pem bantu ;
sesua i p e rsy ara tan  kepada B upati m elalui Kepala SKPKD selaku PPKD.

(2) B upati a ta s  u su i Kepala SKPKD selaku PPKD m enetapkan:
a. b en d ah ara  penerim aan;
b. b en d ah a ra  penerim aan  pem bantu ;
c. b en d ah a ra  pengeluaran;
d. b en d ah a ra  pengeluaran  pem ban tu ;
u n tu k  m elaksanakan  tugas keb en d ah araan  dalam  rangka  p e laksanaan  
anggaran .

(3) K etentuan  m engenai b en d ah ara  yang m engelola d an a  B an tuan  
O perasional Sekolah yang bersum ber dari D ana Alokasi K husus Non 
Fisik berpedom an pada  k e ten tu an  P era tu ran  P erundang-undangan ,

Pasal 21

B endahara  Penerim aan sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 20m em iliki tugas 
dan  wewenang m enerim a, m enyim pan, m enyetorkan ke rekening kas um um  
daerah , m en a tau sa h a k an  dan  m em pertanggungjaw abkan p en d ap a tan  daerah  
yang diterim anya.

Pasal 22

B endahara  Penerim aan dan  B endahara  Penerim aan Pem bantu  berwenang:
a. m enerim a penerim aan  yang bersum ber dari p en d ap a tan  asli daerah ;
b. m enyim pan se lu ru h  penerim aan;
c. m enyetorkan penerim aan  yang diterim a dari p ihak  ketiga ke RKUD; dan
d. m endapatkan  bukti tran sak s i a ta s  p en d ap a tan  yang diterim a m elalui 

bank.

Pasal 23

(1) R incian tugas B endahara  Penerim aan m eliputi:
a. m elaksanakan  tugas keb en d ah araan  dalam  rangka pe laksanaan  

anggaran  p en d ap a tan  pada  SKPD;
b. m enyelenggarakan p e n a tau sah a an  te rh ad ap  se lu ruh  penerim aan  dan 

penyetoran  a ta s  penerim aan  yang m enjadi tanggung jaw abnya;
c. m enyetorkan penerim aan  kas yang m enjadi tanggung jaw abnya ke 

RKUD paling lam bat 1 (satu) hari ke ija  te rh itung  sejak diterim a;
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d. B endahara  Penerim aan m elakukan  verifikasi, rekap itu lasi, evaluasi, 
d an  analisis  a ta s  laporan pertanggungjaw aban B endahara  
Penerim aan Pem bantu;

e. m enyam paikan laporan  pertanggungjaw aban  penerim aan  yang sudah  
dikom pilasi kepada PA paling lam bat tanggal 5 (lima) bu lan  
beriku tnya;

f. m enyam paikan  laporan  p e rta n ggungjaw aban penerim aan  kepada 
PPKD paling lam bat tanggal 5 (lima) bu lan  berikutnya;

g. m en u tu p  Buku Kas Um um  Penerim aan dan  m em buat Register 
P enu tupan  Kas Penerim aan setiap  akh ir bu lan ;

h. m em inta  buk ti tran sak si a ta s  p en d ap a tan  yang diterim a langsung  
m elalui RKUD;

i. m elakukan  verifikasi d an  rekonsiliasi dengan ban k  yang d ite tapkan  
oleh Bupati;

j. m eneliti kesesua ian  a n ta ra  jum lah  uang  diterim a dengan ju m lah  yang 
te lah  d ite tapkan ;

k. m enyiapkan dokum en pem bayaran  a ta s  pengem balian kelebihan 
p en d ap a tan  daerah .

(2) R incian tu g as B endahara  Penerim aan Pem ban tu  meliputi:
a. m enerim a, m enyim pan, d an  m enyetorkan sejum lah uang  dalam  

rangka p e laksanaan  anggaran  p en d ap a tan  daerah  pada  SKPD yang 
m enjadi tanggung jaw abnya ke RKUD paling lam bat 1 (satu) hari 
ke ija  te rh itu n g  sejak diterim a, kecuali penerim aan  pada  ak h ir bu lan  
penyetorannya d ilakukan  paling lam bat (satu) hari ke ija  te rh itung  
sejak diterim a; dan  d ikecualikan  pu la  u n tu k  tran sak si secara 
elektronik;

b. m em inta bukti tran sak s i a ta s  p en d ap a tan  yang diterim a langsung  
m elalui RKUD;

c. m elakukan  verifikasi dan  rekonsiliasi dengan b an k  yang d ite tapkan  
oleh Kepala D aerah;

d. m eneliti kesesua ian  a n ta ra  ju m lah  uan g  yang diterim a dengan jum lah  
uang  yang telah  d ite tapkan ;

e. m en a tau sa h a k an  dan  m em pertanggungjaw abkan pen d ap a tan  daerah  
yang diterim anya;

f. m enyiapkan dokum en pem bayaran  a ta s  pengem balian kelebihan 
p en d ap a tan  daerah .

(3) Dalam  hai B endahara  P enerim aan /P enerim aan  Pem bantu  tidak d ap at 
m enyetorkan sebagaim ana d im aksud  p ad a  aya t (1) h u ru f  c dan  ayat (2) 
h u ru f  c, penyetoran  penerim aan  d a p a t d ilakukan  oleh petugas yang 
d itu n ju k  oleh PA a ta u  KPA.

Pasal 24

(1) B endahara  Penerim aan dan  B endahara  Penerim aan Pem bantu  
bertanggungjaw ab secara  ad m in stra tif  dan  fungsional.

(2) B endahara  Penerim aan bertanggung  jaw ab secara  adm in istra tif 
sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) dengan m em buat laporan 
pertanggungjaw aban secara  adm in istra tif dengan m em buat laporan 
pertanggungjaw aban  secara  ad m in istra tifa tas  penerim aan  pada  SKPD 
dan  d isam paikan  kepada PA.

(3) B endahara  Penerim aan Pem bantu  bertanggungjaw ab secara 
adm in istra tif sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) dengan m em buat 
laporan  pertanggungjaw aban  secara  adm in istra tif a ta s  penerim aan  pada 
u n it SKPD dan  d isam paikan  kepada KPA.
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(4) B endahara  Penerim aan bertanggungjaw ab secara  fungsional
sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) dengan m em buat laporan
pertanggungjaw aban  secara  fungsional a ta s  penerim aan  pada SKPD dan 
d isam paikan  kepada PPKD selaku BUD.

(5) B endahara  Penerim aan Pem bantu  bertanggungjaw ab secara fungsional
sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) dengan m em buat laporan
pertanggungjaw aban secara  fungsional a ta s  penerim aan  pada u n it 
SKPD dan  d isam paikan  kepada B endahara  Penerim aan.

Pasal 25

(1) Dalam  hai SKPD selaku PA tidak  m em punyai p en d ap a tan  tap i
m em punyai u n it kerja  selaku KPA yang m em punyai penerim aan  m aka:
a. pada PA d itu n ju k  B endahara  Penerim aan; dan
b. pada  KPA d itu n ju k  B endahara  Penerim aan Pem bantu .

(2) Dalam  hai SKPD selaku PA tidak  m em punyai pen d ap a tan  tapi
m em punyai u n it ke ija  b ukan  selaku KPA yang m em punyai penerim aan  
m aka:
a. pada  PA d itu n ju k  B endahara  Penerim aan; dan
b. pada  U nit Keija d a p a t d itu n ju k  Petugas P u n g u t/J u ru  P ungu t oleh PA.

Pasal 26

(1) B endahara  Penerim aan dan  B endahara  Penerim aan Pem bantu d ap a t 
d ib an tu  oleh pem ban tu  b en d ah ara  yang terdiri a tas:
a. p em buat dokum en penerim aan , dengan  tu g as sebagai berikut:

1. m enyiapkan dokum en-dokum en p e n a ta u sa h a a n  te rh ad ap  se lu ruh  
penerim aan  dan  penyetoran a ta s  penerim aan;

2. m enyiapkan, m em buat dan  m enyusun  do k u m en /lap o ran  
penerim aan  SKPD;

3. m enyiapkan SPJ; dan
4. m enghim pun bukti penerim aan  sebagai lam piran  SPJ.

b. kasir, dengan tu g as sebagai berikut:
1. m enagih dan  m enerim a uang  penyetoran  pajak  daerah , re tribusi 

daerah , dan  penerim aan  lainnya yang sah  dari wajib pa jak /w ajib  
re tr ib u s i/p ih a k  ketiga;

2. m en cata t penyetoran  pajak  dan  penerim aan  lainnya yang sah  dari 
wajib p a ja k /re tr ib u s i/p ih a k  ketiga ke dalam  buku  pem ban tu  
perincian objek penerim aan;

3. m enghitung  ju m lah  uan g  yang d iterim a dan  m encocokkan dengan 
ju m lah  yang te rcan tu m  dalam  S u ra t K etetapan Pajak D aerah, 
S u ra t K etetapan R etribusi D aerah, T anda B ukti Pem bayaran, 
S u ra t T anda Setoran, d an  bukti penerim aan  lainnya yang sah;

4. m enyetorkan se lu ruh  penerim aan  ke RKUD; dan
5. m em buat R ekapitu lasi Penerim aan H arian.

(2) Ju m la h  pem buat dokum en penerim aan  dan  k asir sebagaim ana d im aksud  
pada ayat (1) d ap a t d ite tapkan  lebih dari 1 (satu) orang dengan 
m em pertim bangkan :
a. besaran  SKPD;
b. beban kerja;
c. lokasi;
d. kom petensi;
e. ren tang  kendali; d a n /a ta u
f. pertim bangan  objektif lainnya.

(3) Pem bantu  b en d ah a ra  sebagaim ana d im aksud  pada aya t (1) d ite tapkan  
oleh PA a ta u  KPA.
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(1) B endahara  Pengeluaran  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 20 secara 
fungsional bertanggung  jaw ab  a ta s  p e lak san aan  tugasnya  kepada PPKD.

(2) B endahara  sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) tidak  d ap a t m erangkap 
sebagai:
a. b en d ah a ra  pengeluaran  anggaran  p en d ap a tan  dan  belanja negara; 

dan
b. b en d ah a ra  penerim aan.

Pasal 27

Pasal 28

(1) R incian tu g as  dan  wewenang B endahara  Pengeluaran sebagaim ana
dim aksud  dalam  Pasal 20 sebagai berikut:
a. m elaksanakan  tu g as keb en d ah araan  dalam  rangka  p e laksanaan  

anggaran  belanja;
b. m enerb itkan  dan  m engajukan  SPPU P/G U /TU /LS u n tu k  m em peroleh 

p e rse tu ju an  dari PA m elalui PPK-SKPD dalam  rangka pengisian 
U P/G U /TU  dan  LS;

c. m enerim a dan  m enyim pan UP, GU, d an  TU;
d. m elaksanakan  pem bayaran  dari UP, GU, dan  TU yang dikelolanya;
e. m enolak perin tah  bayar dari PA yang  tidak sesuai dengan k e ten tu an  

p e ra tu ran  p e rundang -undangan ;
f. m eneliti kelengkapan dokum en pem bayaran;
g. m em buat Register Penerbitan  SPP;
h. m em ungu t dan  m enyetorkan pajak  sesuai dengan k e ten tu an  

p e ra tu ran  perundang -undangan ; dan
i. m em buat laporan  pertanggungjaw aban  secara  adm in istra tif kepada 

PA dan  laporan  pertanggungjaw aban secara  fungsional kepada BUD 
paling lam bat tanggal 5 (lima) bu lan  berikutnya; dan

j. m en u tu p  buku  k as um um  dan  m em buat register p e n u tu p a n  kas 
setiap  ak h ir bulan .

(2) R incian tugas dan  wewenang B en d ah ara  Pengeluaran  Pem bantu
sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 20 sebagai berikut:
a. m elaksanakan  tu g as k eb en d ah araan  dalam  rangka pe laksanaan  

anggaran  belanja;
b. m enerb itkan  d an  m engajukan  SPP-TU/LS u n tu k  m em peroleh 

p erse tu ju an  dari KPA m elalui PPK U nit Keija dalam  rangka pengajuan 
TU dan  LS;

c. m enerim a dan  m enyim pan uang  persed iaan  yang berasal dari 
pelim pahan  UP dari b en d ah a ra  pengeluaran ;

d. m enerim a dan  m enyim pan TU yang berasal dari BUD;
e. m elaksanakan  pem bayaran  a ta s  pelim pahan  UP dan TU yang 

dikelolanya;
f. m enolak perin tah  bayar dari KPA yang tidak  sesuai dengan k e ten tu an  

p e ra tu ran  p e rundang -undangan ;
g. m eneliti kelengkapan dokum en pem bayaran
h. m em buat Register Penerb itan  SPP;
i. m em ungu t dan  m enyetorkan pajak  sesua i k e ten tu an  p e ra tu ran  

pe ru n d an g -u n d an g an
j. m enyam paikan  laporan  pertanggungjaw aban  secara  adm in istra tif 

kepada KPA dan  laporan  pertanggugjaw aban secara  fungsional 
kepada B endahara  Pengeluaran paling lam bat tanggal 2 (dua) bulan  
beriku tnya; dan

k. m en u tu p  buku  kas um um  dan  m em buat register p en u tu p an  kas 
setiap  akh ir bu lan .
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(3) Selain tugas dan  w ew enang sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1), 
B endahara  Pengeluaran ju g a  m elak san ak an  tu g as dan  wewenang lainnya 
meliputi:

a. m elakukan  rekonsiliasi dengan p ihak  ban k  yang d ite tapkan  Kepala 
D aerah;

b. m em eriksa k as secara  periodik;
c. m enerim a dokum en bukti tra n sa k s i secara  elektronik  a ta u  dokum en 

fisik dari bank;
d. m enerim a dan  m enyetorkan  a ta s  pengem balian belan ja  a ta s  koreksi 

a ta u  hasil pem eriksaan  in te rnai dan  ekstem al;
e. m enyiapkan dokum en su ra t tan d a  setoran  a ta s  pengem balian belanja 

ak ibat koreksi a tau  hasil pem eriksaan  in te rnai dan  ekstem al; dan
f. p e lak san aan  anggaran  pengeluaran  pem biayaan pada  SKPD yang 

m elaksanakan  fungsi BUD.
(4) Selain tu g as dan  wewenang sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2), 

B endahara  Pengeluaran  Pem bantu  ju g a  m elaksanakan  tu g as dan  
wewenang lainnya m eliputi:

a. m elakukan  rekonsiliasi dengan p ihak  bank  yang d ite tapkan  Kepala 
D aerah;

b. m em eriksa kas secara  periodik;
c. m enerim a dokum en buk ti tran sak si secara  elektronik a tau  dokum en 

fisik dari bank;
d. m enerim a dan  m enyetorkan a ta s  pengem balian belanja a ta s  koreksi 

a ta u  hasil pem eriksaan  in te rnai dan  ekstem al; dan
e. m enyiapkan dokum en su ra t tan d a  se to ran  a ta s  pengem balian belan ja  

ak iba t koreksi a ta u  hasil pem eriksaan  in te rnai dan  ekstem al.

Pasal 29

(1) B endahara  Penerim aan d an  B endahara  Pengeluaran  dilarang:
a. m elakukan  ak tiv itas perdagangan , pekerjaan  pem borongan, dan  

pen jualan  jasa ;
b. be rtindak  sebagai penjam in a ta s  kegiatan pekeijaan  d a n /a ta u  

be iju a lan  jasa ;
c. m enyim pan uang  p ad a  su a tu  bank  a ta u  lem baga keuangan  lainnya 

a ta s  n am a pribadi secara  langsung  m au p u n  tidak  langsung; dan
d. la rangan  berlaku  ju g a  te rh ad ap  B endahara  Penerim aan Pem bantu , 

B endahara  Pengeluaran  Pem bantu , d an  B endahara  K husus.
(2) Larangan bagi B endahara  Penerim aan, B endahara  Penerim aan Pem bantu , 

B endahara  Pengeluaran , d an  B endahara  Pengeluaran Pem bantu  
sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (5) d ilakukan  te rh ad ap  kegiatan, sub  
kegiatan, tin d ak an  d a n /a ta u  aktiv itas lainnya yang berkaitan  langsung  
dengan p e lak san aan  APBD.

Pasal 30

Dalam  m elaksanakan  fungsinya, B endahara  Pengeluaran  d an  B endahara  
Pengeluaran  Pem bantu d ap a t d ib an tu  oleh:
a. penyiap gaji, dengan tu g as  sebagai berikut:

1. m em buat perencanaan  gaji dalam  1 (satu) ta h u n  anggaran;
2. m em buat dafta r gaji;
3. m eneliti dan  m engoreksi da fta r gaji;
4. m enyiapkan SPP-gaji be rd asark an  dafta r gaji;
5. m enyiapkan S P P -rape l/keku rangan  gaji, u an g  duka , dan  lain-lain;
6. m em bayar gaji kepada pegawai;
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7. m en cata t penerim aan  dan  pengeluaran  gaji pada  buku  k as pem ban tu  
k h u su s  gaji;

8. m enyiapkan S u ra t K eterangan P em berhentian  Pem bayaran u n tu k  
pegawai yang m u ta s i/p e n s iu n ;

9. m em ungut, m em bukukan , dan  m enyetorkan Perh itungan  Pihak Ketiga; 
dan

10. m enyiapkan perem ajaan  dafta r gaji.
b. pem buat dokum en, dengan tu g as sebagai berikut:

1. m enyiapkan dokum en p e n a ta u sa h a a n  p e lak san aan  DPA-SKPD;
2. m enghim pun jadw al kegiatan beserta  alokasi anggaran  yang bersum ber 

dari m asing-m asing  PPTK;
3. m en cata t dan  m enyim pan dokum en a n ta ra  lain RKA-SKPD, DPA-SKPD, 

anggaran  Kas SKPD, K epu tusan  Kepala SKPD, dokum en leiang, dan  
lain-lain;

4. m enyiapkan, m em buat, d an  m enyusun  d o k u m en /lap o ran  penerim aan  
dan  pengeluaran  SKPD;

5. m enyiapkan SPJ; dan
6. m enghim pun buk ti penerim aan  dan  pengeluaran  sebagai lam piran  SPJ.

c. p en ca ta t pem bukuan , dengan tugas sebagai berikut:
1. m eregister dan  m enyim pan SPD, SPP, SPM, d an  SP2D; dan
2. m en ca ta t p en erim aan /p en g e lu a ran  pada  b u k u  b esar d an  b u k u  besar 

pem ban tu .
d. kasir, dengan tugas sebagai berikut:

1. m enyalu rkan  d an a  tu n a i/c e k /tra n s fe r  kepada PPTK a ta s  perin tah  
B endahara  Pengeluaran a tau  B endahara  Pengeluaran  Pem bantu  dengan 
p e rse tu ju an  PA a tau  KPA;

2. m elaksanakan  pem bayaran  a ta s  p e rin tah  B endahara  Pengeluaran  a tau  
B endahara  Pengeluaran Pem bantu  kepada yang berhak;

3. m enyam paikan  bukti pengeluaran  yang telah selesai d ibayarkan  kepada 
p en ca ta t pem bukuan ;

4. m enyetorkan sisa  k a s  yang tidak  d iperlukan  lagi ke Kas Um um  D aerah 
a ta s  perin tah  B endahara  Pengeluaran a ta u  B endahara  Pengeluaran 
Pem bantu  dengan p e rse tu ju an  PA a ta u  KPA; dan

5. m em buat rekap pengeluaran  perincian objek sebelum  d ise rahkan  
kepada p en ca ta t pem bukuan .

Pasal 31

(1) P ersyaratan  u n tu k  m enjadi B endahara  Penerim aan, B endahara
Pengeluaran, B endahara  Penerim aan Pem bantu , B endahara  Pengeluaran
Pem bantu , sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 20 sebagai berikut:
a. d iu tam ak an  memiliki sertifikat k u rsu s  b en d ah a ra  d aerah  a tau  yang 

sederajat;
b. d iu tam ak an  yang memiliki kem am puan  tekn is kebendaharaan ;
c. tidak  m en jabat sebagai b en d ah ara  selam a 5 (lima) ta h u n  bertu ru t- 

tu ru t  pada  SKPD yang bersangku tan ;
d. tidak  d ap a t d irangkap  oleh PA, KPA, Pengurus B arang, Penyim pan 

B arang, PPK-SKPD/Unit Keija, Pem bantu  PPK, PPTK, Pejabat 
Pem buat Komitmen, dan  Panitia P engadaan  B a ra n g /Ja sa ;

e. d iu tam ak an  memiliki kem am puan  m engoperasikan  perangkat 
kom puter d an  teknologi inform asi; dan

f. pangkat, golongan ru an g  gaji paling ren d ah  Pengatur M uda tingkat I, 
I l/b  d an  paling tinggi P enata  tingkat I, III/d.
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(2) Dalam  hai pada  SKPD tidak  te rd ap a t personel yang m em enuhi 
p e rsy ara tan  pada  ayat (1) h u ru f  a, personel yang d itu n ju k  d ap a t 
d iu su lk an  sebagai b en d ah a ra  se rta  d iik u tse rtak an  pada pendid ikan  dan  
pela tihan  k eb en d ah araan  daerah .

Pasal 32

(1) Dalam  hai B endahara  Penerim aan, B endahara  Pengeluaran , B endahara  
Penerim aan P em bantu , a ta u  B endahara  Pengeluaran Pem bantu  
m elakukan  perja lanan  d inas, cuti, sakit, a ta u  k arena  se su a tu  hai 
be rha langan  sem entara:
a. apab ila  m elebihi 3 (tiga) hari kerja sam pai paling lam a 1 (satu) bu lan , 

B endahara  Penerim aan, B endahara  Pengeluaran , B endahara  
Penerim aan Pem bantu , a ta u  B endahara  Pengeluaran Pem bantu  
d im aksud  wajib m em berikan  su ra t  k u a sa  kepada pejabat yang 
d itu n ju k  u n tu k  m elakukan  pem bayaran  dan  tu g as B endahara  
Penerim aan, B endahara  Pengeluaran , B endahara  Penerim aan 
Pem bantu , a ta u  B endahara  Pengeluaran  Pem bantu  a ta s  tanggung 
jaw ab B endahara  Penerim aan, B endahara  Pengeluaran, B endahara  
Penerim aan Pem bantu , a ta u  B endahara  Pengeluaran  Pem bantu  yang 
b ersan g k u tan  dengan d iketahu i Kepala SKPD dan  d isam paikan  
kepada B upati m elalui Kepala SKPD yang m em punyai tu g as  d an  
fungsi pengelolaan keuangan  selaku SKPKD;

b. apabila  m elebihi 1 (satu) bu lan  sam pai paling lam a 3 (tiga) bu lan , 
h a ru s  d itu n ju k  pe jabat B endahara  Penerim aan, B endahara  
Pengeluaran, B endahara  Penerim aan P em bantu , a ta u  B endahara  
Pengeluaran Pem bantu  dan  d iadakan  berita  aca ra  serah  terim a; dan

c. apab ila  B endahara  Penerim aan, B endahara  Pengeluaran, B endahara  
Penerim aan P em bantu , a ta u  B endahara  Pengeluaran Pem bantu 
sesu d ah  3 (tiga) bu lan  belum  juga  d ap a t m elaksanakan  tu g as m aka 
dianggap yang b ersan g k u tan  telah  m en gundu rkan  diri a tau  berhen ti 
dari ja b a ta n  sebagai B endahara  dan  d iu su lk an  penggantinya.

(2) Dalam  hai B endahara  Penerim aan, B endahara  Pengeluaran, B endahara  
Penerim aan Pem bantu , a ta u  B endahara  Pengeluaran  Pem bantu 
berhalangan  tetap , PA/KPA paling lam bat 1 (satu) hari ke ija  
m engusu lkan  B endahara  Penerim aan, B endahara  Pengeluaran, 
B endahara  Penerim aan Pem ban tu , a ta u  B endahara  Pengeluaran 
Pem bantu  kepada B upati m elalui Kepala SKPD yang m em punyai tugas 
d an  fungsi pengelolaan keuangan  selaku SKPKD.

BAB III
PENGANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH

Bagian Kesebelas 
S tru k tu r  APBD

Pasal 33

(1) S tru k tu r  APBD m erupakan  sa tu  k esa tu a n  yang terdiri dari:
a. p en d ap a tan  daerah ;
b. belan ja  daerah ; dan
c. pem biayaan daerah

(2) S tru k tu r  APBD sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) diklasifikasikan 
m en u ru t u ru sa n  Pem erin tahan  D aerah danorgan isasiyang  d ite tapkan  
sesua i dengan k e ten tu an  P era tu ran  Perundang-U ndangan .
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(1) P endapatan  D aerah sebagaim ana d im aksud  Pasal 33 ayat (1) h u ru f  a 
adalah  m eliputi sem ua penerim aan  uan g  m elalui rekening k as um um  
daerah  yang tidak  perlu  d ibayarkan  kem bali oleh daerah  dan  penerim aan  
lainnya yang sesuai dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  p e ru n dang -undangan  
dan  d iakui sebagai penam bah  e k u ita s  yang p e rupakan  h ak  daerah  dalam  
1 (satu) ta h u n  anggaran .

(2) B elanja D aerah sebagaim ana d im aksud  Pasal 33 ayat (1) h u ru f  b adalah  
m eliputi sem ua pengeluaran  dari rekening um um  kas daerah  yang tidak 
perlu diterim a kem bali oleh d aerah  d an  pengeluaran  lainnya yang sesuai 
dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  p e ru n d an g -u n d an g an  dan  d iakui sebagai 
pengurang  ek u ita s  yang m eru p ak an  kew ajiban d aerah  dalam  1 (satu) 
ta h u n  anggaran.

(3) Pem biayaan D aerah sebagaim ana d im aksud  Pasal 33 ayat (1) h u ru f  c 
adalah  m eliputi sem ua penerim aan  yang perlu  d ibayar kem bali d a n /a ta u  
pengeluaran  yang ak an  diterim a kem bali, baik pada  ta h u n  anggaran  
berkenaan  m au p u n  pad a  ta h u n  anggaran  berikutnya.

Pasal 34

Bagian K eduabelas 
P endapatan  D aerah

Pasal 35

P endapatan  daerah  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 33 ayat (1) h u ru f  a  
terdiri a ta s  :
a. p en d ap a tan  asli daerah ;
b. p en d ap a tan  transfer; dan
c. lain-lain  p en d ap a tan  daerah  yang sah.

Pasal 36

(1) P endapatan  asli daerah  sebagaim ana d im aksud  pada  Pasal 35 h u ru f a 
terdiri a ta s  :
a. pajak  daerah ;
b. re tribusi daerah ;
c. hasil pengelolaan kekayaan daerah  yang d ip isahkan ; dan
d. lain-lain  p en d ap a tan  asli d aerah  yang sah .

(2) Je n is  pajak daerah  dan  re tribusi daerah  sebagaim ana d im aksud  pada 
ayat (1) h u ru f  a dan  h u ru f b dirinci m en u ru t objek, rincian  objek d an  sub  
rincian  objek yang berpedom an pad a  u n d an g -u n d an g  m engenai pajak  
d aerah  dan  re tribusi daerah .

(3) Hasil pengelolaan kekayaan  daerah  yang d ip isahkan  sebagaim ana 
d im aksud  pada ayat (1) h u ru f  c dirinci m en u ru t objek, rincian  objek dan  
su b  rincian  objek yang m erupakan  penerim aan  daerah  a ta s  hasil 
penyertaan  m odal daerah .

(4) Lain-lain p en d ap a tan  asli d aerah  yang sah  sebagaim ana d im aksud  pada 
ayat (1) h u ru f  d m erupakan  penerim aan  d aerah  selain pajak  daerah , 
re tribusi daerah , dan  hasil pengelolaan kekayaan  daerah  yang 
d ip isahkan  yang dirinci b e rd asa rk an  objek, rincian objek, dan  su b  
rincian  objek sesuai dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang-undangan . 
Lain-lain p en d ap a tan  asli d aerah  yang sah  d ap a t dikelola di SKPKD 
m au p u n  di SKPD.
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Lain-lain p en d ap a tan  asli daerah  yang sah  terdiri a ta s  :
a. hasil pen jua lan  BMD yang tidak  d ip isahkan ;
b. hasil pem anfaa tan  BMD yang tidak  d ip isahkan ;
c. ja s a  giro;
d. hasil pengelolaan d a n a  bergulir;
e. p en d ap a tan  bunga;
f. penerim aan  a ta s  tu n tu ta n  ganti kerugian keuangan  daerah
g. p en d ap a tan  denda a ta s  ke te rlam batan  p e laksanaan  pekeijaan;
h. p en d ap a tan  denda pajak  daerah ;
i. p en d ap a tan  denda re tribusi daerah ;
j. p en d ap a tan  dari pengem balian;
k. p en d ap a tan  dari BLUD; dan
l. p en d ap a tan  lainnya sesuai dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang- 

undangan .

Pasal 37

(1) Kelompok p en d ap a tan  tran sfe r sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 35 
h u ru f  b terdiri a tas:
a. transfer pem erin tah  pusat;
b. transfer a n ta r  daerah .

(2) Je n is  p en d ap a tan  tran sfe r pem erin tah  p u sa t sebagaim ana d im aksud  
pada  ayat (1) h u ru f  a diklasifikasi APBD m en u ru t ak u n , kelom pok, jen is, 
objek, rincian  objek, sub  rincian objek p en d ap a tan  tran sfe r dikelola 
b e rd asa rk an  kew enangan pengelolaan keuangan  pada  SKPKD.

(3) Je n is  p en d ap a tan  tran sfe r pem erin tah  p u sa t sebagaim ana d im aksud  
pada  ayat (1) h u ru f  a dirinci m en u ru t objek p en d ap a tan  m encakup:
a. d an a  perim bangan;
b. d a n a  in sen tif daerah  (DID); dan
c. d an a  desa;

(4) Je n is  p en d ap a tan  tran sfe r a n ta r  daerah  sebagaim ana d im aksud  pada 
ayat (1) h u ru f  b terdiri dari:
a. p en d ap a tan  bagi hasil; d an
b. b a n tu a n  keuangan .

(5) D ana perim bangan sebagaim ana d im aksud  ayat (3) h u ru f  a  terdiri a tas:
a. d a n a  bagi hasil yang terdiri a ta s  bagi hasil pajak d an  sum ber daya 

alam ;
b. DAU yang bersum ber dari p en d ap a tan  APBN yang d ialokasikan  

dengan tu ju a n  pem erataan  kem am puan  keuangan  a n ta r  daerah  
u n tu k  m endanai k e b u tu h a n  daerah  dalam  rangka p e laksanaan  
desen tra lisasi;

c. DAK bersum ber dari APBN yang d ialokasikan  pada  daerah  u n tu k  
m endanai kegiatan k h u su s  yang m erupakan  u ru sa n  pem erin tahan  
yang m enjadi kew enangan d aerah  yang d ite tapkan  oleh pem erin tah  
p u sa t sesua i dengan k e ten tu an  perundang-undang . DAK terdiri a ta s  
d a n a  alokasi k h u su s  fisik dan  d a n a  alokasi k h u su s  non fisik.

(6) D ana Insen tif D aerah (DID) sebagaim ana d im aksud  ayat (3) h u ru f  b 
bersum ber dari APBN yang d ialokasikan  kepada daerah  te rten tu  
berdasarkan  kriteria  te rten tu  dengan tu ju a n  u n tu k  m em berikan 
penghargaan  a ta s  perbaikan  d a n /a ta u  pencapaian  k ineija  te rten tu .

(7) D ana Desa sebagaim ana d im aksud  ayat (3) h u ru f  c d ia tu r sesua i dengan 
k e ten tu an  p e ra tu ran  peru n d an g -u n d an g an .

(8) P endapatan  bagi hasil sebagaim ana d im aksud  ayat (4) h u ru f  a  
m erupakan  d an a  yang bersum ber dari p en d ap a tan  daerah  yang 
d ialokasikan  kepada d aerah  lain b e rd asa rk an  angka  persen tase  te rten tu  
dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  p e ru n d ang -uandangan .
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(9) B an tu an  keuangan  sebagaim ana d im aksud  ay a t (4) h u ru f  b m erupakan  
d a n a  yang diterim a d a n  daerah  lainnya baik dalam  rangka kerjasam a 
daerah , pem era taan  kem am puan  keuangan , d a n /a ta u  tu ju a n  te rten tu  
lainnya. B an tu an  keuangan  terdiri a ta s  b a n tu a n  keuangan  dari provinsi 
dan  b a n tu a n  keuangan  k a b u p a ten /k o ta .

Pasal 38

(1) Kelompok Lain-lain P endapatan  D aerah yang Sah sebagaim ana d im aksud  
dalam  pasal 35 h u ru f  c terdiri a tas:
a. h ibah ;
b. d a n a  d a ru ra t; d a n /a ta u
c. lain-lain  p en d ap a tan  sesuai dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  

p e ru n d ang -undangan .
(2) H ibah sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) h u ru f  a  terdiri atas:

a. h ibah  m erupakan  b a n tu a n  berupa  uang, barang, d a n /a ta u  ja sa  yang 
berasa l dari pem erin tah  p u sa t, pem erin tah  daerah  lain, m asyarakat, 
dan  badan  u sa h a  dalam  negeri a ta u  lu a r negeri yang tidak m engikat 
u n tu k  m enunjang  pen ingkatan  penyelenggaraan u ru sa n  
pem erin tahan  yang m enjadi kew enangan d aerah  sesuai dengan 
k e ten tu an  p e ra tu ran  p e rundang -undangan ;

b. h ibah  te rm asu k  sum b an g an  dari p ihak  lain yang tidak  m engikat, 
tidak  b e rd asa rk an  p erh itungan  te rten tu , dan  tidak  m em punyai 
konsekuensi pengeluaran  a ta u  pengurangan  kew ajiban kepada 
penerim a m au p u n  pem beri se rta  tidak  m enyebabkan  ekonom i biaya 
tinggi; d a n /a ta u

c. h ibah  dari badan  u sa h a  lu a r negeri m erupakan  pen eru san  h ibah  
sesuai dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  p e rundang -undangan .

(3) D ana d a ru ra t sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) h u ru f  b m erupakan  
d an a  yang berasal dari APBN yang d iberikan  kepada D aerah pada  
tah a p  p asca  bencana  u n tu k  m endanai keperluan  m endesak  yang 
d iak iba tkan  oleh b en can a  yang tidak  m am pu ditanggulangi oleh 
daerah  dengan m enggunakan  sum ber APBD sesuai dengan k e ten tu an  
p e ra tu ran  peru n d an g -u n d an g an .

(4) Lain-lain p en d ap a tan  sesua i dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  
peru n d an g -u n d an g an  sebagaim ana d im aksud  pada  aya t (1) h u ru f  c 
a n ta ra  lain P endapatan  H ibah D ana BOS, dan  P endapatan  Pengem balian 
H ibah ta h u n  sebelum nya.

Bagian Ketigabelas 
B elanja D aerah

Pasal 39

(1) Belanja d aerah  d ipergunakan  dalam  rangka m endanai p e laksanaan  
u ru sa n  pem erin tahan  yang m enjadi kew enangan D aerah yang terdiri 
dari u ru sa n  wajib d an  U rusan  P em erin tahan  Pilihan sesuai dengan 
k e ten tu an  p e ra tu ran  p e ru n d ang -undangan .

(2) B elanja D aerah d ialokasikan  dengan m em prioritaskan  p en d an aan  
U rusan  P em erin tahan  Wajib terkait pe layanan  d asa r dalam  rangka 
pem enuhan  S ta n d ar Pelayanan Minimal yang d iw ujudkan dalam  b en tu k  
pen ingkatan  pelayanan  dasar, fungsi pendid ikan , anggaran  k eseha tan  
dan  in fras tru k tu r, sedangkan  B elanja D aerah u n tu k  p en d an aan  U rusan  
P em erin tahan  Pilihan d ialokasikan  sesuai dengan prio ritas daerah  dan  
potensi yang dimiliki D aerah.
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(1) Klasifìkasi be lan ja  m en u ru t kelom pok belanja terdiri a tas:
a. belanja operasi;
b. belanja modal;
c. belanja tidak  terduga; dan
d. belanja transfer.

(2) B elanja operasi sebagaim ana d im aksud  pada  aya t (1) h u ru f  a m erupakan  
pengeluaran  anggaran  u n tu k  kegiatan  sehari-hari pem erin tah  daerah  
yang m em beri m anfaat jan g k a  pendek.

(3) B elanja m odal sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) h u ru f  b m erupakan  
pengeluaran  anggaran  u n tu k  perolehan ase t te tap  dan  ase t lainnya yang 
m em beri m anfaat lebih dari 1 (satu) periode ak u n tan si.

(4) B elanja tak  terduga sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) h u ru f  c 
m erupakan  pengeluaran  anggaran  a ta s  beban  APBD u n tu k  keperluan  
d a ru ra t te rm asu k  keperluan  m endesak  yang tidak  d ap a t d prediksi 
sebelum nya.

(5) Belanja tran sfe r sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) h u ru f  d 
m erupakan  pengeluaran  u an g  dari pem erin tah  daerah  kepada 
pem erin tah  d aerah  lainnya d a n /a ta u  dari pem erin tah  daerah  kepada 
pem erin tah  desa.

Pasal 40

Pasal 41

Belanja operasi sebagaim ana d im aksud  pada  Pasal 40 ayat (2) terdiri dari:
a. belanja pegawai;
b. belanja barang  dan  jasa ;
c. belanja bunga;
d. belanja h ibah; dan
e. belan ja  b a n tu a n  sosial.

Pasal 42

(1) Belanja pegawai sebagaim ana d im aksud  pada pasal41 h u ru f  a d igunakan  
u n tu k  m enganggarkan kom pensasi yang d ite tapkan  sesuai dengan 
k e ten tu an  p e ra tu ran  p e rundang -undangan .

(2) Kom pensasi sebagaim ana d im aksud  pada aya t (1) d iberikan kepada 
B upati/W akil Bupati, P im pinan/A nggota DPRD, dan  Pegawai ASN.

(3) Belanja B upati/W akil B upati sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) 
d ianggarkan  pada belanja SKPD S ek re ta ria t D aerah.

(4) B elanja pegawai bagi P im pinan/A nggota DPRD sebagaim ana d im aksud  
pada ayat (2) d ianggarkan  pad a  belan ja  SKPD Sekrearia t DPRD.

(5) Belanja Pegawai ASN sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) d ianggarkan  
pada belanja SKPD b ersangku tan .

Pasal 43

(1) Belanja pegawai paling sedikit be ru p a  g a ji/u an g  rep resen tasi dan  
tu n jan g an , tam b ah an  penghasilan  pegawai ASN, belanja penerim aan 
lainnya p im pinan dan  anggota DPRD serta  bupati, wakil kepala daerah , 
honorarium , in sen tif pem ungu tan  pajak  daerah  d an  retribusi 
d a e ra h /J a s a  layanan  lainnya dan  honorarium  yang se lan ju tnya  terkait 
belanja pegawai d iu ra ikan  dalam  p e ra tu ran  p e rundang -undangan .
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(2) Pem erintah daerah  d ap a t m em berikan tam b ah an  penghasilan  kepada 
pegawai ASN dengan m em perhatikan  kem am puan  k euangan  daerah  dan  
m em peroleh p e rse tu ju an  DPRD sesua i dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  
p e ru n d ang -undangan .

(3) P erse tu juan  DPRD sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) d ilakukan  
bersam aan  dengan p em b ah asan  KUA.

(4) T am bahan  penghasilan  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) d iberikan  
b e rd asa rk an  pertim bangan  beban  keija , tem pat bertugas, kondisi keija , 
kelangkaan profesi, p restasi keija , d a n /a ta u  pertim bangan  objektif 
lainnya.

(5) T am bahan  penghasilan  berdasarkan  beban kerja  sebagaim ana d im aksud  
pada ayat (4) d iberikan  kepada pegawai ASN yang dibebani pekeijaan  
u n tu k  m enyelesaikan tugas yang dinilai m elam pau beban keija  
no rm a!.

(6) T am bahan  penghasilan  berdasarkan  tem pat be rtugas sebagaim ana
d im aksud  pada ayat (4) d iberikan  kepada pegawai ASN yang
dalam  m elaksanakan  tugasnya  berada  di daerah  memiliki tingkat 
kesu litan  tinggi dan  daerah  terpencil.

(7) T am bahan  penghasilan  berd asark an  kondisi kerja sebagaim ana
dim aksud  pada  ayat (4) d iberikan  kepada pegawai ASN yang
dalam  m elaksanakan  tu gasnya  berada  pada  lingkungan keija  yang 
memiliki risiko tinggi.

(8) T am bahan  penghasilan  berd asark an  kelangkaan  profesi sebagaim ana 
d im aksud  pada  ayat (4) d iberikan  kepada pegawai ASN yang dalam  
m engem ban tu g as memiliki keteram pilan  k h u su s  dan  langka.

(9) T am bahan  penghasilan  berdasarkan  p res tasi ke ija  sebagaim ana
dim aksud  pada  ayat (4) d iberikan  kepada  pegawai ASN yang memiliki 
p restasi ke ija  yang tinggi d a n /a ta u  inovasi.

(10) T am bahan  penghasilan  be rd asa rk an  pertim bangan  objektif lainnya 
sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (4) diberikan kepada pegawai ASN 
sepan jang  d iam an a tk an  oleh p e ra tu ran  p e rundang -undangan .

(11) Pem berian T am bahan  penghasilan  kepada pegawai ASN daerah  
sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (2) d ite tapkan  dengan Perkada dengan 
berpedom an kepada P e ra tu ran  Pem erintah setelah  m en d ap at p e rse tu ju an  
m enteri yang m enyelenggarakan u ru sa n  pem erin tahan  di bidang 
keuangan .

Pasal 44

(1) B elanja barang  dan  ja s a  sebagaim ana d im aksud  pada  pasal 41 h u ru f  b 
d igunakan  u n tu k  m enganggarkan pengadaan  b a ra n g /ja sa  yang nilai 
m anfaatnya  k u rang  dari 12 (dua belas) bu lan , te rm asu k  b a ra n g /ja sa  
yang ak an  d ise rah k an  a ta u  dijual kepada m a sy a ra k a t/p ih a k  lain.

(2) Pengadaan barang  dan  ja sa  sebagaim an d im aksud  pad a  ayat (1) dalam  
rangka m elaksanakan  program , kegiatan, dan  sub  kegiatan 
Pem erin tahan  D aerah g una  pencapaian  sa sa ran  p rio ritas daerah  yang 
te rcan tu m  dalam  RPJMD.

(3) Belanja barang  d an  ja s a  d iu ra ikan  dalam  objek belanja
barang ,belan ja  ja sa , belan ja  pem eliharaan , belanja p e ija lan an
dinas, dan  Belanja Uang d a n /a ta u  J a s a  u n tu k  diberikan kepada Pihak 
K etiga/P ihak  L ain /M asyarakat.
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(4) Penggunaan dan  penganggaran  objek dari jen is  belanja barang  dan  
ja s a  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (3) d iu ra ikan  sebagai berikut:
a. belanja barang  d igunakan  u n tu k  m enganggarkan pengadaan  

barang  berupa  barang  pakai hab is , ba ran g  tak  h ab is  pakai, dan  
barang  bekas dipakai;

b. belanja ja sa  d igunakan  u n tu k  m enganggarkan pengadaan  
ja s a  yang nilai m anfaatnya  k u rang  dari 12 bu lan  a n ta ra  lain berupa 
ja s a  kan to r, a su ra n s i, sewa ru m a h /g e d u n g /g u d a n g /p a rk ir , sewa 
sa ra n a  m obilitas, sewa a la t berat, sewa perlengkapan  dan  pera la tan  
kan to r, konsu ltan si, ke tersed iaan  layanan  (availibility payment), 
beasisw a pendid ikan  pns, k u rsu s , pe la tihan , sosialisasi, dan  
bim bingan tekn is p n s /p p p k , insen tif p em ungu tan  pajak  daerah  bagi 
pegawai non asn , dan  in sen tif pem u n g u tan  re tribusi daerah  bagi 
pegawai non asn ;

c. belanja pem eliharaan  d igunakan  u n tu k  m enganggarkan 
pem eliharaan  ase t.d ig u n ak an  u n tu k  m en cata t belanja pem eliharaan  
tan a h , belanja pem eliharaan  p e ra la taan  d an  m esin, belanja 
pem eliharaan  gedung dan  b an g u n an , belanja pem eliharaan  ja lan , 
ja ringan , dan  irigasi, belanja pem eliharaan  ase t te tap  lainnya, dan  
belanja peraw atan  k en d araan  berm otor;

d. belanja perja lanan  d inas d igunakan  u n tu k  m enganggarkan belanja 
perja lanan  d inas dalam  negeri dan  belanja pe ija lanan  d in as lu a r 
negeri; dan

e. belan ja  uang  d a n /a ta u  ja s a  u n tu k  diberikan kepada p ihak
k e tig a /p ih ak  la in /m a sy a ra k a t d igunakan  u n tu k  m enganggarkan 
uan g  d a n /a ta u  ja s a  u n tu k  diberikan  kepada p ihak  k e tig a /p ih ak  
la in /m asy a rak a t.

(5) Pem erintah daerah  m enganggarkan  belanja barang  dan  ja s a  dalam  APBD 
ta h u n  anggaran  berkenaan  pada  SKPD terkait.

(6) Belanja barang  dan  ja s a  berupa  pem berian  uang  yang diberikan
kepada m asy a ra k a t/P ih ak  Lain sebagaim ana d im aksud  pada  ay a t (3) 
d ianggarkan  u n tu k  pem berian u ang  kepada ASN dan Non ASN, 
m asyaraka t dalam  rangka  m endukung  pencapaian  target k ineija
Kegiatan dan  S asaran  Program  yang te rcan tu m  dalam  RPJMD dengan 
m em perhatikan  k ep a tu tan , kew ajaran, ras io n a litas  dan  efektifitas.

(7) B elanja barang  dan  ja s a  berupa  pem berian  u ang  yang d iberikan
kepada m asy ara k a t/P ih ak  Lain sebagaim ana d im aksud  pada ayat (3) 
diberikan dalam  ben tuk :
a. pem berian  had iah  yang bersifat perlom baan;
b. penghargaan  a ta s  su a tu  prestasi;
c. pem berian  beasisw a kepada m asyarakat;
d. p en an g an an  dam pak  sosia] kem asyaraka tan  ak iba t penggunaan  

ta n a h  milik pem erin tah  daerah  u n tu k  pe laksanaan  pem bangunan  
proyek stra teg is nasional dan  non proyek stra teg is nasional sesuai 
dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang -undangan ;

e. tran sfe r ke daerah  dan  d a n a  desa  yang penggunaannya su d ah  
d iten tu k an  sesuai dengan ke ten tu an  p e ra tu ran  perundang-undangan ;

f. b a n tu a n  fasilitasi premi a su ran s i pe rtan ian ; d a n /a ta u
g. belanja barang  dan  ja s a  berupa  pem berian uang  lainnya yang 

d iam an a tk an  oleh p e ra tu ran  perundang -undangan .
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(1) B elanja bunga  sebagaim ana d im aksud  pada  Pasal 41 h u ru f  c d igunakan  
u n tu k  m enganggarkan pem bayaran  bunga  u tan g  yang tidak  berasal 
pem bayaran  a ta s  kew ajiban pokok u tang , yang d ianggarkan 
pem bayarannya dalam  APBD ta h u n  anggaran  berkenaan .

(2) Pem bayaran belanja bunga  sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) 
d ianggarkan  pada  SK P D /un it SKPD yang m elaksanakan  PPK BLUD 
dan  SKPD yang m elak san ak an  fungsi PPKD/SKPKD terkait.

(3) B elanja bunga  sebagaim ana d im aksud  pada Pasal 41 h u ru f  c d iu ra ikan  
m en u ru t objek, rincian  objek d an  su b  rincian  objek.

Pasal 46

(1) B elanja h ibah  sebagaim ana d im aksud  pada Pasal 41 h u ru f d diberikan 
kepada Pem erintah P usat, Pem erintah D aerah lainnya, badan  u sa h a  
milik negara , BUMD, d a n /a ta u  badan  dan  lem baga, se rta  organisasi 
kem asyaraka tan  yang berbadan  h u k u m  Indonesia, yang secara  
spesifìk telah  d ite tapkan  p e ru n tu k an n y a , bersifat tidak  wajib dan  tidak 
m engikat, se rta  tidak  secara  te ru s  m enerus setiap ta h u n  anggaran , 
kecuali d iten tu k an  lain  sesua i dengan  k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang- 
undangan .

(2) Belanja h ibah  sebagaim ana d im aksud  pada  Pasal 41 h u ru f  d berupa  
uang, barang  a tau  ja s a  d ap a t d ianggarkan  dalam  APBD sesuai 
dengan  kem am puan  keuangan  d aerahse te lah  m em prioritaskan  
p em enuhan  belanja u ru sa n  p em erin tahan  wajib dan  belanja u ru sa n  
pem erin tahan  pilihan, kecuali d iten tu k an  lain sesuai dengan p e ra tu ran  
p e ru n d ang -undangan .

(3) Pem berian h ibah  sebagaim ana  d im aksud  pad a  Pasal 41 h u ru f  d 
d itu jukan  u n tu k  m enun jang  pencapaian  sa sa ran , program , kegiatan , 
dan  su b  kegiatan pem erin tah  daerah  sesua i kepentingan  D aerah dalam  
m endukung  terselenggaranya fungsi pem erin tahan , pem bangunan , dan  
kem asyaraka tan  dengan m em perha tikan  a sa s  keadilan , k ep a tu tan , 
rasionalitas, dan  m an faa t u n tu k  m asyarakat.

(4) Penganggaran belanja h ibah  sebagaim ana d im aksud  pada  Pasal 41 h u ru f  
d d ianggarkan  pada  SKPD terka it d an  dirinci m en u ru t objek, rincian  
objek, dan  sub  rincian  objek pada  program , kegiatan, d an  sub  kegiatan 
sesuai dengan tugas dan  fungsi perangkat daerah  terkait. U n tuk  belanja 
h ibah  yang b u k an  m erupakan  u ru sa n  dan  kew enangan 
pem erin tah  daerah  sesuai dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang- 
u n d an g an  yang bertu ju an  u n tu k  m enun jang  pencapaian  sa sa ran  
program , kegiatan  dan  sub  kegiatan  pem erin tah  daerah , d ianggarkan 
pada  perangkat daerah  yang m elak san ak an  u ru sa n  pem erin tahan  um um  
sesua i dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  p e ru n d ang -undangan .

Pasal 47

(1) Belanja h ibah  sebagaim ana d im aksud  pada  Pasal 41 h u ru f  d diberikan 
kepada:
a. pem erin tah  pusat;
b. pem erin tah  daerah  lainnya;
c. BUMN;
d. BUMD;
e. B adan dan  Lembaga, se rta  O rganisasi K em asyarakatan  yang 

B erbadan H ukum  Indonesia; dan
f. Partai Politik.

Pasal 45
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(2) B elanja h ibah  kepada pem erin tah  p u sa t sebagaim an d im aksud  pada  ayat
(1) h u ru f  a  d iberikan  kepada  sa tu a n  keija  dari kem en terian /lem baga  
pem erin tah  non-kem enterian  yang w ilayah keijanya  berada  dalam  daerah  
yang bersangku tan .

(3) B elanja h ibah  kepada pem erin tah  daerah  lainnya sebagaim an d im aksud 
pada  ayat (1) h u ru f  b d iberikan  kepada daerah  otonom  b aru  hasil 
pem ekaran  d aerah  sesuai dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang- 
undangan .

(4) B elanja h ibah  kepada BUMN sebagaim an d im aksud  pada ayat (1) h u ru f  c 
diberikan u n tu k  m eningkatkan  pelayanan  kepada m asy arak a t sesuai 
dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  p e rundang -undangan .

(5) Belanja h ibah  kepada BUMD sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) h u ru f  
d daerah  d iberikan  dalam  rangka  u n tu k  m en eru sk an  h ibah  yang  diterim a 
Pem erintah D aerah dari Pem erin tah  P u sa t sesua i dengan k e ten tu an  
p e ra tu ran  peru n d an g -u n d an g an . H ibah kepada BUMD tidak  dapat 
diberikan dalam  b en tu k  barang  kecuali u ang  a ta u  jasa .

(6) Belanja h ibah  kepada  B adan dan  Lembaga, se rta  O rganisasi 
K em asyarakatan  yang B erbadan H ukum  Indonesia  sebagaim ana 
d im aksud  pad a  ayat (1) h u ru f  e d iberikan  kepada:
a. badan  dan  lem baga yang bersifat n irlaba, sukare la  dan  sosial yang 

d iben tuk  b e rd asa rk an  p e ra tu ran  p e rundang -undangan ; yang bersifat 
n irlaba, sukare la  d a n  sosial yang telah  memiliki su ra t ke terangan  
terd a fta r yang d iterb itkan  oleh M enteri, B upati a tau  b u p a ti/w a li 
kota; yang bersifat n irlaba, sukare la  bersifat sosial kem asyaraka tan  
berupa  kelom pok m a sy a ra k a t/k e sa tu a n  m asyaraka t h ukum  ad a t 
sepan jang  m asih  h idup  d an  sesua i dengan perkem bangan

m asyarakat, d an  keberadaannya  diakui oleh pem erin tah  p u sa t 
d a n /a ta u p e m e rin ta h  daerah  m elalui pengesahan  a ta u  p enetapan  
dari p im pinan in s tan s i vertikal a ta u  kepala sa tu a n  ke ija  perangkat 
daerah  te rka it sesua i dengan kew enangannya; d a n /a ta u  koperasi 
yang didirikan b e rd asa rk an  k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang- 
u n d an g an  dan  m em enuhi k riteria  yang d ite tapkan  oleh 
pem erin tah  d aerah  sesuai dengan kew enangannya.

b. O rganisasi kem asyaraka tan  yang berbadan  h u k u m  Indonesia
d iberikan  kepada o rgan isasi kem asy arak a tan  yang berbadan  hukum , 
y ay asan a tau  organ isasi kem asyaraka tan  yang berbadan
h u k u m p erk u m p u lan , yang telah m en d ap atk an  pengesahan  badan  
h u k u m  dari kem enterian  yang m em bidangi u ru sa n  h u k u m  dan 
h a k asa s im an u s ia  sesua i d en g an k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang- 
u n dangan .

c. H ibah kepada badan  dan  lem baga d a p a t d iberikan  dengan 
p e rsy ara tan  paling sedikit: mem iliki kep en g u ru san  di d aerah  domisili; 
memiliki ke te rangan  domisili dari lu ra h /k e p a la  desa  setem pat a ta u  
seb u tan  lainnya; d an  berkedudukan  dalam  wilayah adm in istrasi 
Pem erin tah  D aerah d a n /a ta u  b ad an  dan  Lembaga yang 
b e rkedudukan  di lu a r wilayah adm in istrasi Pem erintah D aerah 
u n tu k  m enun jang  pencapaian  sa sa ran  program , kegiatan  d an  sub  
kegiatan  pem erin tah  daerah  pem beri hibah.

d. H ibah kepada organisasi kem asyaraka tan  d ap a t d iberikan  dengan 
p e rsy ara tan  paling sedikit: telah  terdafta r pada  kem enterian  
yang m em bidangi u ru sa n  h u k u m  dan  h ak  asas i m anusia ; 
b e rk ed u d u k an  dalam  wilayah adm in istrasi Pem erin tah  D aerah yang 
bersangku tan ; dan  memiliki sek re ta ria t te tap  di daerah  yang 
bersangku tan .
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(7) B elanja h ibah  kepada parta i politik sebagaim ana  d im aksud  pada ayat (1) 
h u ru f  f m erupakan  pem berian  b a n tu a n  keuangan  kepada parta i politik 
yang m endapatkan  kursi di DPRD provinsi dan  DPRD k a b u p a te n /k o ta  
sesua i dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  p e rundang -undangan . B esaran 
penganggaran  belanja b a n tu a n  keuangan  kepada parta i politik d im aksud  
sesuai dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  p e rundang -undangan .

Pasal 48

(1) B elanja h ibah  sebagaim ana dim aksud pada  Pasal41 h u ru f d m em enuhi 
k rite ria  paling sedikit:
a. p e ru n tu k a n n y a  secara  spesifik te lah  d ite tapkan ;
b. bersifat tidak  wajib, tidak  m engikat;
c. tidak  te ru s  m enerus se tiap  ta h u n  anggaran , kecuali: kepada 

pem erin tah  p u sa t dalam  rangka m endukung  penyelenggaraan 
pem erin tahan  daerah  sepan jang  tidak tum pang  tindih 
p e n d an aan n y a  dengan APBN sesuai dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  
perundang- u ndangan , badan  dan  lem bagayangditetapkan oleh 
pem erin tah  a ta u  pem erin tah  daerah  sesuai dengan kew enangannya 
b e rd asa rk an  k e ten tu an  p e ra tu ran  peru n d an g -u n d an g an , parta i 
politik d a n /a ta u  d iten tu k an  lain oleh p e ra tu ran  perundang  
undangan .

d. m em berikan nilai m anfaat bagi pem erin tah  daerah  dalam  m endukung  
terselenggaranya fungsi pem erin tahan , pem bangunan  dan 
kem asyaraka tan ; dan

e. m em enuhi p ersy ara tan  penerim a hibah .
(2) Pem berian h ibah  sebagaim ana d im aksud  pada  Pasal 41 h u ru f  d 

d id asark an  a ta s  u su la n  tertu lis  yang d isam paikan  kepada Bupati.
(3) Penerim a h ibah  sebagaim ana d im aksud  pada  Pasal 41 h u ru f  d 

bertanggungjaw ab secara  formai dan  m aterial a ta s  penggunaan  h ibah  
yang diterim anya.

Pasal 49

(1) Belanja b a n tu a n  sosial sebagaim ana d im aksud  pada  Pasal 41 h u ru f  e 
d igunakan  u n tu k  m enganggarkan pem berian  b a n tu a n  berupa  uang  
d a n /a ta u  barang  kepada individu, keluarga, kelom pok d a n /a ta u  
m asyarakat yang sifatnya tidak  secara te ru s  m enerus dan selektif 
yang b e rtu ju an  u n tu k  m elindungi dari kem ungkinan  te ijad inya  risiko 
sosial, kecuali dalam  keadaan  te rten tu  d a p a t berkelan ju tan .

(2) Risiko sosial sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) adalah  kejadian a tau  
peristiw a yang m erupakan  dam pak dari k risis sosial, k risis ekonom i, 
krisis politik, fenom ena alam , a tau  bencana  alam  yang jik a  tidak 
diberikan  belanja b a n tu a n  sosial ak an  sem akin  te rp u ru k  d an  tidak 
d ap a t h idup  dalam  kondisi wajar.

(3) K eadaan te rten tu  d a p a t be rke lan ju tan  sebagaim ana d im aksud  pada 
ayat (1) d iartikan  bahw a b a n tu a n  sosial d ap a t d iberikan setiap  ta h u n  
anggaran  sam pai penerim a b a n tu a n  telah  lepas dari resiko sosia!.

(4) B elanja b a n tu a n  sosial sebagaim ana d im aksud  pada Pasal 41 h u ru f  e 
d ianggarkan  dalam  APBD sesuai dengan kem am puan  K euangan 
D aerah setelah  m em prioritaskan p em enuhan  belanja U rusan 
Pem erin tahan  Wajib dan  U rusan  Pem erin tahan  Pilihan, kecuali 
d iten tu k an  lain sesuai dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang- 
undangan .
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(5) A nggota/kelom pok m asy arak a t sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 
m eliputi:
a) individu, keluarga, kelom pok d a n /a ta u  m asy arak a t yang m engaiam i 

risiko sosial; a tau
b) lem baga non pem erin tahan  bidang pendid ikan , keagam aan, 

dan  b idang lain yang berperan  u n tu k  m elindungi individu, 
kelom pok, d a n /a ta u  m asyaraka t yang m engaiam i keadaan  yang tidak 
stabil sebagai dam pak  risiko sosia],

(6) B an tu an  sosial be rupa  uang  kepada individu, keluarga, kelom pok 
d a n /a ta u  m asy arak a t sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) terdiri a ta s  
b a n tu a n  sosial kepada individu, keluarga, kelom pok d a n /a ta u  
m asy arak a t yang d iren can ak an  dan yang tidak  d ap a t d irencanakan  
sebelum nya.

(7) B an tu an  sosial b e ru p a  u ang  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 
adalah  u ang  yang d iberikan  secara  langsung  kepada penerim a seperti 
beasisw a bagi a n ak  m iskin, yayasan  pengelola yatim  p iatu , nelayan 
m iskin, m asy arak a t lan ju t usia , te rlan ta r, caca t be ra t dan  tun jangan  
k eseh a tan  p u tra  pu trì pah law an  yang tidak  m am pu.

(8) B an tu an  sosial berupa  barang  sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) 
adalah  barang  yang diberikan  secara langsung  kepada penerim a seperti 
b a n tu a n  k en d araan  operasional u n tu k  sekolah lu a r b iasa  sw asta  dan  
m asyarakat tidak  m am pu, b a n tu a n  perahu  u n tu k  nelayan m iskin, 
b a n tu a n  m a k a n a n /p a k a ia n  kepada yatim  p ia tu / tu n a  sosial, te rn ak  bagi 
kelom pok m asy arak a t k u ran g  m am p u .

(9) B an tu an  sosial yang d irencanakan  d ialokasikan  kepada individu, 
keluarga, kelom pok d a n /a ta u  m asy arak a t sebagaim ana d im aksud  pada 
ayat (1) su d a h  je las  nam a, a lam at penerim a dan  besaran n y a  pada  saa t 
p e n y u su n an  APBD.

(10) B an tu an  sosial yang d irencanakan  m asy arak a t sebagaim ana d im aksud  
pada ay a t (9) b e rd asa rk an  u su lan  dari calon penerim a d a n /a ta u  a ta s  
u su la n  kepala SKPD.

(11) Penganggaran belanja b a n tu a n  sosial yang d irencanakan  sebagaim ana 
d im aksud  pada  ayat (6) d ianggarkan pada  SKPD terka it dan  dirinci 
m en u ru t objek, rincian  objek, dan  su b  rincian  objek pada  program , 
kegiatan, dan  sub  keg iatan  sesuai dengan tu g as d an  fungsi perangkat 
daerah  terkait.

(12) B an tu an  sosial yang tidak  d ap a t d irencanakan  sebelum nya sebagaim ana 
d im aksud  pada  ayat (6) d ialokasikan  u n tu k  k eb u tu h an  ak ibat risiko 
sosial yang tidak  d ap a t d iperk irakan  pada  sa a t p e n y u su n an  APBD yang 
apab ila  d itu n d a  p en an g an an n y a  akan  m enim bulkan  risiko sosial yang 
lebih besar bagi in d iv id u d a n /a tau  keluarga  yang b e rsangku tan .

(13) Pagu alokasi anggaran  yang tidak d a p a t d iren can ak an  sebelum nya 
sebagaim ana d im aksud  pada ayat (6) tidak  m elebihi pagu alokasi 
anggaran  yang d irencanakan .

(14) Penganggaran b a n tu a n  sosial yang tidak  d a p a t d irencanakan  sebelum nya 
sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (6) d ian ggark an  dalam  B elanja Tidak 
Terduga.

(15) U sulan perm in taan  a ta s  b a n tu a n  sosia! yang tidak  d a p a t d irencanakan  
sebelum nya sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (6) d ilakukan  oleh SKPD 
terkait.
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(1) B an tu an  sosial sebagaim ana d im aksud pada Pasal 41 h u ru f  e m em enuhi 
kriteria  paling sedikit:
a. selektif d iartikan  bahw a b a n tu a n  sosial hanya  diberikan kepada calon 

penerim a yang d itu ju k an  u n tu k  m elindungi dari kem ungkinan  risiko 
sosial;

b. m em enuhi persyara tan  penerim a b a n tu a n  d iartikan  memiliki 
iden titas k ependudukan  sesuai k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang- 
undangan ;

c. bersifat sem en tara  dan  tidak te ru s  m enerus, kecuali dalam  
keadaan  te rten tu  d a p a t be rke lan ju tan  d iartikan  bahw a pem berian 
b a n tu a n  sosial tidak  wajib dan  tidak  h a ru s  d iberikan  setiap  ta h u n  
anggaran  dan  keadaan  te rten tu  d a p a t berke lan ju tan  d iartikan  bahw a 
b a n tu a n  sosial d ap a t d iberikan  setiap  ta h u n  anggaran  sam pai 
penerim a b a n tu a n  telah lepas dari risiko sosial; dan

d. sesua i tu ju a n  penggunaan .
(2) Kriteria pem berian  b a n tu a n  sosial sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

h u ru f  d d iartikan  bahw a tu ju a n  pem berian b a n tu a n  sosial meliputi:
a. rehabilitasi sosial

d itu ju k an  u n tu k  m em ulihkan dan  m engem bangkan kem am puan  
seseorang yang m engalam i disfungsi sosial agar d ap a t m elaksanakan  
fungsi sosialnya secara  wajar.

b. perlindungan  sosial
d itu ju k an  u n tu k  m encegah dan  m enangani resiko dari guncangan  
d an  k e ren tanan  sosial seseorang, keluarga, kelom pok m asyarakat 
agar ke langsungan  h idupnya d a p a t d ipenuh i sesuai dengan 
k e b u tu h a n  d a sa r m inim al.

c. pem berdayaan  sosial
d itu ju k an  u n tu k  m enjadikan  seseorang a ta u  kelom pok m asy arak a t 
yang m engalam i m asalah  sosial m em punyai daya, sehingga m am pu 
m em enuhi k e b u tu h a n  d asam ya .

d. jam in an  sosial
m erupakan  skem a yang m elem baga u n tu k  m enjam in penerim a 
b a n tu a n  agar d a p a t m em enuhi k eb u tu h a n  d a sa r  h idupnya yang 
layak.

e. penanggu langan  kem iskinan
m erupakan  kebijakan, program , kegiatan dan  sub  kegiatan  yang 
d ilakukan  te rh ad ap  orang, keluarga, kelom pok m asy arak a t yang tidak 
m em punyai a ta u  m em punyai sum ber m a ta  pencaharian  dan  tidak 
d ap a t m em enuhi k e b u tu h a n  yang layak bagi k em an u siaan

f. penanggu langan  bencana
m erupakan  serangkaian  upaya yang d itu ju k an  u n tu k  rehabilitasi.

(3) A nggota/kelom pok m asy arak a t sebagaim ana d im aksud  pada Pasal 49 
ayat (10) m enyam paikan  u su la n  tertu lis  a ta s  b a n tu a n  sosial yang 
d irencanakan  kepada bupati m elalui SKPD sesuai dengan u ru sa n  
dan  kew enangannya.

(4) Penerim a b a n tu a n  sosial sebagaim ana d im aksud  pada  ay a t (2) 
bertanggung]aw ab secara  formai dan  m ateria l a ta s  penggunaan  b a n tu a n  
sosial yang diterim anya.

(5) Tata cara  penganggaran , p e lak san aan  d an  p e n a tau sah a n , pelaporan  dan 
pertanggungjaw aban  se rta  m onitoring dan  evaluasi b a n tu a n  sosial 
d ia tau r lebih lan ju t dengan p e ra tu ran  bupati.

Pasal 50
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Pasal 51

(1) K etentuan  terkait belanja m odal sebagaim ana d im aksud  Pasal 40 ayat
(3)diatur sebagai beriku t :
a. belanja m odal d igunakan  u n tu k  m enganggarkan pengeluaran  yang 

d ilakukan  dalam  rangka pengadaan  ase t te tap  dan  ase t lainnya;
b. dalam  hai tidak m em enuhi k riteria  b a ta s  m inim al kap ita lisasi a se t 

te tap  d ianggarkan  dalam  belanja barang  dan  ja sa . B atas m inim al 
kap ita lisasi a se t te tap  d ia tu r  dalam  Perkada;

c. a se t te tap  d ianggarkan  belanja m odal sebesar harga  perolehan. Harga 
perolehan m erupakan  harga  beli a ta u  bangun  a se t d itam bah  se lu ruh  
belanja yang terka it dengan p e n g ad a an /p e m b a n g u n an  ase t sam pai 
a se t siap d igunakan .

(2) Pengadaan  a se t te tap  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) h u ru f  a
m em enuhi kriteria:
a. m em punyai m asa  m anfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan;
b. d igunakan  dalam  kegiatan pem erin tahan  daerah ; dan
c. b a ta s  m inim al kap ita lisasi aset.
Selain k riteria  ju g a  m em uat k riteria  lainnya yaitu:
a. berw ujud;
b. biaya perolehan a se t te tap  d ap a t d iu k u r secara  andai;
c. tidak  d im ak su d k an  u n tu k  dijual dalam  operasi norm al en titas; 

dan
d. diperoleh a ta u  d ibangun  dengan m aksud  u n tu k  d igunakan .

Pasal 52

(1) Kelompok belanja m odal sebagaim ana d im aksud  Pasal 40 ayat (3) dirinci
a ta s  jen is;
a. belanja tan ah , d igunakan  u n tu k  m enganggarkan tan a h  yang 

diperoleh dengan m aksud  u n tu k  dipakai dalam  kegiatan  operasional 
pem erin tah  d aerah  dan  dalam  kondisi siap dipakai;

b. belan ja  pera la tan  dan  m esin, d igunakan  u n tu k  m enganggarkan 
p era la tan  dan  m esin  m encakup  m esin dan  kendaraan  berm otor, a la t 
elektronik, inven taris kan to r, dan  pera la tan  lainnya yang nilainya 
signifikan dan  m asa  m anfaatnya  lebih dari 12 (dua belas) bu lan  dan  
dalam  kondisi siap pakai;

c. belanja gedung d an  b an g u n an , d igunakan  u n tu k  
m enganggarkan gedung dan  b an g u n an  m encakup  se lu ruh  gedung 
d an  b an g u n an  yang diperoleh dengan m aksud  u n tu k  dipakai dalam  
kegiatan  operasional pem erin tah  daerah  d an  dalam  kondisi siap 
dipakai;

d. belan ja  ja lan , irigasi dan  ja ringan , d igunakan  u n tu k  
m enganggarkan ja lan , irigasi, d an  ja ringan  m encakup  ja lan , irigasi, 
dan  ja rin g an  yang d ibangun  oleh pem erin tah  daerah  serta  dimiliki 
d a n /a ta u  d ikuasai oleh pem erin tah  d aerah  dan  dalam  kondisi siap 
dipakai.

e. belanja a se t te tap  lainnya, d igunakan  u n tu k  m enganggarkan ase t 
te tap  lainnya m encakup  a se t te tap  yang tidak  d ap a t dikelom pokkan 
ke dalam  kelom pok a se t tetap , yang diperoleh dan  d im anfaatkan  
u n tu k  kegiatan operasional pem erin tah  d aerah  dan  dalam  kondisi 
siap  dipakai.

f. belanja a se t lainnya, d igunakan  u n tu k  m enganggarkan ase t te tap  
yang tidak  d igunakan  u n tu k  keperluan  operasional pem erin tah  
daerah , tidak  m em enuhi definisi a se t tetap , dan  h a ru s  d isajikan  di 
pos a se t lainnya sesu a i dengan nilai tercata tnya .
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(2) B elanja m odal aset lainnya d igunakan  u n tu k  m enganggarkan a se t te tap  
yang tidak m em enuhi k riteria  a se t tetap , dan  h a ru s  d isajikan  di pos a se t 
lainnya sesuai dengan nilai te rca ta tnya  sebagaim an d im aksud  pada  ayat 
(1) h u ru f  f be rupa  ase t tidak  berw ujud dengan kriteria:
a. d a p a t diidentifikasi;
b. tidak  m em punyai w ujud fisik;
c. dimifiki u n tu k  d igunakan  dalam  m enghasilkan  barang  a tau  ja sa  

a tau d ig u n ak an  u n tu k  tu ju an  lainnya te rm asu k  h ak  a ta s  kekayaan 
in telektual;

d. d ap a t d ikendalikan  oleh en titas; dan
e. memiliki m anfaat ekonom i m asa  depan.

Pasal 53

(1) B elanja tidak terduga  sebagaim ana d im aksud  pada  Pasal 40 ayat (4) 
d igunakan  u n tu k  m enganggarkan pengeluaran  u n tu k  keadaan  d a ru ra t 
te rm asu k  keperluan  m endesak  yang tidak  d a p a t diprediksi sebelum nya 
dan  pengem balian a ta s  kelebihan pem bayaran  a ta s  penerim aan  daerah  
ta h u n - ta h u n  sebelum nya se rta  u n tu k  b a n tu a n  sosial yang tidak d ap a t 
d irencanakan  sebelum nya.

(2) Pem erin tah  D aerah m engalokasikan anggaran  u n tu k  belanja tidak 
terduga sebagaim ana d im aksud  pada Pasal 40 ayat (4) sesua i dengan 
kem am puan  keuangan  daerah .

(3) Alokasi anggaran  belanja tidak  terduga sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat
(1) d igunakan  un tuk :
a. keadaan  d a ru ra t;
b. keperluan  m endesak  yang tidak  d a p a t d iprediksi sebelum nya;
c. pengem balian a ta s  kelebihan  pem bayaran  a ta s  penerim aan  daerah  

ta h u n - ta h u n  sebelum nya; d a n /a ta u
d. b a n tu a n  sosial yang tidak  d apat d iren can ak an  sebelum nya.

Pasal 54

(1) K eadaan d a ru ra t sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 53 ayat (3) h u ru f  a 
meliputi:
a. bencana  alam , b en can a  non-alam , b en can a  sosial d a n /a ta u  kejadian 

lu a r biasa;
b. p e lak san aan  operasi pencarian  dan  pertolongan; d a n /a ta u
c. k e ru sak an  s a ra n a /p ra s a ra n a  yang d a p a t m engganggu kegiatan 

pelayanan  publik.
(2) K eperluan m endesak  yang tidak  d ap a t diprediksi sebelum nya 

sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 53 ayat (3) h u ru f  b meliputi:
a. k e b u tu h a n  daerah  dalam  rangka  pelayanan  d a sa r  m asy arak a t yang 

anggarannya  belum  tersed ia  dalam  ta h u n  anggaran  berjalan;
b. be lan ja  daerah  yang bersifat m engikat dan  belanja yang bersifat 

wajib;
c. pengeluaran  d aerah  yang berada  d iluar kendali Pem erin tah  D aerah 

dan  tidak  d a p a t d iprediksikan  sebelum nya, serta  a m an a t p e ra tu ran  
perun d an g -u n d an g an ; d a n /a ta u

d. pengeluaran  d aerah  la innya  yang apab ila  d itu n d a  ak an  m enim bulk an  
kerugian yang lebih besar bagi Pem erin tah  D aerah d a n /a ta u  
m asyarakat.

(3) Kriteria k ead aan  d a ru ra t dan  keperluan  m endesak  sebagaim ana 
d im aksud  pad a  ayat (1) d ite tapkan  dalam  K epu tusan  B upati.
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(4) Pengem balian a ta s  kelebihan  pem bayaran  a ta s  penerim aan  d aerah  tah u n  
sebeJum nya sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 53 ayat (3) h u ru f  c 
m erupakan  pengem balian a ta s  kelebihan pem bayaran  a ta s  penerim aan  
daerah  yang bersifat tidak  berulang yang terjadi pada ta h u n  sebelum nya.

(5) B an tuan  sosial yang tidak  d a p a t d iren can ak an  sebagaim ana d im aksud  
dalam  Pasal 52 ayat (3) h u ru f  d d ialokasikan  u n tu k  k e b u tu h a n  ak ibat 
resiko sosial yang tidak  d ap a t d iperk irakan  pada sa a t p e n y u su n an  APBD 
yang apabila  d itu n d a  penanganannya  ak an  m enim bulkan  resiko sosial 
yang lebih besar bagi individu d a n /a ta u  keluarga yang bersangku tan .

(6) K eten tuan  lebih lan ju t m engenai ta ta  cara  penganggaran , p e laksanaan  
d an  p e n a ta u sa h a a n , pertanggungjaw aban dan  pelaporan  sertam onitoring  
dan  evaluasi belanja tidak  terduga  d ite tapkan  dengan p e ra tu ran  bupati.

Pasal 55

(1) B elanja transfer terdiri a ta s  belanja bagi hasil dan  belanja b an tu an  
keuangan , sebagaim ana d ia tu r  dalam  P era tu ran  B upati yang m engatu r 
m engenai belanja bagi hasil dan  P era tu ran  B upati yang m engatu r 
m engenai b a n tu a n  keuangan .

(2) Belanja bagi hasil sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) d igunakan  u n tu k
m enganggarkan bagi hasil yang bersum ber dari p en d ap a tan  provinsi 
kepada k a b u p a te n /k o ta  a ta u  p en d ap a tan  k a b u p a te n /k o ta  kepada 
pem erin tah  desa  a ta u  pendapa tan  pem erin tah  daerah  te rten tu
kepada pem erin tah  daerah  lainnya sesua i dengan k e ten tu an  perundang- 
undangan .

(3) Belanja b a n tu a n  keuangan  se b ag a im a n a  d im a k su d  p a d a  a y a t (1) 
d iberikan  kepada daerah  lain dalam  rangka k e ija sam a  daerah , 
p em era taan  pen ingkatan  kem am puan  keuangan , d a n /a ta u  tu ju an  
te rten tu  lainnya.

(4) B an tu an  keuangan  terdiri a tas:
a. keuangan  a n ta r-d ae rah  provinsi;
b. b a n tu a n  keuangan  an ta r-d ae rah  k a b u p a te n /k o ta ;
c. b a n tu a n  keuangan  daerah  provinsi ke daerah  k a b u p a te n /k o ta  di 

w ilayahnya d a n /a ta u  daerah  k a b u p a te n /k o ta  di lu a r w ilayahnya;
d. b an tu an k eu a n g a n d ae rah k a b u p a te n /k o ta k ed a e ra h  

p ro v in sin y ad an /a tau D aerah p ro v in sila in n y a ;d an /a tau
e. b a n tu a n k eu a n g a n  daerah  provinsi a ta u  k a b u p a te n /k o ta  kepada desa.

(5) B an tu an  keuangan  bersifat um um  a ta u  k h u su s .
a. b a n tu a n  keuangan  bersifat um um  p e ru n tu k a n  dan  pengelolaannya 

d ise rah k an  kepada pem erin tah  daerah  d a n /a ta u  pem erin tah  desa  
penerim a b a n tu a n .

b. b a n tu a n  keuangan  bersifat k h u su s  p e ru n tu k an n y a  d ite tapkan  oleh 
pem erin tah  daerah  pem beri b a n tu a n  dan  pengelo laannya d iserahkan  
sepenuhnya  kepada penerim a b an tu an .

c. dalam  ha i pem erin tah  daerah  d a n /a ta u  pem erin tah  desa  sebagai 
penerim a b a n tu a n  keuangan  k h u su s  tidak  m enggunakan  
se su a ip e ru n tu k an  yangdite tapkanoleh  pem erin tah  daerah  selaku 
pem beri b a n tu a n  keuangan , p e m e rin ta h d ae rah d a n /a tau  pem erin tah  
desa  sehagai penerim a b a n tu a n  keuangan  k h u su s  wajib 
m engem balikan kepada  pem erin tah  daerah  pem beri keuangan  
k h u su s .

d. pem erin tah  daerah  pem beri b a n tu a n  keuangan  bersifat k h u su s  d ap a t 
m ensyara tkan  penyediaan  dan a  pendam ping dalam  APBD a tau  
anggaran  p en d ap a tan  d an  belanja desa  penerim a ban tu an .



-44-

(6) K etentuan lebih lan ju t m engenai Tata cara  penganggaran , pe laksanaan  
dan  p e n a tau sah a an , pertanggungjaw aban dan  pelaporan serta  
m onitoring dan  evaluasi belanja b a n tu a n  keuangan  d ite tapkan  dengan 
p e ra tu ran  bupati.

Bagian Keem patbelas 
Pem biayaan daerah

Pasal 56

(1) Pem biayaan adalah  setiap  penerim aan  yang perlu dibayar kem bali 
d a n /a ta u  pengeluaran  yang akan  diterim a kem bali,baik  p ad a  ta h u n  
anggaran  berkenaan  m au p u n  pada ta h u n - ta h u n  anggaran  berikutnya.

(2) Anggaran Pem biayaan terdiri a tas:
a. penerim aan  pem biayaan,m eliputi:

1. sisa  lebih perh itungan  anggaran  ta h u n  anggaran sebelum nya;
2. penca iran  d a n a  cadangan;
3. hasil pen jualan  kekayaan daerah  yang d ip isahkan;
4. penerim aan  p in jam andaerah ;
5. penerim aan kem bali pem berian p injam an;
6. penerim aan p iu tang  daerah ; dan
7. penerim aan kem bali investasi non perm anen.

b. pengeluaran  pem biayaan,m eliputi:
1. pem ben tukan  d a n a  cadangan;
2. penyertaan  m odal/investasi Pem erintah Daerah;
3. pem bayaran  pokok u tang;
4. pem berian p in jam an daerah ; dan
5. penyelesaian kegiatan DPA-Lanjutan.

Pasal 5 7

S isa lebih perh itungan  anggaran  ta h u n  anggaran  sebelum nya d ih itung  
b e rd asa rk an  perk iraan  yang rasional yaitu  estim asi yang cerm at te rhadap  
selisih lebih a n ta ra  realisasi p en d ap a tan  daerah  dengan belanja daerah .

Pasal 58

Dalam  P erubahan  APBD T ahun  Anggaran berkenaan , Sisa Lebih Pem biayaan 
Anggaran T ahun  B erjalan d ialokasikan  u n tu k  m endanai program , kegiatan, 
dan  su b  kegiatan penyelenggaraan pem erin tahan  daerah .

Bagian Kelimabelas
T ahapan  P enyusunan  APBDdan Teknis P enyusunan  APBD

Pasal59

(1) B upati m enyusun  R ancangan KUA dan  R ancangan PPAS berd asark an  
RKPD dan  pedom an p e n y u su n an  APBD yang d ite tapkan  oleh Menteri 
Dalam  Negeri setiap  ta h u n .

(2) R ancangan KUA m em uat target pencapaian  k ineija  yang te ru k u r dari 
program -program  yang ak an  d ilak san ak an  yang d iserta i dengan 
proyeksi pendapa tan  daerah , alokasi be lan ja  daerah , sum ber dan  
penggunaan  pem biayaan yang d iserta i dengan asum si yang 
m endasarinya.

(3) R ancangan KUA d isam paikan  kepada DPRD paling lam bat m inggu kedua 
bu lan  Ju li ta h u n  anggaran  sebelum nya.
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(4) R ancangan KUA dan  R ancangan PPAS yang telah d ib ah as se lan ju tnya  
d isepakati m enjadi KUA d an  PPAS paling lam bat m inggu kedua  bu lan  
A gustus ta h u n  anggaran  sebelum nya.

(5) D alam  m enyusun  KUA dan  PPAS B upati d iban tu  oleh TAPD yang 
dipim pin oleh Sekretaris D aerah.

(6) Setelah KUA dan  PPAS disepakati, B upati m em buat S u ra t E daran  
ten tan g  Pedom an P enyusunan  RKA-SKPD dan  RKA-PPKD serta  
p en y u su n an  R ancangan P era tu ran  D aerah ten tang  APBD, pada  minggu 
ketiga bu lan  A gustus sam pai dengan bu lan  Septem ber ta h u n  beija lan .

(7) S u ra t E daran  sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (6) d isam paikan  kepada 
Kepala SKPD b ersam a-sam a dengan KUA dan  PPAS yang telah 
d ite tapkan .

(8) B upati m enyam paikan R ancangan P era tu ran  D aerah ten tan g  APBD 
disertai dengan Nota K euangan kepada DPRD paling lam bat 60 (enam 
puluh) hari sebelum  1 (satu) bu lan  ta h u n  anggaran  berakhir.

(9) P enandatanganan  kesepaka tan  a n ta ra  B upati dan  DPRD terkait 
R ancangan P era tu ran  D aerah APBD paling lam bat 1 (satu) bu lan  
sebelum  ta h u n  anggaran  berakhir.

(10) Penyam paian R ancangan P era tu ran  D aerah ten tang  APBD dan 
R ancangan P era tu ran  B upati ten tan g  Pen jabaran  APBD kepada 
B upatiSulaw esi Selatan  u n tu k  m endapatkan  evaluasi, paling lam bat 3 
(tiga) hari ke ija  setelah  p e rse tu ju an  bersam a.

(11) B upati bersam a B adan Angga ra n  DPRD m enyem pum akan  RAPBD sesuai 
hasil evaluasi B upati paling lam a 7 (tujuh) hari ke ija  setelah  hasil 
evaluasi diterim a.

(12) Hasil p en y em pum aan  d ite tapkan  dengan K epu tusan  P im pinan DPRD.
(13) Penetapan  P era tu ran  D aerah ten tang  APBD dan  P e ra tu ran  Bupati 

ten tan g  Penjabaran  APBD sesuai dengan hasil evaluasi paling lam bat 
akh ir D esem ber sebelum  tah u n an g g aran  yang bersangku tan .

Pasal60

(1) Kepala SKPD m enyusun  RKA-SKPDberdasarkan KUA dan  PPAS.
(2) RKA-SKPD d isam paikan  kepada PPKD u n tu k  d ib ah as  lebih lan ju t 

olehTAPD.
(3) TAPD m elakukan  verifikasi a ta s  RKA-SKPDyang d iajukan.
(4) Dalam  m elakukan  verifikasi TAPD d ap a t d iban tu  oleh Tim 

T ekn isP enyusunan  Anggaran.
(5) SKPD yang terlibat sebagai Tim Teknis P enyusunan  Anggaran 

sebagaim ana d im aksud  ayat (3) terdiri dari:
a. B adan P erencanaan  Pem bangunan  D aerah;
b. B adan K euangan dan  Aset D aerah; dan
c. B adan P endapatan  Derah.

(6) Verifikasi d ilakukan  u n tu k  menilai:
a. kesesuaian  a n ta ra  u su la n  program  dan  kegiatan dengan 

KUA/PPAS ;dan
b. kew ajaran alokasi belanja dan  s ta n d a r  harga;

(7) B erdasarkan  RKA-SKPD yang telah  diverifikasi, TAPD m enyusun  RAPBD 
yang se lan ju tnya  d isam paikan  kepada  B upati u n tu k  d ib ah as bersam a 
a n ta ra  B upati dan  TAPD.

(8) Dalam  hai B upati d an  DPRD tidak m engam bil P erse tu juan  B ersam a 
dalam  w aktu  60 (enam  puluh) hari ke ija  sejak d isam paikan  oleh B upati 
kepada DPRD, B upati m enyusun  dan  m enetapkan  P era tu ran  B upati 
tentangAPBD paling tinggi sebesar angka  APBD ta h u n  sebelum nya u n tu k  
m em biayai keperluan  setiap  bu lan .
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(9) R ancangan P e ra tu ran  B upati sebagaim ana d im aksud  pada ayat (8) d ap a t 
d ite tapkan  setelah  m em peroleh pengesahan  B upati, dan  u n tu k  
m em peroleh pengesahan , R ancangan P era tu ran  B upati ten tang  
P en jabaran  APBD beserta  lam pirannya d isam paikan  paling lam a 15 (lima 
belas) hari ke ija  te rh itu n g  sejak DPRD tidak  m engam bil K eputusan  
B ersam adengan  B upati te rh ad ap  R ancangan  P era tu ran  D aerah ten tang  
APBD.

(10) R ancangan P era tu ran  B upati ten tan g  Penjabaran  APBD 
harusm em perha tikan :
a. anggaran  belanja daerah  dan pengeluaran  pem biayaan d aerah  

d ibatasi m aksim um  sam a dengan angka belanja daerah  dan  
pengeluaran  pem biayaan daerah  dalam  p e ru b a h a n  APBD T ahun  
Anggaran sebelum nya a ta u  APBD ta h u n  sebelum nya apabila  tidak 
m elakukan  PerubahanAPBD T ahun  sebelum nya;

b. belan ja  daerah  d iprio ritaskan  u n tu k  m endanai belanja yang bersifat 
m engikat dan  belan ja  yang bersifat wajib u n tu k  terjam innya 
ke langsungan  p em en u h an  pelayanan  d asa r m asyaraka t 
sesuaidengan  k eb u tu h a n  tah u n  anggaran  berkenaan ;dan

c. pe lam pauan  b a ta s  tertinggi dari ju m lah  pengeluaran  hanya 
d iperkenankan  apabila  ad a  kebijakan pem erin tah  u n tu k  kenaikan  
gaji dan  tu n jan g an  PNSD serta  penyediaan  d a n a  pendam ping a ta s  
program  d an  kegiatan  yang d ite tapkan  Pem erintah serta  belanja bagi 
hasil Pajak D aerah dan  Retribusi D aerah m engalam i kenaikan  
ak ib a tad an y a  kenaikan  target p en d ap a tan  daerah  dari Pajak D aerah 
d an  R etribusi D aerah d im aksud  dari ta h u n  anggaran  berkenaan .

(11) P enyusunan  dan  p e lak san aan  anggaran  dengan P era tu ran  B upati 
berpedom an pada  p e ra tu ran  pe ru n d an g -u n d an g an  yang berlaku.

(12) Form ulir RKA-SKPD sebagaim ana yang te rcan tu m  dalam  lam piran  yang 
m erupakan  bagian tidak  te rp isahkan  dari p e ra tu ran  bupati ini.

Bagian K eenam belas 
S iklus Anggaran

Pasaló 1

(1) T ahun  Angga ran  berlaku  dari tanggal 1 J a n u a r i  sam pai dengan 
31D esem ber ta h u n  yang bersangku tan .

(2) S ik lus Anggaran D aerah m eliputi p e n y u su n an  A PB D /Perubahan APBD, 
p e lak san aan  P e n a ta u sa h aa n  APBD dan  Pertanggungjaw aban 
P e laksanaan  APBD.

(3) APBD, P erubahan  APBD serta  Pertanggungjaw aban P elaksanaan  
APBDsetiap ta h u n  d ite tapkan  dengan P e ra tu ran  D aerah.

Bagian K etujuhbelas
Pergeseran Anggaran

Pasal62

(1) Dalam  keadaan  m endesak , Pem erintah D aerah d ap a t m elakukan
pengeluaran  yang belum  tersed ia  a ta u  tidak  cu k u p  tersed iaanggarannya 
u n tu k se lan ju tn y ad itam p u n g  da lam P era tu ran  D aerah ten tan g P eru b ah an  
APBD a ta u  dalam  Laporan Realisasi Anggaran jikapengeluaran
d ilak san ak an  setelah  penetapan  Perda ten tang  P erubahan  APBD.

(2) Pengeluaran  sebagaim ana d im aksud  ayat (1) d ilakukan  dengan 
m elakukan  p e ru b ah an  P era tu ran  B upati ten tan g  Pen jabaran  APBD 
a ta u  P erubahan  APBD.
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(3) K eadaan m endesak  sebagaim ana d im aksud  ayat (1) a n ta ra  lain:
a. penyediaan in fra s tru k tu r  publik  yang terkait dengan pelayanan 

d a sa r  yang belum  tersed ia  a ta u  tidak  cu k u p  tersed ia  anggarannya;
b. rehab ilitasi dan  rekonstruksi pasca  bencana  alam  a tau  

bencanasosial;
c. penyelesaian kegiatan in fra s tru k tu r  yang apabila  tidak  segera 

d ilan ju tkan  d ap a t m enim bulkan kerugian  yang lebih besar; dan
d. adanya  kebijakan dari pem erin tah  p u sa t a ta u  provinsi yang 

berdam pak  pada kenaikan  pengeluaran  dalam  rangka  penyediaan 
p ra sa ra n a  dan  sa ra n a  pelayanan  publik.

Pasal63

(1) Pengguna A nggaran /K uasa  Pengguna Anggaran d ap a t m engajukan 
revisi DPA/DPPA;

(2) Revisi DPA/DPPA sebagaim ana d im aksud  ayat (1) d ilak sanakan  dengan 
m engajukan  su ra t perm ohonan  p e ru b ah an  u ra ian  rekening kepada 
B upati cq. Kepala BKAD;

(3) P erubahan  u ra ian  rekening sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) 
han y a  d ap a t d ilakukan  pada sub  rincian  obyek yang sam a;

(4) Perm ohonan p e ru b ah an  u ra ian  rekening d a p a t d ia jukan  paling cepat 
sa tu  bu lan  setelah  pengesahan  DPA/DPPA;

(5) Revisi DPA/DPPA d ilak san ak an  setelah  m en d ap at p e rse tu ju an  dari 
Kepala BKAD;

(6) Pergeseran anggaran  a n ta r  u n it organisasi, a n ta r  kegiatan, dan  a n ta r  
jen is  belanja se rta  pergeseran  obyek belanja dalam  jen is  belanja dan  
a n ta r  rincian  obyek belanja d iform ulasikan  dalam  DPPA-SKPD.

(7) Bagi SKPD yang m enerapkan  PPK BLUD d a p a t m elakukan  pergeseran 
a n ta r  obyek belanja dalam  sa tu  jen is  belanja dengan m elakukan  revisi 
RBA yang d itan d a tan g an i oleh Pem im pin BLUD.

(8) Revisi RBA sebagaim ana d im aksud  d isam paikan  kepada Kepala BKAD;
(9) Revisi RBA sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (6) yang d ilaksanakan  

sebelum  penetapan  p e ru b ah an  APBD d itam pung  dalam  P erubahan  
APBD;

(10) Revisi RBA sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (6) yang d ilak sanakan  
setelah  penetapan  pe ru b ah an  APBDditam pung dalam  Laporan Realisasi 
Anggaran.

Bagian K edelapanbelas 
P erubahan  Anggaran

Pasal 64

(1) P erubahan  APBDdapat d ilakukan  apab ila  teijadi:
a. perkem bangan  yang tidak  sesua i dengan  asum si KUA;
b. keadaan  yang m enyebabkan  h a ru s  d ilakukan  pergeseran anggaran  

a n ta r  u n it organisasi, a n ta r  kegiatan, dan  a n ta r  jen is  belanja;
c. keadaan  yang m enyebabkan  saldo anggaran  lebih ta h u n  

sebelum nya h a ru s  d igunakan  dalam  ta h u n  berjalan;
d. keadaan  d a ru ra t; dan
e. keadaan  lu a r  b iasa.

(2) P erubahan  APBD hanya  d ap a t d ilakukan  1 (satu) kali dalam  1 (satu) 
ta h u n  anggaran  kecuali dalam  k ead aan  lu a r  biasa.
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(3) K eadaan lu a r b iasa  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) m erupakan  
keadaan  yang m enyebabkan estim asi penerim aan  d a n /a ta u
pengeluaran  dalam  APBD m engaiam i kenaikan  a tau  p en u ru n a n  lebih 
b esar dari 50%  (lima pu lu h  persen),

Pasal 65

(1) SKPD m enyusun  RKAP-SKPDyang m em uat p e ru b ah an  p en d ap a tan  
dan  belan ja  SKPD.

(2) RKAP-SKPD d isam paikan  kepada  BKAD u n tu k  d ibahas lebih lan ju t 
oleh TAPD.

(3) P em bahasan  oleh TAPD d ilakukan  u n tu k  m enelaah  kesesua ian  a n ta ra  
RKAP-SKPD dengan kebijakan um um  P erubahan  Anggaran serta  PPAS 
P erubahan  APBD, p rak iraan  m aju yang d irencanakan  a tau  yang telah 
d ise tu ju l dalam  dokum en p e ren can aan  lainnya, se rta  capaian  k ineija, 
ind ikator k ineija, s ta n d a r  sa tu an  harga, serta  s ta n d a r  pelayanan 
m inim al.

(4) RKAP-SKPD yang telah  d ibahas TAPD dijadikan b ah an  p enyusunan  
R ancangan P era tu ran  D aerah ten tang  P erubahan  APBD dan R ancangan 
P eratu ran  B upati ten tan g  Penjabaran  P erubahan  APBD.

Pasal 66

(1) R ancangan P era tu ran  D aerah ten tan g  P erubahan  APBD dan
R ancangan P era tu ran  B upati ten tang  P en jabaran  P erubahan  APBD 
d isam paikan  oleh B upati kepada DPRD u n tu k  d ilakukan
pem bahasan .

(2) P em bahasan  R ancangan P era tu ran  D aerah d an  R ancangan P era tu ran  
B upati sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) d ilak san ak an  sesuai 
p e ra tu ran  p e ru ndangan  yang b e rlak u .

(3) P era tu ran  D aerah ten tang  Perubahan  APBD d ite tapkan  paling 
lam bat 3 (tiga) bu lan  sebelum  T ahun  Anggaran berakhir.

(4) P enetapan  P erubahan  APBD dilakukan  setelah  dievaluasi oleh 
Bupati.

Bagian K esem bilanbelas 
P e laksanaan  P erubahan  APBD

Pasal 67

(1) Kepala BKAD paling lam a 3 (tiga)hari k e ija  se te lah p era tu ran  
d ae rah ten tan g  p e ru b ah an  APBD d ite tapkan ,m em beritahukan  kepada 
sem ua Kepala SKPD agar m enyusun  rancangan  DPPA-SKPD.

(2) Dalam  DPPA-SKPD h a ru s  disertai pen jelasan  la ta r  belakang 
d ilak san ak an n y a  p e ru b ah an  anggaran.

(3) DPPA-SKPD d ap a t d ilak san ak an  setelah diverifìkasi, d isah k an  oleh 
Kepala BKAD dan  d ise tu ju i oleh S ekretaris D aerah.

Bagian K eduapuluh 
Anggaran Kas SKPD

Pasal 68

(1) PA dan  KPA wajib m engajukan  anggaran  k as yang m erupakan  proyeksi 
penerim aan  dan  pengeluaran  b u lan an  a ta s  p en d ap a tan  dan  belanja yang 
dikelola kepada BUD.
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(2) P em bahasan  anggaran  k as SKPD d ilak san ak an  bersam aan  dengan 
p em b ah asan  DPA-SKPD.

(3) Anggaran k as  SKPD d isesua ikan  dengan s ifa t/k a ra k te r  
k eg ia tan /p ek erjaan  d an  telah d ib ah as bersam a a n ta ra  pejabat yang akan  
d itu n ju k  sebagai PPTK dengan u n it kerja yang m elaksanakan  tu g as dan 
fungsi pe rencanaan  SKPD.

(4) A nggaran kas sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (2) sebagai d a sa r u n tu k  
m elaksanakan  program  kegiatan  dan  subkeg iatan  sesuai dengan 
anggaran  dan  w aktu yang telah d ite tapkan .

(5) P erubahan  anggaran  kas pada  SKPD d ap a t d ilakukan  paling lam bat 
sam pai dengan Triw ulan Pertam a, kecuali b e rd asa rk an  a lasan  yang 
d ibenarkan  k e ten tu an  p e ra tu ran  peru n d an g -u n d an g an  d a n /a ta u  
pertim bangan  Tim Anggaran Pem erin tah  D aerah.

(6) P enyusunan  anggaran  kas oleh BUD d idasarkan  a ta s  pendapatan , 
belanja, dan  pem biayaan daerah .

(7) B erdasarkan  proyeksi penerim aan  dan  pengeluaran  b u lan an , BUD 
m enetapkan  p en y u su n an  anggaran  k as  d an  saldo kas m inim al.

(8) Persediaan saldo m inim al pada  BUD gu n a  m em enuhi pem bayaran  
kew ajiban daerah  d an  u n tu k  m endapatkan  m anfaat yang optim al dalam  
pengelolaan k as d ite tapkan  sebesar Rp5.000 .000 .000 ,00  (lima m ilyar 
rupiah).

BAB IV
PELAKSANAAN DAN PENATAUSAHAAN KEUANGAN DAERAH

Bagian K eduapu luhsa tu  
Um um

Pasal 69

(1) B ank S u lselbar C abang Sinjai m erupakan  b an k  yang d itun juk  u n tu k  
m enyim pan uag daerah  yang berasal dari penerim aan  d aerah  dan  u n tu k  
m em biayai pengeluaran  daerah .

(2) Kepala SKPKD selaku BUD m em buka RKUD, rekening penerim aan , dan  
rekening pengeluaran  pada  B ank S ulselbar C abang Sinjai sebagaim ana 
d im aksud  pada  ayat (1).

Bagian K eduapu luhdua  
P e laksanaan  P e n a ta u sa h aa n  K euangan D aerah

Pasal 70

(1) Dalam  rangka m elaksanakan  APBD, B upati m enetapkan:
a. Pejabat yang diberi wewenang m enandatangan i SPD;
b. Pejabat yang diberi w ew enang m en an d atan g an i SPM;
c. Pejabat yang diberi w ew enang m engesahkan  su ra t 

pertanggungiaw aban;
d. P q a b a t yang diberi wewenang m enan d atan g an i SP2D;
e. B endahara  Penerim aan d an  B endahara  Pengeluaran;
f. B endahara  Penerim aan p em ban tu  dan  B endahara  Pengeluaran 

pem bantu ;
g. B endahara  K husus; dan
h. Pejabat la innya dalam  rangka p e lak san aan  APBD
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(2) P enetapan  pejabat lainnya sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) h u ru f  h, 
didelegasikan kepada Kepala SKPD.

(3) Pejabat lainnya sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) terdiri a tas:
a. PPK-SKPD yang diberi kew enangan m elaksanakan  fungsi ta ta u sa h a  

keuangan  pada  SKPD;
b. PPTK yang diberi w ew enang m elaksanakan  l(satu) a ta u  beberapa 

kegiatan dari su a tu  program  sesuai dengan  bidang tugasnya;
c. pe jabat yang diberi wewenang m en an d atan g an i su ra t buk ti 

p em ungu tan  p en d ap a tan  daerah;
d. pe jabat yang diberi wewenang m enandatangan i bukti penerim aan  kas 

dan  bukti penerim aan  la innya yang sah ; dan
e. pem ban tu  b en d ah a ra  penerim aan  d a n /a ta u  pem ban tu  b en d ah ara  

pengeluaran .
(4) Penetapan  pejabat sebagaim ana d im aksud pada  ayat (1) dan  ayat (2) 

d ilak san ak an  sebelum  dim ulainya ta h u n  anggaran  berkenaan .
(5) Penetapan  sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) h u ru f  a  sam pai dengan 

huru fg  d isiapkan  oleh BKAD.
(6) Dalam  m elakukan  verifikasi/penelitian  keuangan  a ta s  belanja yang 

d isam paikan  oleh B endahara  ke PPK-SKPD m aka PPK-SKPD 
berkew ajiban:
a. m eneliti kelengkapan dokum en laporan  pertanggungjaw aban  dan  

k eab sah an  buk ti-buk ti pengeluaran  yang d ilam pirkan  pada  SPP;
b. m enguji kebenaran  perh itungan  a ta s  pengeluaran  per rincian obyek 

yang tercan tum  dalam  ringkasan  per rincian  obyek;
c. m enghitung  pengenaan  PPn/PPh a ta s  beban  pengeluaran  per rincian 

obyek; dan
d. m enguji kebenaran  dan  kesesua ian  b u k ti-b u k ti p en g e lu aran /b e lan ja  

dengan DPA.

Bagian K eduapuluhtiga 
P e n a tau sah aan  Penerim aan

Paragra f 1 
Um um

Pasal 71

(1) Penerim aan D aerah wajib d ise torkan  ke RKUD pada  B ank Sulselbar 
C abang Sinjai m elalui rekening B endahara  P en erim aan /B en d ah ara  
Penerim aan Pem bantu  paling lam bat 1 (satu) hari keija  terh itung  sejak 
diterim a

(2) Dalam  hai SK P D /un it ke ija  memiliki jam  pelayanan  m elebihi jam  buka  
k as B ank Sulselbar C abang Sinjai, penerim aan  setelah  jam  b u k a  kas 
B ank  Sulselbar C abang S in jaid icatat sebagai penerim aan  hari keija  
berikutnya.

(3) Dalam  hai penerim aan  m elalui e-banking dan  platform digitai, d ilakukan  
sesua i dengan pe ijan jian  kerja  sam a.

Paragraf 2
P e n a ta u sa h aa n  Penerim aan di SKPD 

Pasal 72

(1) B endahara  P en erim aan /B en d ah ara  Penerim aan Pem bantu  
m enyelenggarakan p e n a ta u sa h a a n / p en ca ta tan  te rh ad ap  penerim aan  
dan  penyetoran  a ta s  penerim aan  yang m enjadi tanggungjaw abnya.
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(2) P e n a ta u sa h aa n  penerim aan  sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) 
m enggunakan:
a. buku  k a s  um um ;
b. buku  pem ban tu  perincian  objek penerim aan; dan
c. buku  rekap itu lasi penerim aan  harian .

(3) B endahara  Penerim aan dalam  m elakukan  p e n a ta u sa h a a n  sebagaim ana 
d im aksud  pada ayat (2) m enggunakan:
a. S u ra t K etetapan Pajak D aerah;
b. S u ra t K etetapan R etribusi D aerah;
c. S u ra t T anda Setoran;
d. S u ra t T anda Bukti Pem bayaran; dan
e. bukti penerim aan  lainnya yang sah.

(4) Penerim aan D aerah d ilarang  d igunakan  langsung  u n tu k  m em biayai 
pengeluaran , kecuali bagi SKPD a ta u  u n it ke ija  yang m enerapkan  
pengelolaan keuangan  BLUD.

Paragraf 3
P en a tau sah aan  Penerim aan di PPKD 

Pasal 73

(1) B endahara  Penerim aan pada  SKPD yang m em punyai tu g as d an  fungsi 
pengelolaan keuangan  sekaligus sebagai PPKD, b e rtu g as u n tu k  
m en a tau sa h a k an  dan  m em pertanggungjaw abkan  pendapa tan  SKPD dan 
PPKD dalam  rangka p e lak san aan  APBD.

(2) U ntuk  m elaksanakan  tu g as sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 
B endahara  Penerim aan berw enang u n tu k  m endapatkan  bukti tran sak si 
a ta s  p en d ap a tan  yang diterim a B ank Sulselbar C abang Sinjai.

(3) B endahara  Penerim aan dalam  m elakukan  p e n a ta u sa h a a n  sebagaim ana 
d im aksud  pada  ayat (1) m enggunakan:
a. buku  penerim aan;
b. n o ta  kredit; dan
c. buk ti penerim aan  yang sah  lainnya.

(4) B endahara  Penerim aan sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) wajib 
m em buat laporan  pertanggungjaw aban  a ta s  pengelolaan keuangannya 
kepada PPKD paling lam bat tanggal 5 (lima) bu lan  berikutnya.

(5) Laporan pertanggungjaw aban sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (5) 
h a ru s  dilam piri dengan  buku  kas um um  penerim aan  d an  bukti 
penerim aan  yang sah  d an  lengkap.

Bagian K eduapu luhem pat 
P e n a ta u sa h aa n  Pengeluaran

Paragraf 1
S u ra t Penyediaan D ana 

Pasal 74

(1) Setelah penetapan  anggaran  kas, PPKD dalam  rangka  m anajem en kas 
m enerb itkan  SPD.

(2) SPD sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) d isiapkan  oleh K uasa BUD 
u n tu k  d itanda tangan i oleh PPKD.

(3) SPD Belanja d iterb itkan  setiap  3 (tiga) bu lan  sekali dengan m em uat 
inform asi yang m en u n ju k k an  secara  je la s  alokasi pada  kegiatan.
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(4) P enyusunan  SPD d id asark an  a ta s  perencanaan  anggaran  k as PA 
d a n /a ta u  KP, yang d isesua ikan  dengan ketersed iaan  kas Pem erin tah  
D aerah.

(5) SPD d ib u a t rangkap  2 (dua), dengan  k e ten tu an  sebagai berikut:
a. lem bar k esa tu  u n tu k  PA a tau  KPA yang dipakai sebagai d a sa r 

pengajuan  SPP; dan
b. lem bar kedua  u n tu k  a rsip  PPKD.

(6) Pengeluaran  kas a ta u  beban  APBD d ap a t d ilakukan  setelah  d iterb itkan  
SPD oleh PPKD.

(7) U ntuk  m engakom odasi belanja a ta s  kegiatan  yang sifatnya te tap  dengan 
m ekanism e pengajuan  perm ohonan  dari PA/KPA kepada PPKD.

PasaJ 75

Pengeluaran  k as a ta s  beban  APBD d ilakukan  b e rd asa rk an  SPD a tau  dokum en 
lain yang d ipersam akan  dengan  SPD.

Paragraf 2
Pengajuan S u ra t Perm in taan  Pem bayaran 

Pasal 76

(1) B erdasarkan  SPD d a n /a ta u  yang d ipersam akan  dengan SPD 
sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 74, B endahara  Pengeluaran 
m engajukan  SPP kepada Pengguna Anggaran m elalui PPK-SKPD.

(2) SPP sebagaim ana d im aksud  pada ayat (I) terdiri dari:
a. SPP Uang Persediaan  (SPP-UP);
b. SPP G anti Uang (SPP-GU);
c. SPP T am bahan  U ang (SPP-TU); dan
d. SPP Langsung (SPP-LS).

Pasal 77

(1) Penerbitan  dan  pengajuan  dokum en SPP-UP d ilakukan  oleh B endahara  
P en g e lu a ran /B en d ah a ra  Pengeluaran  Pem bantu  u n tu k  m em peroleh 
p e rse tu ju an  dari Pengguna A nggaran /K uasa  Pengguna Anggaran m elalui 
PPK-SKPD dalam  rangka  pengisian uang  persed iaan .

(2) Penerbitan  dan  pengajuan  dokum en SPP-UP sebagaim ana dim aksud 
pada ayat (1) hanya  d ap a t d ilakukan  sekali pada  awal ta h u n  anggaran.

(3) B atas ju m lah  SPP-UP sebesar paling tinggi 1 /12 , 1 /1 8  dan  1 /2 4  (satu 
per d u a  belas, sa tu  per de lapan  belas dan  sa tu  per d u a  p u luh  empat) dan 
dari total anggaran  d ikurangi belanja gaji dan  belanja m odal/LS dan 
d ite tapkan  dengan K epu tusan  B upati.

(4) Dokum en SPP-UP sebagaim ana d im aksud  pad a  aya t (1) terdiri dari:
a. su ra t p engan tar SPP-UP;
b. ringkasan  SPP-UP;
c. rincian SPP-UP;
d. sa linan  SPD;
e. dafta r penelitian  kelengkapan SPP-UP;
f. d raft su ra t p em y a taan  u n tu k  d itan d a tan g an i oleh Pengguna 

A nggaran /K uasa  Penggu n a  Anggaran yang m enyatakan  bahw a uan g  
yang d im in ta  tidak d ipergunakan  u n tu k  keperluan  selain uang 
persed iaan  sa a t pengajuan  SP2D kepada  BUD/ K uasa BUD; dan

e. lam piran  lain yang d iperlukan  yang d is im p an /d i arsip  oleh PPK-SKPD 
sebagai objek pem eriksaan .
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Pasal 78

(1) Penerbitan  dan  pengajuan  dokum en SPP-GU d ilakukan  oleh B endahara  
Pengel u a ran  /  B endahara  Pengeluaran Pem bantu  u n tu k  m em peroleh 
p e rse tu ju an  d a n  Pengguna A nggaran /K uasa  Pengguna Anggaran m elalui 
PPK-SKPD dalam  rangka  ganti uang  persed iaan .

(2) Dokum en SPP-GU sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) terdiri dari:
a. s u ra t  p en g an tar SPP-GU;
b. ringkasan  SPP-GU;
c. rincian penggunaan  SP2D UP/GU yang lalu;
d. laporan  pertanggungjaw aban  UP;
e. buk ti tran sak s i yang lengkap dan  sah;
f. d afta r penelitian  K elengkapan SPP GU;
g. su ra t p em y a taan  u n tu k  d itan d a tan g an i oleh Pengguna 

A nggaran /K uasa  Pengguna Anggaran yang m enyatakan  bahw a uang  
yang d im in ta  tidak  d ipergunakan  u n tu k  keperluan  selain ganti uang 
persed iaan  sa a t pengajuan  SP2D kepada B U D /K uasa BUD; dan

h. lam piran  lain yang d iperlukan  yang d is im p an /d i arsip  oleh PPK SKPD 
sebagai objek pem eriksaan .

Pasal 79

(1) B atas pengajuan  G anti Uang (GU) paling sedikit sebesar 50%  (lima pu luh  
persen) dari nilai Uang Persediaan  (UP) m asing-m asing  SKPD, kecuali 
pada Bagian S ekretaria t D aerah adalah  sebesar 50% dari UP m asing- 
m asing bagian;

(2) Penetapan  nilai UP m asing-m asing  SKPD sebagaim ana d im aksud  pada 
ayat (1) d ite tapkan  m elalui S u ra t K epu tusan  Bupati;

(3) P enetapan  nilai UP m asing-m asing  bagian pada  Sekretaria t D aerah 
sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) d ite tapkan  m elalui S u ra t 
K eputusan  S ekretaris D aerah;

(4) D ikecualikan dari k e ten tu an  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) adalah  
G anti Uang (GU) te rak h ir pada  sa a t ta h u n  anggaran  yang berkenaan .

Pasal 80

(1) Penerbitan  d an  pengajuan  dokum en SPP-TU d ilakukan  oleh b en d ah a ra  
p e n g e lu a ra n /b en d a h a ra  pengeluaran  pem ban tu  u n tu k  m em peroleh 
p e rse tu ju an  dari Pengguna A nggaran /K uasa  Pengguna Anggaran m elalui 
PPK-SKPD dalam  rangka  tam b ah an  uang  persediaan .

(2) SPP-TU diajikan u n tu k  m enam bah  uan g  u n tu k  m elaksanakan  kegiatan 
jika  UP pada B endahara  P en g e lu a ran /B en d ah ara  Pengeluaran Pem bantu  
tidak  m encukupi, dengan k e ten tu an  sebagai berikut:
a. d igunakan  u n tu k  m elaksanakan  kegiatan  yang bersifat m endesak;
b. tam b ah an  uang  h a ru s  hab is d igunakan  dan  dipertanggungjaw abkan 

pada  bu lan  yang sam a dengan perm in taan  tam b ah an  uang;
c. b en d ah a ra  P en g e lu a ran /B en d ah ara  Pengeluaran  Pem bantu  d apat 

m engajukan  SPP-TU beriku tnya  jik a  SPP-TU sebelum nya su d ah  
selesai d ipertanggungjaw abkan  dan  d isah k an  oleh PA/KPA;

d. b a ta s  pengajuan  SPP-TU ke BUD paling lam bat tanggal 25 (dua pu luh  
lima) bu lan  b e rsan g k u tan  d an  u n tu k  B ulan  D esem ber paling lam bat 
tanggal 10 (sepuluh);

e. SPP-TU dipertanggungjaw abkan  dan  d isah k an  tersendiri oleh 
PA/KPA;
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f. jik a  SPP-TU tidak  hab is d igunakan , sisa  TU h a ru s  d isetor kem bali ke 
Kas Um um  D aerah pada  ak h ir bu lan  perm in taan , kecuali:
1. kegiatan  yang pe lak san aan n y a  m elebihi 1 (satu) bulan;
2. kegiatan yang m engaiam i p en u n d aan  dari jadw al yang telah 

d ite tapkan  yang d iak ibatkan  oleh peristiw a di lu a r kendali 
PA/KPA, dengan m elam pirkan su ra t  p em y a taan  tertu lis;

3. kegiatan yang dibiayai dengan BTT.
(3) D okum en SPP-TU sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) terdiri dari-

a. su ra t p en g an ta r SPP-TU;
b. ringkasan  SPP-TU;
c. rincian  ren can a  penggunaan  TU;
d. dafta r penelitian  kelengkapan SPP TU;
e. d raft su ra t p em y a taan  u n tu k  d itan d a tan g an i oleh Pengguna 

A nggaran /K uasa  Pengguna A nggaran yang m enyatakan  bahw a uang  
yang d im in ta  tidak  d ipergunakan  u n tu k  keperluan  selain tam bahan  
uan g  persed iaan  sa a t pengajuan  SP2D kepada BUD/ K uasa BUD;

f. su ra t ke terangan  yang m em uat pen je lasan  keperluan  pengisian 
tam b ah an  uang  persediaan;

g. lam piran  lainnya yang tersim pan  pada PPK-SKPD sebagai objek 
pem eriksaan ; dan

h. lam piran  SPM dari h u ru f  a  sam pai f dan  h u ru f  g lam piran  pendukung  
m enjadi tanggung  jaw ab  PPK-SKPD sebagai objek pem eriksaan .

Pasal 81

Pengajuan dokum en SPP-UP, SPP-GU, dan  SPP-TU d igunakan  dalam  rangka 
p e laksanaan  pengeluaran  SKPD yang h a ru s  d ipertanggungjaw abkan.

Pasal 82

(1) Penerbitan  d an  pengajuan  dokum en SPP-LS u n tu k  pem bayaran  gaji dan
tu n jan g an  se rta  penghasilan  lainnya sesuai dengan p e ra tu ran  
p e ru n d an g -u n d an g an  d ilakukan  oleh B endahara
P en g e lu a ran /B en d ah ara  Pengeluaran  Pem bantu  guna  m em peroleh 
p e rse tu ju an  Pengguna A nggaran /K uasa  Pengguna Anggaran m elalui 
PPK-SKPD.

(2) Pengajuan dengan SPP-LS d ilakukan  u n tu k :
a. belanja gaji pegawai d an  tun jangan ;
b. belanja bunga, b a n tu a n  keuangan , bagi hasil, h ibah , b a n tu a n  sosial, 

subsid i, BTT;
c. pengeluaran  pem biayaan a n ta ra  lain pem bayaran  pokok p in jam an 

yang ja tu h  tem po, penyertaan  m odal, d an  d a n a  bergulir;
d. p e lak san aan  pengadaan  b a ra n g /ja sa  oleh p ihak  ketiga yang nilainya 

d ia ta s  Rp 10.000.000,00  (sepuluh  ju ta  rupiah); dan
e. u n tu k  pem bayaran  ja s a  k o n su ltan si, ja s a  perencana, dan  ja sa  

pengaw as dibaw ah Rp 10.000.000,00 (sepuluh  ju ta  rupiah) 
d ibayarkan  m elalui m ekanism e SPP-LS.

(3) Pengajuan  SPP-LS pengadaan  barang  d an  ja s a  segera d isam paikan  ke 
BUD paling lam bat 30 (tiga puluh) hari kalender setelah pekeijaan  
te rseb u t d ise rah k an  dan  diterim a dengan baik  oleh PA a ta u  KPA.

(4) D okum en SPP-LS u n tu k  pem bayaran  gaji dan  tu n jan g an  sebagaim ana 
d im aksud  pada  ayat (1) terdiri dari:
a. su ra t p en g an ta r SPP-LS;
b. ringkasan  SPP-LS;
c. rincian  SPP-LS; dan
d. lam piran  SPP-LS.
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(5] Lam piran dokum en SPP-LS u n tu k  pem bayaran  gaji dan  tu n jan g an  serta  
penghasilan  lainnya sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (2) h u ru f  d terdiri 
a tas:
a. pem bayaran  gaji induk;
b. gaji su su lan ;
c. keku rangan  gaji;
d. gaji te ru san ;
e. uan g  d u k a  w afa t/tew as yang dilengkapi dengan  dafta r gaji in d u k /g a ji 

su su la n /k e k u ra n g a n  gaji;
f. SK CPNS;
g. SK PNS;
h. SK kenaikan  pangkat;
i. S K jab a tan ;
j. kenaikan  gaji berkala;
k. su ra t p em y a taan  pelan tikan ;
l. su ra t p em y a taan  m asih  m enduduk i jab a tan ;
m. su ra t p em y a taan  m elaksanakan  tugas;
n. dafta r keluarga (KP4);
o. fotokopi su ra t n ikah;
p. fotokopi ak te  kelahiran;
q. su ra t ke terangan  pem berhen tian  pem bayaran  (SKPP) gaji;
r. d afta r potongan sewa ru m ah  dinas;
s. su ra t ke terangan  m asih  sek o lah /k u liah ;
t. su ra t pindah;
u. su ra t  kem atian;
v. kode e-billing;
w. p e ra tu ran  p erundang -undangan  m engenai penghasilan  p im pinan  dan  

anggota DPRD serta  gaji dan  tun jangan  B upati/W akil Bupati; dan
x. sem ua kelengkapan dokum en SPP-LS gaji dan  tu n jan g an  m enjadi 

tanggungjaw ab PPK-SKPD sebagai b ah an  objek pem eriksaan .
(6) Kelengkapan lam piran  dokum en SPP-LS pem bayaran  gaji dan  tu n jan g an  

sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (3) d igunakan  sesua i dengan 
p eru n tu k an n y a .

Pasal 83

(1) PPTK/PPK m enyiapkan dokum en SPP-LS u n tu k  pengadaan  barang  dan  
ja s a  dan  d isam paikan  kepada b en d ah a ra  p e n g e lu a ra n /b en d a h a ra  
pengeluaran  pem ban tu  dalam  rangka  pengajuan  perm in taan  
p em b ay aran .

(2) Dokum en SPP-LS u n tu k  pengadaan  barang  dan  ja s a  sebagaim ana 
d im aksud  pada  ayat (1) terdiri dari:
a. su ra t p engan tar SPP-LS;
b. ringkasan  SPP-LS;
c. rincian  SPP-LS; dan
d. lam piran  SPP-LS.

(3) Lam piran dokum en SPP-LS u n tu k  pengadaan  barang  dan  ja sa  
sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) h u ru f  d terdiri a tas:
a. dafta r penelitian  kelengkapan SPP-LS;
b. su ra t perm ohonan  perm in taan  pem bayaran  sesuai Monthly Certificate.
c. buk ti pem bayaran  pajak  (kode e-billing)
d. su ra t pe ijan jian  k e ija sa m a /k o n tra k  a n ta ra  Pengguna 

A nggaran /K uasa  Pengguna Anggaran /P e jab a t Pem buat Komitmen 
dengan p ihak  ketiga se rta  m en can tu m k an  nom or rekening bank  
p ihak  ketiga;

e. berita  acara  penyelesaian pekerjaan;
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f. berita  aca ra  serah  terim a barang  dan  jasa ;
g. berita  aca ra  pem bayaran;
h. back u p  d a ta  sesua i kem ajuan  Pekeijaan;
i. addendum  kontrak;
j. asbuild drawing;
k. su ra t an g k u tan  a ta u  konosem en apab ila  pengadaan  barang  d iadakan  

d iluar w ilayah kerja
l. kw itansi berm aterai, n o ta /fa k tu r  yang d itan d a tan g an i p ihak  ketiga, 

PPTK dan  Pejabat P em buat Komitmen se rta  d ise tu ju i oleh Pengguna 
A n g g aran /k u asa  Pengguna Anggaran;

m. su ra t jam in an  b ank  a ta u  yang d ipersam akan  yang d ikeluarkan  oleh 
b ank  a ta u  lem baga keuangan  non bank;

n. dokum en lain yang d ipersyara tkan  u n tu k  kon trak -k o n trak  yang 
d ananya  sebagian a ta u  se lu ruhnya  bersum ber dari p en eru san  
p in ja m an / h ibah  lu a r negeri;

o. berita  aca ra  pem eriksaan  yang d itanda tangan i oleh p ihak  
k e tig a /re k an a n  se rta  u n s u r  p an itia  pem eriksaan  barang  beriku t 
lam piran daftar barang  yang diperiksa;

p. su ra t an g k u tan  a ta u  konosem en apab ila  pengadaan  barang  
d ilak san ak an  di lu a r w ilayah kerja;

q. su ra t pem beritahuan  potongan denda ke terlam batan  pekeijaan  dari 
Pejabat Pem buat Komitmen apab ila  pekeijaan  m engaiam i 
keterlam batan ;

r. fo to /b u k u /d o k u m en ta s i tingkat k em aju an /p en y e lesa ian  pekeijaan;
s. berita  aca ra  penyerahan  pertam a (PHO) dan  FHO;
t. potongan Jam so stek  (potongan sesuai dengan k e ten tu an  yang 

b e r la k u /s u ra t  pem beritahuan  Jam sostek);
u. k h u su s  u n tu k  pekeijaan  konsu ltan  yang perh itungan  harganya 

m enggunakan  biaya personil (billing rate), berita  aca ra  p restasi 
kem ajuan  pekeijaan  dilam piri dengan buk ti kehad iran  dari tenaga 
k o n su ltan  sesua i p en tah ap an  w aktu pekeijaan  dan  buk ti penyew aan 
/  pem belian a la t penun jang  se rta  buk ti pengeluaran  lainnya 
b erd asark an  rincian dalam  su ra t penaw aran /invoice;

v. lam piran  SPM m ulai hu ru f, a, b, c, d, g sam pai u, tidak  m enjadi 
lam piran  SPM u n tu k  pengajuan  penerb itan  SP2D lam piran  te rseb u t 
m enjadi a rs ip /ta n g g u n g  jaw ab PPK-SKPD sebagai objek pem eriksaan  
dan  dokum en la innya yang d ipersyara tkan  oleh Pengguna Anggaran.

(4) Kelengkapan lam piran  dokum en SPP-LS pengadaan  barang  dan  ja sa  
sebagaim ana d im aksud  pada ayat (3) d igunakan  sesua i dengan 
p e ru n tu k an n y a .

(5) Dalam  hai kelengkapan dokum en yang d ia jukan  sebagaim ana d im aksud  
pada ayat (4) tidak  lengkap, B endahara  P en g e lu a ran /B en d ah ara  
Pengeluaran Pem bantu  m engem balikan dokum en SPP-LS pengadaan  
barang  d an  ja s a  kepada PPTK/PPK u n tu k  dilengkapi.

(6) B endahara  Pengeluaran  m engajukan  SPP-LS sebagaim ana d im aksud  
pada  ayat (1) kepada Pengguna A nggaran /K uasa  Pengguna Anggaran 
setelah d itanda tangan i oleh PPK guna m em peroleh p e rse tu ju an  Pengguna 
Anggaran m elalui PPK-SKPD.

(7) PPK- S KPD /  B endahara  SKPD wajib m enyim pan se lu ru h  dokum en 
Pendukung  Penerbitan  SPM-GU, SPM-TU, SPM-LS Gaji dan  SPM LS- 
B arang dan  J a s a /P ih a k  Ketiga sebagai Objek Pem eriksaan.
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Pasal 84

(1) Perm in taan  pem bayaran  u n tu k  su a tu  kegiatan d ap at terdiri dari SPP-LS 
d a n /a ta u  SPP-U P/GU/TU.

(2) SPP-LS sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) u n tu k  pem bayaran  
langsung  kepada p ihak  ketiga b e rd asa rk an  k o n trak  d a n /a ta u  su ra t 
perin tah  ke ija  setelah d iperh itungkan  kew ajiban p ihak  ketiga sesuai 
dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  p e ru n d ang -undangan .

(3) SPP-LS belan ja  barang  dan  ja s a  u n tu k  k eb u tu h an  SKPD yang bukan  
pem bayaran  langsung  kepada  p ihak  ketiga dikelola oleh B endahara  
Pengeluaran.

(4) SPP-U P/GU/TU sebagaim ana  d im aksud  pada ayat (1) u n tu k  pem bayaran  
pengeluaran  lainnya yang bukan  u n tu k  p ihak  ketiga.

Pasal 85

Perm in taan  pem bayaran  belanja bunga, subsid i, h ibah , b a n tu a n  sosial, 
belanja bagi hasil, b a n tu a n  keuangan , dan  pem biayaan oleh B endahara  
Pengeluaran Pem bantu  BKAD dengan m enerb itkan  SPP-LS yang d iajukan  
kepada PPKD m elalui PPK-SKPKD.

Pasal 86

(1) D okum en yang d igunakan  oleh B endahara  P en g e lu a ran /B en d ah ara  
Pengeluaran Pem bantu  dalam  m en a tau sa h a k an  pengeluaran  perm in taan  
pem bayaran  terdiri a tas:
a. buku  kas um um ;
b. b u k u  s im p an a n /b an k ;
c. buku  pajak;
d. buku  panjar;
e. buku  rekap itu lasi pengeluaran  per rincian  obyek; dan
f. register SPP-U P/G U /TU /LS.

(2) Dalam  rangka  pengendalian  penerb itan  perm in taan  pem bayaran  u n tu k  
setiap  kegiatan d ib u a tk an  kartu  kendali kegiatan.

(3) B uku-buku  sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) h u ru f  b, h u ru f  c, h u ru f  
d, h u ru f  e, d an  h u ru f  f d ap a t d ikerjakan oleh pem ban tu  b en d ah ara  
pengeluaran .

(4) Dokum en yang d igunakan  oleh PPK-SKPD dalam  m en a tau sah ak an  
penerb itan  SPP terdiri a ta s  reg ister SPP-U P/G U /TU /LS.

Pasal 87

(1) Pengguna A nggaran m eneliti kelengkapan dokum en SPP-UP, SPP-GU, 
SPP-TU, d an  SPP-LS yang d ia jukan  oleh ben d ah ara  
p e n g e lu a ra n /b en d a h a ra  pengeluaran  pem ban tu .

(2) Penelitian kelengkapan dokum en SPP sebagaim ana d im aksud  pada  ayat 
(1) d ilak san ak an  oleh PPK-SKPD, dengan m enan d atan g an i check list 
Lem bar Penelitian Kelengkapan D okum en SPP.

(3) Kelengkapan dokum en SPP-GU m eliputi SPJ dan  u n tu k  kelengkapan 
dokum en SPP-TU m eliputi ren can a  penggu n a a n  dana.

(4) Kelengkapan dokum en SPP sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1), PPK- 
SKPD juga  meneliti:
a. k eab sah an  DPA/DPPA/DPAL a ta u  dokum en p e lak san aan  anggaran  

lainnya
b. kelengkapan dan  k eab sah an  dokum en tag ihan  pem bayaran;
c. kebenaran  perh itungan  dalam  dokum en SPP;
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d. pengh itungan  pajak-pajak  yang tim bul sesua i k e ten tu an  perundang- 
u n d an g an  perpajakan ;

e. k eab sah an  dokum en SPP;
f. kebenaran  pem bebanan  pada rekening belanja dan  kegiatan yang 

bersangku tan ;
g. m elakukan  verifikasi se lu ru h  berkas kelengkapan pencairan  dengan 

m elakukan  otoriasi setelah d inya takan  lengkap d an  b enar sesuai 
p e ra tu ran  p e ru n d ang -undangan .

h. s isa  pagu anggaran  yang tersedia.
(5) Dalam  hai kelengkapan  dokum en yang d ia jukan  sebagaim ana d im aksud  

pada ayat (2) tidak  lengkap, PPK-SKPD m engem balikan dokum en SPP- 
UP, SPP-GU, SPP-TU, dan  SPP-LS kepada b en d ah a ra  pengeluaran  u n tu k  
dilengkapi.

Paragraf 3
Pengajuan S u ra t Perintah M em bayar 

Pasal 88

(1) Apabila dokum en kelengkapan SPM U P/G U /T U /L S d inyatakan  lengkap 
d an  sah , Pengguna A nggaran/yang diberi wewenang d ap a t m enerb itkan  
SPM.

(2) Apabila dokum en d inyatakan  tidak lengkap d a n /a ta u  tidak  sah , 
Pengguna A nggaran /yang  diberikan wewenang d ap a t m enolak 
m enerb itkan  SPM.

Pasal 89

(1) Penerbitan  SPM sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 88 ayat (1] paling 
lam bat 2 (dua) hari ke ija  te rh itu n g  sejak d iterim anya pengajuan  SPP.

(2) Penolakan penerb itan  SPM sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 88 ayat 
(2) paling lam bat 1 (satu) hari k e ija  te rh itung  sejak diterim anya 
pengajuan  SPP.

Pasal 90

SPM yang telah  d iterb itkan  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 86 ayat (1) 
d ia jukan  Kepada B U D /K uasa BUD u n tu k  penerb itan  SP2D.

Pasal 91

(1) D okum en-dokum en yang d igunakan  oleh Pengguna A n g g aran /k u asa  
Pengguna Anggaran dalam  m en a tau sa h a k an  pengeluaran  perin tah  
m em bayar terdiri atas:
a. register SPM-UP/SPM GU/SPM -TU/SPM -LS; dan
b. register su ra t penolakan  penerb itan  SPM.

(2) P e n a ta u sa h aa n  pengeluaran  perin tah  m em bayar sebagaim ana d im aksud  
pada aya t (1) d ilak san ak an  oleh PPK-SKPD.

(3) Setelah ta h u n  anggaran  berakhir, Pengguna A nggaran /K uasa  Pengguna 
Anggaran d ilarang  m enerb itkan  SPM yang m em bebani ta h u n  anggaran  
berkenaan .



-59-

Paragraf 4
S yarat Penerbitan  SP2D 

Pasal 92

(1) B endahara  P en g e lu a ran /B en d ah ara  Pengeluaran  Pem bantu/PPK -SK PD  
m enyam paikan  SPM kepada BUD u n tu k  penerb itan  SP2D.

(2) K uasa BUD m eneliti kelengkapan dokum en SPM yang d ia jukan  oleh 
Pengguna Anggaran agar pengeluaran  yang d ia jukan  tidak  m elam paui 
DPA-SKPD d an  m em enuhi p e rsyara tan  sesua i p e ra tu ran  perundang  
undangan .

(3) Penelitian sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) m eliputi:
a. kelengkapan dokum en perin tah  m em bayar yang d iterb itkan  oleh 

pengguna anggaran ;
b. kebenaran  p erh itu n g an  tag ihan  a ta s  beban APBD yang tercan tum  

dalam  perin tah  pem bayaran ; dan
c. k e te rsed iaan  d an a  pada  kegiatan dan  rekening belanja dalam  

DPA/DPPA/DPAL a ta u  dokum en p e lak san aan  anggaran  lainnya yang 
d itun juk  dalam  SPM.

(4) Dalam rangka  m endukung  pe laksanaan  SP2D Online (e-SP2D) u n tu k  
percepatan  penyerapan  realisasi APBD m aka pengajuan  kelengkapan 
dokum en sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) u n tu k  penerb itan  SP2D 
oleh B endahara  Um um  D aerah (BUD) sebagai berikut:
a. SPM-UP terdiri dari:

1. lem bar Asli S u ra t P em yataan  Tanggung Jaw ab  Pengguna 
Anggaran;

2. dafta r Penelitian Kelengkapan D okum en SPP-UP yang 
d itan d a tan g an i oleh PPK-SKPD; dan

3. su ra t P em yataan  tidak  d ipergunakan  u n tu k  keperluan  selain 
Uang Persediaan.

b. SPM-GU terdiri dari:
1. su ra t p em y a taan  tanggung jaw ab  Pengguna A n g g aran /k u asa  

Pengguna Anggaran;
2. dafta r p en e litian /h asil verifikasi kelengkapan dokum en SPP-GU 

yang d itandangan i PPK-SKPD;
3. su ra t p em y a taan  telah diverifikasi a ta s  pengajuan  S u ra t Perintah 

m em bayar (SPM)
4. pengajuan  SPM-GU dilengkapi dengan  su ra t P em yataan  Tanggung 

Jaw ab  M utlak (SPTJM) a ta s  kelengkapan dokum en dan  belanja 
pengajuan  SPM

c. SPM-TU terdiri dari:
1. su ra t p em y a taan  tanggung jaw ab  Pengguna A n g g aran /k u asa  

Pengguna Anggaran;
2. dafta r p en e litian /h asil verifikasi kelengkapan dokum en SPP-TU 

yang d itandangan i PPK-SKPD; dan
3. rincian  ren can a  penggunaan  d a n a  SPP-TU;
4. pengajuan  SPM-TU dilengkapi dengan S u ra t P em yataan  Tanggung 

Jaw ab  M utlak (SPTJM) kelengkapan  dokum en a ta s  belanja 
pengajuan  SPM-TU;

d. SPM-LS Gaji, T unjangan  dan  TPP terdiri dari:
1. su ra t p em y a taan  tanggung jaw ab  Pengguna A nggaran /K uasa  

Pengguna Anggaran;
2. daftar p en e litian /h asil verifikasi kelengkapan dokum en SPP-LS 

Gaji dan  T unjangan  yang d itandangan i PPK-SKPD;
3. su ra t p em y a taan  telah  diverifikasi a ta s  pengajuan  S u ra t Perin tah  

M em bayar (SPM);
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4. pengajuan  SPM-GU dilengkapi dengan S u ra t P em yataan  
Tanggung Jaw ab  M utlak (SPTJM) kelengkapan dokum en a ta s  
belanja pengajuan  SPM-GU.

e. SPM-LS Belanja Bunga, H ibah, B an tu an  Sosial, Bagi Hasil, Belanja 
T ransfer d an a  D esa dan  Belanja Tidak T erduga se rta  Pengeluaran  
Pem bayaran terdiri dari:
1. dafta r penelitian kelengkapan dokum en SPP-LS belan ja  bunga, 

h ibah , b a n tu a n  sosial, bagi hasil, d an  belanja tidak  terduga se rta  
pengeluaran  pem biayaan PPK-SKPD;

2. fotokopi K epu tusan  B upati ten tan g  Penerim a dan  B esaran  
B an tu an  / Hibah ;

3. fotokopi K epu tusan  B upati ten tan g  Penggunaan B elanja Tidak 
Terduga; dan

4. dokum en p endukung  lainnya yang d iperlukan  seperti foto copy 
buku  rekening dii.;

5. pengajuan  SPM-LS dilengkapi dengan S u ra t P em yataan  Tanggung 
Jaw ab  M utlak (SPTJM) kelengkapan dokum en a ta s  belanja 
pengajuan  SPM-LS.

f. SPM-LS B arang dan  J a s a  terdiri dari:
1. su ra t p em y a taan  tanggung  jaw ab  Pengguna A nggaran /K uasa  

Pengguna Anggaran;
2. daftar p en e litian /h asil verifikasi kelengkapan dokum en SPP-LS 

B arang dan  J a s a  yang d itandangan i PPK-SKPD;
3. S u ra t P em yataan  telah  diverifikasi a ta s  pengajuan  su ra t Perintah 

m em bayar (SPM);
4. BAP pem bayaran  SPM-LS;
5. ringkasan  kontrak;
6. pengajuan  SPM-LS dilengkapi dengan S u ra t P em yataan  Tanggung 

Jaw ab  M utlak (SPTJM) kelengkapan D okum en a ta s  belanja 
pengajuan  SPM -LS.

(5) Dalam  hai dokum en SPM sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) 
d inyatakan  lengkap, B U D /kuasa  BUD m enerb itkan  SP2D secara  m anua l 
dan  online.

(6) Dalam  hai dokum en SPM sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 
d inyatakan  tidak  lengkap d a n /a ta u  tidak  sah  d a n /a ta u  pengeluaran  
te rseb u t m elam paui pagu anggaran , B U D /k u asa  BUD m enolak 
m enerb itkan  SP2D.

(7) U ntuk keperluan  pem bayaran  tran sak si tu n a i ha rian , B endahara  
P en g e lu a ran /B en d ah a ra  Pengeluaran  Pem bantu  d iperkenankan  
m enyim pan uan g  tu n a i dengan persen tase  b a tasand iband ingkan  Uang 
Persediaan  sebesar :
a. Uang Persediaan sebesar R plO .000.000,00 -  Rp 250 .000 .000 ,00 , 

b a ta sa n  uang  tu n a i yang d ip erk en an k an  sebesar 5%;
b. Uang Persediaan  sebesar R p251.000 .000 ,00  — Rp 1.000.000.000,00, 

b a ta san  uan g  tu n a i yang d iperkenankan  sebesar 7%;
c. U ang Persediaan sebesar R p l .001 .000 .000 ,00  -  Rp 1 .500.000.000,00, 

b a ta sa n  uan g  tuna i yang d iperkenankan  sebesar 10%;
d. U ang Persediaan sebesar R p l .501 .000 .000 ,00  -  Rp 2 .000 .000 .000 ,00 , 

b a ta sa n  uang  tuna i yang d iperkenankan  sebesar 12%;
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Pasal 93

(1) Penerbitan  SP2D sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 92 ayat (5) paling 
lam a 2 (dua] hari ke ija  te rh itu n g  sejak d iterim anya pengajuan  SPM.

(2) Penolakan penerb itan  SP2D sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 91 ayat
(6) paling lam a 1 (satu) hari ke ija  te rh itu n g  sejak d iterim anya pengajuan  
SPM.

Paragraf 5
S yarat Penerbitan  SP2D Online

Pasal 93

(1) Penerbitan  SP2D yang terin tegrasi dengan Sistem  Aplikasi K euangan 
D aerah dikirim  m elalui sistem  Online.

(2) Pengem bangan SP2D Online ini dalam  rangka  m eningkatkan  
tran sp a ra n s i dan  ak u n tab ilita s  pengelolaan keuangan  kas daerah  yang 
lebih baik.

(3) SP2D yang telah dikirim  secara  online dan  d iterb itkan  pada  hari yang 
sam a u n tu k  proses o torisasi oleh B endahara  Um um  daerah  a ta u  K uasa 
B endahara  Um um  D aerah.

(4) SP2D yang telah dikirim  secara  online u n tu k  proses verifikasi rekening 
penerim a.

(5) Dalam  hai penerb itan  SP2D Online d a p a t d iupload pada  B ank D aerah 
yang d itu n ju k  oleh B upati se telah  d inyatakan  lengkap sesuai pad a  pasal 
91 ayat (4) h u ru f  a, b, c, d, e d an  f sesuai p e ru n tu k a n  m asing-m asing.

(6) Proses validasi a ta s  SP2D d isesua ikan  pada  sa a t tran sak si m u tasi dari 
rekening k asd a  ke rekening penerim a

Pasal 94

(1) K uasa BUD m enyerahkan  SP2D yang d ite rb itkan  u n tu k  keperluan  uang 
p e rsed ia an /g a n ti uang  p e rsed ia an /tam b a h an  uang  persediaan  kepada 
Pengguna Anggaran m elalui B endahara  Pengeluaran SKPD.

(2) K uasa BUD m enyerahkan  SP2D yang d iterb itkan  u n tu k  keperluan  
pem bayaran  langsung  kepada p ihak  ketiga m elalui B endahara  
Pengeluaran SKPD.

(3) Pencairan  SP2D d ilak sanakan  m elalui k as  daerah  dan  h a ru s  d icairkan  di 
ta h u n  anggaran  yang bersangku tan .

Pasal 95

D okum en yang d igunakan  k u a sa  BUD dalam  m en a tau sa h a k an  SP2D terdiri
atas:
a. register SP2D; dan
b. register su ra t penolakan  penerb itan  SP2D.
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Paragraf 6
Pem bukaan  Rekening B endahara  Penerim aan,

B endahara  Penerim aan Pem bantu , B endahara  Pengeluaran , dan 
B endahara  Pengeluaran Pem bantu

Pasal 96

(1) B endahara  P en erim aan /B en d ah ara  Penerim aan Pem bantu  m em buka 
rekening di B ank Sulselbar C abang Sinjai u n tu k  m enerim a se lu ru h  
p en d ap a tan  sesuai kew enangannya.

(2) Rekening sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) m erupakan  rekening yang 
bersifat te rb a ta s  dan  hanya  d ap a t m enerim a setoran  p en d ap a tan  secara  
tu n a i dan  non tunai.

(3) Saldo rekening sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) akan  d ip indahbuku  
secara  o tom atis ke RKUD setiap  akhir bu lan .

(4) B endahara  Penerim aan /B en d a h a ra  Penerim aan Pem bantu  d ap at 
m em inta rekening koran  pada  Bank Sulselbar.

Pasal 97

(1) B endahara  P enge lu a ran /B en d ah ara  Pengeluaran  Pem ban tu  m em buka 
rekening di B ank Sulselbar C abang Sinjai u n tu k  m enerim a tran sfe r uang 
dari Kas Um um  D aerah setelah  penerb itan  SP 2D /pelim pahan  UP dan  
GU.

(2) P em bukaan  rekening sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) d itu jukan  
bagi PA/KPA yang belum  m em punyai rekening pada  B ank Sulselbar.

Pasal 98

(1) Pem bukaan  rekening disertai dengan perm ohonan  izin pem bukaan  
rekening kepada B upati m elalui BUD.

(2) D aftar rekening B endahara  P en erim aan /B en d ah ara  Penerim aan 
Pem bantu a ta u  B endahara  P en g e lu a ran /B en d ah ara  Pengeluaran 
Pem bantu  d ite tapkan  dalam  K eputusan  Bupati.

(3) Dalam hai B endahara  P en erim aan /B en d ah ara  Penerim aan Pem bantu 
a tau  B endahara  P en g e lu a ran /B en d ah ara  Pengeluaran Pem bantu  akan  
m engganti rekening dengan m em buka rekening baru  m aka wajib 
m enu tup  rekening lam a.

(4) K etentuan m engenai pem bukaan  rekening b en d ah ara  pengelola B an tuan  
O perasional Sekolah yang bersum ber dari D ana Alokasi K husus Non 
Fisik d ia tu r dalam  P era tu ran  B upati tersendiri.

Bagian Kedua p u luh  lima

Pengem balian Kelebihan Pem bayaran, Pengem balian Sisa Pem bayaran,
Setoran Tem uan Pem eriksaan, dan  Setoran D enda Pengadaan B a ra n g /Ja sa

Pasal 99

(1) Pengem balian kelebihan  penerim aan  dari p ihak  ketiga oleh B endahara  
Penerim aan dalam  ta h u n  anggaran  beija lan  m elalui m ekanism e 
pem indahbukuan  a ta s  perin tah  BUD sesua i pe rm in taan  dari p ihak  ketiga 
dan  m engurangi pendapatan .

(2) Pengem balian kelebihan pem bayaran  kepada p ihak  ketiga setelah tah u n  
anggaran  berakh ir m elalui m ekanism e BTT b e rd asa rk an  perm in taan  dari 
p ihak  ketiga.
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Pasal 100

(1) Pengem balian sisa  U P/TU /LS d ilakukan  paling lam bat tanggal 31 (tiga 
pu lu h  satu) D esem ber m elalui penyetoran pada  RKUD dan m engurangi 
belanja berkenaan .

(2) Dalam  hai pengem balian sisa  U P/TU /LS m elebihi ta h u n  anggaran  
sam pai dengan laporan  keuangan  d iterb itkan , m ekanism enya m elalui 
penyetoran  p ad a  RKUD dan  m engurangi belanja berkenaan .

(3) Pengem balian sisa  LS setelah  ta h u n  anggaran  berakh ir dan  setelah 
Laporan K euangan ta h u n  berkenaan  d iterb itkan , m ekanism enya m elalui 
penyetoran  pad a  Rekening Kas Penerim aan dan  d ica ta t sebagai lain-lain 
p en d ap a tan  asli d aerah  yang sah  pada BUD.

(4) Setoran  tem uan  pem eriksaan  a ta s  belanja yang sum ber d ananya  dari UP 
pada ta h u n  anggaran  be ija lan  m aka nilai tem uan  d isetorkan  ke rekening 
B endahara  Pengeluaran a ta u  RKUD dengan m em perh itungkan  nilai 
tem uan  yang d ise torkan  pada  saa t p e rh itungan  sisa  UP ak h ir ta h u n  
u n tu k  m enghindari te ijad inya  kelebihan penyetoran sisa  UP pada akh ir 
tah u n .

(5) Setoran tem uan  pem eriksaan  a ta s  belan ja  yang sum ber d ananya  dari k as  
BLUD, nilai tem uan  d ise torkan  ke rekening BLUD.

(6) Setoran  tem uan  pem eriksaan  a ta s  belanja yang sum ber d ananya  dari kas 
B an tu an  O perasional Sekolah yang bersum ber dari D ana Alokasi K husus 
Non Fisik,nilai tem uan  d isetorkan ke rekening B an tuan  O perasional 
Sekolah yang bersum ber dari D ana Alokasi K husus Non Fisik dan  
m engurangi belanja berkenaan .

(7) D enda pengadaan  b a ra n g /ja sa  dalam  ta h u n  anggaran  berkenaan  a tau  
ta h u n  anggaran  sebelum nya m ekanism enya m elalui penyetoran pada 
Rekening Kas Penerim aan d an  d ica ta t sebagai lain-lain  p en d ap a tan  asli 
d aerah  yang sah .

BABV
PERTANGGUNGJAWABANDAN PELAPORAN 

PELAKSANAANAPBD

Bagian K eduapuluhenam  
Pertanggungjaw aban U P/G U /TU

Paragraf 1
D okum en Kelengkapan U P/G U /TU  

Pasal 101

(I) Atas beban  U P/G U /TU , PPTK m enyiapkan buk ti-buk ti pengeluaran  
sesua i dengan pagu anggaran  yang telah  d ite tapkan  di Dokum en 
P elaksanaan  Anggaran (DPA) u n tu k  d ipertanggungjaw abkan kepada 
B endahara  Pengeluaran , dengan kelengkapan sebagai be riku t :
a. Nota Pencairan D ana (NPD);
b. Pem intaan  Pem bayaran;
c. B ukti Pem bayaran;
d. B ukti T ransaksi (Nota, F ak tu r a tau  seb u tan  lainnya);
e. K artu Kendali Kegiatan;
f. Bukti se to ran  pajak  ( SSP ); dan
g. ID Billing.
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(2) A tas beban U P/G U /TU , B en d ah ara  Pengeluaran  m em buat dokum en 
u n tu k  d ipertanggungjaw abkan  dengan kelengkapan sebagai b e rik u t :
a. kelengkapan PPTK sebagaim ana d iseb u t pada  ayat (1);
b. buku  Kas Umum;
c. buku  Pem bantu  Bank;
d. buku  B uku p em ban tu  Kas Tunai;
e. buku  Pem bantu  Pajak;
f. buku  Pem bantu  Pajak pe ijen is  pajak;
g. buku  Pem bantu  per su b  rincian  objek belanja;
h. rincian  SPJ;
i. lem bar Pengesahan  Pertanggungjaw aban B endahara  Pengeluaran;
j. foto copy SP2D;
k. S3TU;
l. foto copy Rekening Koran B endahara  Pengeluaran;
m. foto copy Bilyet Saldo Rekening B endahara  Pengeluaran  Dan 

Rekening P enam pungan  B endahara  Pengeluaran;
n. register P en u tu p an  Kas;
o. berita  Acara Pem eriksaan  Kas; dan
p. su ra t P em yataan  Tanggung Jaw ab  PA/KPA.

(3) B endahara  Pengeluaran dan  B endahara  Pengeluaran Pem bantu  wajib 
m elaporkan D aftar T ransaksi H arian/D TH  (hardcopy dan  softcopy) dan  
SPJ B elanja Fungsional m aksim al tanggal 10 bu lan  berikutnya.

Paragraf 2
Kelengkapan S u ra t Pertanggungjaw aban (SPJ) Belanja

Pasal 102

(1) K elengkapan SPJ B elanja Perjalanan D inas Luar Kota:
a. su ra t u ndangan , apabila  p e ija lan an  d inas te rseb u t u n tu k  m em enuhi 

undangan ;
b. su ra t  tu g as yang telah d itanda tangan i oleh pe jabat terkait yang d ia tu r 

dalam  p e ra tu ran  bupati tersendiri;
c. su ra t pe rin tah  p e ija lan an  d in as (SPPD) yang telah d itanda tangan i 

oleh PA/KPA dan  pe jabat di tem pat p e lak san aan  pe ija lanan  d inas 
a ta u  p ihak  terka it yang m enjadi tem pat tu ju an  pe ija lanan  dinas;

d. rincian  biaya p e ija lan an  d in as luar kota;
e. buk ti pem bayaran  m oda tran sp o rta s i (tike t/karc is , boarding pass, 

a irpo rt tax, re tribusi, b iaya tol, bbm);
f. b uk ti pem bayaran  hotel a ta u  tem pat m enginap;
g. buk ti pem bayaran  akom odasi dari biro p e ija lan an  apabila  

m enggunakan  ja s a  biro peija lanan ;
h. buk ti pem bayaran  kepada p e lak san a  p e ija lan an  dinas;
i. buk ti transfer; dan
j. laporan  p e ija lan an  d inas.

(2) K elengkapan SPJ B elanja P eija lanan  D inas Dalam  Kota:
a. su ra t pe rin tah  tugas yang sah  dari kepala SKPD pelaksana  p e ija lan an  

d inas;
b. buk ti pem bayaran  kepada p e lak san a  p e ija lan an  dinas;
c. buk ti transfer; dan
d. laporan  p e ija lan an  dinas.

(3) Kelengkapan SPJ B elanja M akan Minum Rapati
a. bukti pem bayaran  kepada  p ihak  ketiga;
b. no ta  pem belian (d ican tum kan  secara  rinci, h indari penggunaan 

p a k e t/se t, d itu lis  dengan  lengkap tanggal tran sak si, skpd  d an  
d itanda tangan i, stem pel, n am a terang  oleh penyedia);
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c. buk ti transfer;
d. undangan ;
e. dafta r terim a u n d an g an  (apabila yang  tidak  h ad ir lebih dari 20%);
f. d afta r hadir;
g. no tu len  rapat;
h. su ra t se to ran  pajak; dan
i. D okum entasi kegiatan.

(4) K elengkapan SPJ B elanja M akan M inum  Tam u:
a. buk ti pem bayaran  kepada p ihak  ketiga;
b. n o ta  pem belian (d ican tum kan  secara  rinci, h indari penggunaan  

p a k e t/se t, d itu lis  dengan lengkap tanggal tran sak si, skpd dan  
d itan d a tan g an i, stem pel, n am a  te ran g  oleh penyedia);

c. buk ti transfer;
d. su ra t se to ran  pajak; dan
e. dokum entasi kegiatan.

(5) Kelengkapan SPJ Pengadaan  B elanja B arang dan  J a s a  (term asuk  u n tu k
B elanja Modal):
a. buk ti pem bayaran  kepada  p ihak  ketiga;
b. n o ta /fa k tu r  pem belian (d ican tum kan  secara  rinci, h indari 

penggunaan  p a k e t/se t, d itu lis dengan lengkap tanggal tran sak si, 
skpd dan  d itanda tangan i, stem pel, n am a  terang  oleh penyedia);

c. buk ti transfer; dan
d. su ra t se to ran  pajak.

(6) Kelengkapan SPJ B elanja Cetak:
kelengkapan sebagaim ana dalam  belanja barang  ayat (5) h u ru f  a-d 
dilengkapi dengan contoh barang  ce takan  yang d ihasilkan .

(7) Kelengkapan SPJ B elanja Sewa:
a. buk ti pem bayaran  kepada p ihak  ketiga;
b. buk ti transfer;
c. n o ta /fa k tu r  persew aan (d ican tum kan  secara  rinci, h indari

penggunaan  p a k e t/se t, d itu lis  dengan lengkap tanggal tran sak si, 
skpd dan  d itanda tangan i, stem pel, nam a terang  oleh penyedia); dan

d. su ra t se to ran  pajak.
(8) Kelengkapan SPJ B elanja S u ra t Kabar:

a. bukti pem bayaran  kepada pihak;
b. n o ta /fa k tu r  pem belian (d ican tum kan  secara  rinci, h indari

penggunaan  p a k e t/se t, d itu lis  dengan lengkap tanggal tran sak si, skpd 
dan  d itanda tangan i, stem pel, n a m a  terang  oleh penyedia); dan

c. buk ti tran sfe r u n tu k  tran sak si non tunai.
(9) K elengkapan SPJ B elanja D okum entasi/P ub likasi:

a. bu k ti pem bayaran  kepada p ihak  ketiga;
b. n o ta /fa k tu r  publikasi (d ican tum kan  secara  rinci, h indari penggunaan 

p a k e t/se t, d itu lis dengan lengkap tanggal penayangan  dan  durasi 
penayangan , tanggal tran sak si, d iterim a dari dan  su d ah  
d itan d a tan g an  oleh penyedia);

c. buk ti transfer;
d. su ra t se to ran  pajak; dan
e. hasil dokum entasi, seperti m edia cetak  yang m em uat berita  tersebu t, 

com pact d isk  (cd) yang m em uat p e n ay a n g an /m em u a t sia ran  radio.
(10) Kelengkapan SPJ H onor k e g ia tan /u an g  saku  kegiatan  /p en g h asilan  lain

selain gaji yang diberikan  kepada ASN /  Non ASN:
a. tan d a  terim a honor;
b. sk a ta s  pem berian  honor;
c. buk ti transfer per nam a; dan
d. su ra t se to ran  pajak.
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(11) Kelengkapan SPJ Uang sa k u /u a n g  tran sp o rt kegiatan  yang diberikan  non 
ASN:
a. tan d a  terim a pem berian  uan g  s a k u /u a n g  tran sp o rt;
b. u n dangan ;
c. su ra t se to ran  pajak; dan
d. bukti tran sfe r per nam a.

(12) K elengkapan SPJ B elanja B arang u n tu k  d ise rahkan  kem asy arak a t/ p ihak  
ketiga:
a. buk ti pem bayaran  kepada pihak;
b. n o ta /fa k tu r  pem belian (d ican tum kan  secara  rinci, h indari 

penggunaan  p a k e t/se t, d itu lis dengan lengkap, tanggal tran sak si, 
d iterim a dari d an  su d a h  d itan d a tan g an  oleh penyedia);

c. ta n d a  terim a barang  kepada p ihak  ketiga;
d. sk penerim a; dan
e. su ra t se to ran  pajak.

(13) Kelengkapan SPJ B elanja Uang u n tu k  d ise rahkan  k e m asy a rak a t/p ih ak  
ketiga:
a. buk ti pem bayaran;
b. buk ti tran sfe r per nam a;
c. sk  penerim a; dan
d. su ra t se to ran  pajak.

(14) Kelengkapan SPJ Upah T ukang/K uli:
a. buk ti penerim aan  uang;
b. roo lstart yang d isertai dengan tan d a tan g an  h arian  kehad iran  tukang; 

dan
c. buk ti tran sfe r per penerim a (u sah ak an  non tunai).

(15) K elengkapan SPJ U pah Tenaga P endam ping /P enyu luh  a ta u  yang 
d ipersam akan  non ASN:
a. buk ti penerim aan  uang;
b. sk  d an  d a sa r  peng ikatan  sebagai tenaga  p en d am p in g /p en y u lu h /y an g  

d ipersam akan ; dan
c. buk ti tran sfe r per penerim a.

(16) Kelengkapan SPJ Pem belian BBM K endaraan  Pejabat d an  K endaraan 
O perasional:
a. buk ti penerim aan  pem bayaran;
b. bu k ti p rin t ou t bbm  (print scan  /  foto copy sebagai back  up, jika  tin ta  

p rin t telah hilang sebagai lam piran  tam bahan); dan
c. buk ti tran sfe r per penerim a;

(17) Kelengkapan SPJ J a s a  Pem eliharaan  K endaraan , Perala tan  dan  
Perlengkapan Kantor:
a. buk ti pem bayaran  kepada p ihak  ketiga (berm aterai u n tu k  tran sak si 

d ia ta s  rp .5 .000.000,- (lima ju ta  rupiah);
b. n o ta /fa k tu r  ja s a  servis (d ican tum kan  secara  rinci, h indari 

penggunaan  p a k e t/se t, d itu lis  dengan  lengkap tanggal tran saksi, 
d iterim a dari dan  su d ah  d itan d a tan g an  oleh p ihak  ketiga);

c. buk ti tran sfe r ke p ihak  ketiga; dan
d. su ra t se to ran  pajak.
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Paragraf 3
Hal-Hal Yang H arus T ercan tum  Dalam  B ukti Pem bayaran

Pasal 103

H al-hal yang  h a ru s  te rcan tu m  dalam  bukti pem bayaran  yaitu:
1. Yang m em beri/m em bayar, dalam  ha i ini adalah  PEMERINTAH 

KABUPATEN SINJAI (SKPD).
2. Nomor B ukti Pem bayaran.
3. Kode Rekening Sub Kegiatan.
4. U raian ju m lah  u ang  pem bayaran .
5. K eperluan pem bayaran  yang d iu ra ikan  secara  je las  te rm asu k  nam a sub  

kegiatannya, contoh u ra ian  pem bayaran  sebagai berikut:
a. Pem belian snack  dan  nasi ko tak  u n tu k  sub  kegiatan

............. tanggal................. Sebagaim ana no ta  terlam pir (apabila
m em akai nota).

b. Pem bayaran rekening k o ra n /s u ra t  k ab ar ..................... (nam a su ra t
kabar) bagian bu lan  ...................

c. Biaya p e ija lan an  d in as a ta s  n am a ................................  T ujuan ke
........................... se lam a ........................ tanggal ............... s / d .........................
Sesuai rincian  p e ija lan an  d in as terlam pir.

d. Pem belian ............................  (ATK, Cetak, dii) sebagaim ana terlam pir.
(bisa rincian  pada  rekanan)

6. Tanggal Pem bayaran sam a dengan  tanggal buk ti transfer.
7. Nam a terang  d an  tan d a  tangan  penerim a pem bayaran  dan  stem pel 

to k o /p ih ak  ketiga penerim a uan g  (nam a dan  tan d a tan g an  sesuai 
rekening yang ditransfer). Apabila ad a  perbedaan  n am a a n ta ra  nam a 
pada buk ti tran sfe r dengan nam a di bukti pem bayaran , m aka wajib 
m enyertakan  su ra t ke te rangan  beda identitas.

8. M aterai secukupnya.
9. Nama terang  d an  tan d a  tangan  PPTK.
10. Nama terang  dan  tan d a  tangan  B endahara  Pengeluaran.
11. Nam a terang, stem pel dan  tan d a  tangan  Pengguna A nggaran /K uasa  

Pengguna Anggaran dengan k e ten tu an  sbb  : M engetahui dan  M enyetujui 
Pengguna A nggaran /K uasa  Pengguna Anggaran.

12. Nam a terang  dan  tan d a  tangan  "telah diverifikasi” Pejabat P e n a tau sah aan  
K euangan (PPK SKPD).

13. Nama terang  dan  tan d a tan g an  P engurus B arang (un tuk  barang  yang 
d ilaporkan  sebagai ba rang  persed iaan  d an  BMD).

14. Bukti Pem bayaran pad a  bagian u ra ia n  nom inai, angka nom inai dan  
tanggal tidak  boleh ad a  coretan  a ta u  sejenisnya yang m engak ibatkan  
m engurangi keabsahan .

15. Apabila ke tersed iaan  d a n a  di B endahara  pengeluaran  m encukupi u n tu k  
d ilakukan  pem bayaran , m aka pem bayaran  h a ru s  d ilak sanakan  m aksim al 
3 (tiga) bu lan  setelah  p e lak san aan  kegiatan.
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Bagian K edua p u lu h  tu ju h  
Pelaporan

P a ra g ra f1
Laporan Sem ester Pertam a dan  Prognosis 

Pasal 104

(1) Kepala SKPD m enyusun  Laporan Realisasi Sem ester Pertam a APBD 
disertai prognosis u n tu k  6 (enam) bu lan  beriku tnya  dan  d isam paikan  ke 
PPKD paling lam bat 10 (sepuluh) hari keija  setelah  sem ester pertam a 
berakhir.

(2) PPKD m enyusun  Laporan Realisasi Sem ester Pertam a dengan cara  
m enggabungkan se lu ru h  laporan  SKPD paling lam bat m inggu kedua 
bu lan  Ju li ta h u n  anggaran  berkenaan  dan  d isam paikan  kepada 
S ekretaris D aerah selaku K oordinator Pengeloaan K euangan D aerah.

(3) S ekretaris D aerah m enyam paikan  Laporan Realisasi Sem ester Pertam a 
dan  prognosis sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (2) kepada B upati paling 
lam bat m inggu ketiga u n tu k  d ite tapkan  sebagai laporan  sem ester 
pertam a APBD dan  prognosis u n tu k  6 (enam) bu lan  berikutnya.

(4) L ap o ra n R ea lisas i Sem ester Pertam a APBD dan  prognosis u n tu k  6 
(enam) b u lan  beriku tnya  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (3) 
d isam paikan  ke DPRD SINJAI paling lam bat ak h ir bu lan  Ju li ta h u n  
anggaran  berkenaan .

Paragraf 2 
Laporan T ahunan

Pasal 105

(1) Laporan keuangan  SKPD yang d isiapkan  oleh PPK-SKPD d isam paikan  
kepada B upati m elalui PPKD paling lam bat 2 (dua) bu lan  setelah ta h u n  
anggaran  berakhir.

(2) Laporan keuangan  sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) terdiri a tas:
a. laporan  realisasi anggaran;
b. neraca;
c. laporan  operasional;
d. laporan  p e ru b ah an  eku itas; dan
e. c a ta tan  a ta s  lapo ran  keuangan .

(3) Laporan keuangan  SK PD /U nit Keija/BLUD terdiri a tas:
a. laporan  realisasi anggaran;
b. laporan  p e ru b ah an  saldo anggaran  lebih;
c. neraca;
d. laporan  operasional;
e. laporan  a ru s  kas;
f. laporan  p e ru b ah an  eku itas; dan
g. c a ta tan  a ta s  laporan  keuangan .

(4) Laporan keuangan  sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (2) dilam piri su ra t 
p em y a taan  Kepala SKPD bahw a pengelolaan APBD yang m enjadi 
tanggung jaw abnya telah d ilak sanakan  b e rd asa rk an  System pengendalian  
in tem  yang m em adai dan  s ta n d a r  a k u n ta n s i pem erin tah .

(5) PPKD m enyusun  laporan  keuangan  Pem erin tah  D aerah dengan cara 
m enggabungkan laporan  keuangan  SKPD paling lam bat 3(tiga) bu lan  
setelah  ta h u n  anggaran  berakhir.
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(6) Laporan keuangan  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (5) d isam paikan  
kepada B upati m elalui S ekretaris D aerah.

(7) Laporan keuangan  sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (5) terdiri a tas:
a. laporan  realisasi anggaran;
b. laporan  p e ru b ah an  saldo anggaran  lebih;
c. neraca;
d. laporan  operasional;
e. laporan  a ru s  kas;
f. laporan  p eru b ah an  ekuitas; dan
g. ca ta tan  a ta s  laporan  keuangan .

(8) Laporan keuangan  sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (7) dilam piri
dengan ik h tisa r k ineija  dan  laporan  keuangan  B adan U saha Milik 
D a e ra h /P e ru sah a a n  D aerah.

(9) Laporan keuangan  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (7) dilam piri
dengan su ra t p em y a taan  B upati yang m enyatakan  bahw a pengelolaan 
APBD telah d ilak san ak an  b erd asark an  sistem  pengendalian  in tem  yang 
m em adai.

Pasal 106

(1) Laporan keuangan  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 106 ay a t (7) 
d isam paikan  oleh B upati kepada  B adan  Pem eriksa K euangan paling 
lam bat 3 (tiga) bu lan  setelah  ta h u n  anggaran  berakhir.

(2) Penyam paian laporan  sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) d ilakukan  
setelah  direview oleh Inspek torat.

(3) B upati m em berikan tanggapan  dan  m elakukan  penyesuaian  laporan 
keuangan  Pem erintah D aerah berdasarkan  hasil pem eriksaan  B adan 
Pem eriksa Keuangan.

Bagian K edua p u lu h  delapan  
Penetapan  R encana 

Pertanggungjaw aban ABPD

Pasal 107

(1) B upati m enyam paikan R ancangan P era tu ran  D aerah ten tang  
pertanggungjaw aban  p e lak san aan  APBD kepada DPRD K abupaten  Sinjai 
dengan dilam piri laporan  keuangan  yang telah  d iperiksa oleh B adan 
Pem eriksa K euangan paling lam bat 6 (enam) bu lan  setelah tah u n  
anggaran  berakhir.

(2) Laporan keuangan  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (I) paling sedikit 
meliputi:
a. laporan  realisasi anggaran;
b. laporan  p e ru b ah an  saldo anggaran  lebih;
c. neraca;
d. laporan  operasional;
e. laporan  a ru s  kas;
f. laporan  p eru b ah an  eku itas; dan
g. c a ta tan  a ta s  laporan  keuangan  yang dilam piri dengan ikh tisar 

laporan  keuangan  BUMD.
(3) Penyajian laporan  keuangan  sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (2) 

d ilakukan  sesua i dengan s ta n d a r  a k u n ta n s i pem erin tahan .
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(4) R ancangan P e ra tu ran  D aerah ten tang  pertanggungjaw aban  APBD 
sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) dirinci dalam  R ancangan P era tu ran  
bu p a ti ten tan g  pen jabaran  pertanggungjaw aban  p e lak san aan  APBD.

(5) P erse tu juan  b ersam a te rh ad ap  R ancangan P era tu ran  D aerah ten tang  
pertanggungjaw aban  p e lak san aan  APBD oleh Dewan Perwakilan Rakyat 
D aerah paling lam a 1 (satu) bu lan  sejak R ancangan P era tu ran  D aerah 
d im aksud  diterim a.

(6) Laporan keuangan  Pem erintah D aerah yang telah d iaud it B adan 
Pem eriksa K euangan wajib d ipublikasikan .

BAB VI
AKUNTANSI KEUANGAN DAERAH 

Pasal 108

E n titas  pelaporan  dan  en titas  a k u n ta n s i dalam  m enyelenggarakan sistem  
a k u n ta n s i Pem erin tahan  D aerah berpedom an kepada P era tu ran  bupati yang 
m engatu r m engenai kebijakan a k u n ta n s i Pem erin tah  D aerah.

BAB VII 
PENGAWASAN

Pasal 109

Pengaw asan Pengelolaan K euangan D aerah d ilakukan  sesuai dengan 
k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang -undangan .

BAB Vili
KETENTUAN LAIN-LAIN 

Pasal 110

Penyelenggaraan kegiatan selain yang d ia tu r  dalam  P era tu ran  B upati ini 
d ilak san ak an  b e rd asa rk an  k e ten tu an  p e ra tu ran  p e ru n dang -undangan  yang 
berlaku.

Pasal 111

Pada sa a t P e ra tu ran  B upati ini berlaku, P era tu ran  B upati Sinjai Nomor 22 
T ahun  2019 ten tan g  Pedom an Pedom an P e n a tau sah aan  Pencairan 
P e laksanaan  Anggaran P endapatan  dan  B elanja D aerah dan  P eratu ran  B upati 
Sinjai Nomor 39 T ahun  2017 ten tan g  P erubahan  Kedua a ta s  P era tu ran  B upati 
Nomor 26 T ahun  2015 ten tang  T ata  C ara P ertanggungjaw aban P elaksanaan  
Anggaran Pendapatan  dan  Belanja D aerah K abupaten  Sinjai d icabu t dan  
d inyatakan  tidak  berlaku.
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BAB XIV
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 112

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. Agar setiap 
orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Bupati ini 
dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Sinjai.

Ditetapkan di Sinjai
pada tanggal 10 November 2022

BUPATI SINJAI,

ttd

ANDI SETO GADHISTA ASAPA

Diundangkan di Sinjai
pada tanggal 10 November 2022

Pj. SBKBRTARIS DABRAH KABUPATEN SINJAI,

ttd

ANDI JEFRIANTO ASAPA

BERITA DAERAH KABUPATEN SINJAI TAHUN 2022 NOMOR 28 

Salinan  Sesuai D engan Aslinya

Pangkat : P enata  Tk.I/III.d


